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ABSTRAK 

Fitriyanti, Dian Aini. 2014. Pengembangan Modul Ipa Terpadu Starter 

Experiment Approach (SEA) Tema Kalor Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMP. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: 

Prof. Dr. Sudarmin, M.Si. 

Kata kunci: Modul, Starter Experiment Approach (SEA), Kemampuan Berpikir 

Kritis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan modul IPA 

terpadu berpendekatan SEA tema Kalor untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Metode yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan atau 

Research and development (R&D). Tahap penelitian ini dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu skala kecil, skala besar dan uji produk. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa kelayakan terhadap modul IPA terpadu yang 

digunakan dinyatakan layak sesuai BNSP dengan rata-rata validasi komponen isi 

3,83, kebahasaan 3,71 dan penyajian 3,68. Ketuntasan hasil belajar klasikal 

sebesar 92,59%, sedangkan perhitungan menggunakan uji t didapat dinilai thitung 

(14,11) > ttabel (1,67) dikategorikan pencapaian signifikan. Selain itu penerapan 

modul IPA terpadu berpendekatan SEA mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan N-gain rata-rata sebesar 0,61 pada taraf pencapaian 

sedang. Dengan demikian adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

menunjukan penerapan modul IPA terpadu berpendekatan SEA dinyatakan efektif. 
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ABSTRACT 

Fitriyanti, Dian Aini. 2014. Pengembangan Modul Ipa Terpadu Starter 

Experiment Approach (SEA) Tema Kalor Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMP. Final project, science department, Faculty of 

mathematics and science, Semarang state university. The advisor:Prof. Dr. 

Sudarmin, M.Si. 

Key words: module, Starter Experiment Approach (SEA), critical thinking ability. 

This research has purpose to acknowledge the expediency and the effectiveness of 

integrated science module using SEA approach to improve students’ critical 

thinking ability. The method which is used is Research and development (R&D). 

This research consists of three phases, those are small scale, large scale, and test-

product. Based on the results of the research, it shows that the expediency 

towards integrated science module which is used is appropriate as BNSP 

standard with the average score of content component validity 3,83, language 

3,71, and  presentation 3,68. The classical study result pass grade was 92,59%, 

whereas the calculation using t test  was thitung(14,11) >ttabel (1,67). The scores 

above mean that there is significant achievement. besides, the use of  integrated 

science module using SEA approach can improve students’ critical thinking 

ability with average N-gain score 0,61 in medium achievement level. Therefore, 

integrated science module using SEA approach is effective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua aspek yang tidak dapat 

terpisahkan. Suatu proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika 

mempunyai suatu pedoman yaitu kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pada tahun 2013 struktur kurikulum di 

Indonesia mengalami perkembangan yaitu dari Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dikembangkan menjadi Kurikulum 2013. Perkembangan 

kurikulum ini dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

nomor 68 tahun 2013.  

Pada kurikulum 2013, pelajaran IPA tingkat SMP/MTs diubah menjadi 

pelajaran IPA Terpadu yang dikemas dalam sebuah tema tentang suatu wacana 

yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin ilmu yang mudah 

dipahami dan dikenal peserta didik. Pembelajaran IPA Terpadu merupakan suatu 

integrasi dari seluruh aspek IPA yang didalamnya berisi tema tentang makhluk 

hidup dan proses kehidupan, energi dan perubahannya, materi dan sifatnya serta 

bumi dan antariksa. Menurut Parmin (2013) pembelajaran terpadu merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa secara individual 

maupun kelompok aktif mencari, menggali dan menemukan konsep secara 

menyeluruh dari beberapa bidang kajian sekaligus, tidak dari sudut pandang yang 

terkotak-kotak (holistik) dan menemukan konsep serta prinsip melalui kegiatan 

belajar secara langsung (otentik).  

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada kurikulum 2013 diajarkan 

bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu, melainkan sebagai integrative science 

studies yang merupakan pendidikan aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir 

dan belajar, rasa ingin tahu, pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab 
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terhadap lingkungan alam (Kemendikbud, 2013). Pembelajaran IPA terpadu 

merangsang siswa untuk dapat menggali informasi dari segala aspek IPA secara 

holistik melalui pembelajaran yang bermakna sehingga memberi pemahaman 

yang utuh kepada siswa.  

Hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa peserta didik kelas VII 

diperoleh, bahwa pelaksanan pembelajaran IPA belum dilaksanakan secara 

terpadu. Salah satu penyebabnya adalah belum tersedianya bahan ajar yang dapat 

menunjang pelajaran IPA Terpadu. Guru yang mengampu mata pelajaran IPA, 

berlatar belakang disiplin ilmu yang masih terpisah. Sehingga guru hanya 

menguasai salah satu bidang IPA, misalnya dalam bidang biologi saja tanpa 

menguasai bidang kimia. Hal ini membuat guru kesulitan dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPA Terpadu. Salah satu cara untuk membantu guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran adalah dengan adanya bahan ajar IPA Terpadu yang 

memuat materi, konsep dan prinsip yang terpadu. Bahan ajar merupakan bahan 

(materi pelajaran) yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA Terpadu adalah modul, karena dengan modul siswa dapat 

mengajar dirinya sendiri dan melakukan kontrol sendiri terhadap intensitas 

belajarnya. Penggunaan modul sebagai bahan ajar dalam pembelajaran juga dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi dan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ervian 

(2013) yang menyatakan bahwa modul dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi pada saat pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik 

dapat meningkat.  

Faktor lain selain belum tersedianya bahan ajar, yaitu proses pembelajaran 

yang berlangsung juga masih menggunakan metode ceramah dan diskusi antar 

peserta didik. Hal ini menyebabkan keterampilan peserta didik kurang terlihat 

dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang masih seperti itu akan membuat 

peserta didik menjadi pasif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu perlu adanya 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan 

pembelajaran.  
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Pendekatan Starter Experiment Approach (SEA) menurut Subamia (2012) 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman secara langsung. SEA merupakan 

pendekatan komprehensif untuk pengajaran IPA (fisika, biologi dan kimia) yang 

biasanya mencakup berbagai strategi pembelajaran yang diterapkan secara 

terpisah dan berorientasi pada keterampilan proses. Keterampilan-keterampilan 

sains yang diajarkan dengan SEA antara lain keterampilan mengamati, 

merumuskan masalah, merumuskan dugaan, menyusun desain percobaan, 

melakukan percobaan pembuktian, dan melaporkan temuan hasil percobaan. Hal 

ini juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Farizal (2012) bahwa 

Pendekatan Percobaan Awal (Starter Experiment Approach) pada materi pokok 

kalor efektif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sebesar 82,43% bila 

dibandingkan dengan pembalajaran menggunakan metode konvensional yang 

hanya sebesar 72%. Hal ini disebabkan karena dalam pendekatan ini siswa dapat 

memahami materi sesuai dengan konsep yang mereka peroleh dari keterampilan-

keterampilan pada pendekatan SEA. Keterampilan- keterampilan yang ada dalam 

pendektan SEA menuntut siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga siswa dibiasakan untuk lebih berpikir secara kritis. 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir yang wajib 

ditanamkan dalam diri siswa. Dengan mempunyai kemampuan berpikir secara 

kritis siswa akan lebih kritis dalam mencari jawaban yang tepat saat dihadapkan 

pada suatu permasalahan. Menurut Hasruddin (2009) kemampuan berpikir kritis 

dapat digali melalui pembelajaran yang kontekstual. Dengan penerapan 

pembelajaran kontekstual, siswa melibatkan diri dalam proses berpikir, bertanya, 

observasi, menemukan, merefleksi dan mengkonstruksi pengetahuannya.  

Tema yang dipilih dalam penelitian ini adalah kalor. Tema ini merupakan 

salah satu tema IPA Terpadu, dimana tema tersebut memadukan antara materi 

fisika (kalor), dan biologi (pengaturan suhu tubuh pada manusia dan hewan). 

Dalam tema ini banyak kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan dengan 

melibatkan peserta didik secara langsung. Tema Kalor merupakan salah satu 

contoh materi yang menggunakan model pembelajaran terpadu connected 
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(keterkaitan). Tema Kalor ini dapat dilakukan melalui pendekatan Starter 

Experiment Approach (SEA) yang akan membuat siswa tertarik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

Sesuai dengan masalah dan latar belakang yang telah diuraikan, perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul IPA Terpadu Starter 

Experiment Approach (SEA) tema Kalor untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP”. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach 

(SEA ) tema Kalor yang telah dikembangkan layak digunakan bagi peserta 

didik SMP? 

2. Apakah penerapan modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Approach (SEA) tema Kalor yang telah dikembangkan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik SMP? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kelayakan modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Approach (SEA) tema Kalor yang telah dikembangkan bagi peserta didik 

SMP. 

2. Mengetahui keefektifan penggunaan modul IPA Terpadu berpendekatan 

Starter Experiment Approach (SEA) tema Kalor yang telah dikembangkan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir ktitis bagi peserta didik SMP. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan bagi 

penulis dan pembaca serta memperoleh pengalaman untuk menambah literatur 

dan referensi tentang bahan ajar pembelajaran yaitu tentang modul IPA Terpadu 

berpendekatan Starter Experiment Approach (SEA) tema kalor 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberikan pertimbangan bagi sekolah untuk 

dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan menyempurnakan sistem 

pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan 

mutu sekolah. 

2. Bagi Guru 

Memberikan sumber informasi dan referensi dalam pengembangan bahan 

ajar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama modul pembelajaran 

yang berpendekatan Starter Experiment Approach (SEA) 

3. Bagi Siswa 

Sebagai bahan belajar mandiri dan memberikan pemahaman yang utuh 

dan menyeluruh tentang konsep IPA Terpadu tema kalor serta dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang pengembangan bahan 

ajar berupa modul pembelajaran yaitu modul IPA Terpadu berpendekatan Starter 

Experiment Approach (SEA) tema kalor. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Modul dan Pengembangannya 

Modul merupakan bahan belajar yang dirancang secara sistematis 

berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu 

(Depdiknas, 2006).  Menurut Prastowo (2011) modul adalah sebuah bahan ajar 

yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta 

didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar 

sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. 

Dengan demikian, sebuah modul harus dapat dijadikan bahan ajar sebagai 

pengganti fungsi pendidik. Sedangkan menurut Purwanto (2007) Modul ialah  

bahan belajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu 

dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan 

dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu. Jadi modul merupakan 

bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu 

dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil agar peserta didik dapat belajar secara 

mandiri dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 

Sebelum melalui proses pengembangan modul, sebelumnya perlu dilakukan 

analisis terlebih dahulu tentang kebutuhan bahan ajar yang akan digunakan. 

Analisis kebutuhan bahan ajar ini merupakan proses awal yang dilakukan untuk 

menyusun bahan ajar. Berikut ini bagan yang menunjukkan tentang langkah-

langkah dalam menganalisis kebutuhan bahan ajar yang dapat dilihat pada gambar 

2.1 
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Gambar 2.1 Langkah-langkah menganalisis bahan ajar 

Dari gambar 2.1 dapat dijelaskan ada beberapa langkah dalam menganalisis 

kebutuhan bahan ajar menurut Prastowo (2011), yaitu sebagai berikut: 

a. Menganalisis Kurikulum. 

Langkah ini ditujukan untuk menentukan kompetensi-kompetensi yang 

memerlukan bahan ajar. Dengan demikian, bahan ajar yang dibuat benar-

benar diharapkan mampu membuat siswa menguasai kompetensi yang telah 

ditentukan. Untuk itu dalam proses ini, perlu dipelajarikompe Analisis ini 

dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang diperlukan dalam 

bahan ajar yang dibuat mengacu pada kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. 

Penentuan materi ini dianalisis dengan cara melihat inti dari materi yang akan 

diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki oleh siswa dan hasil 

belajar yang harus dimiliki oleh siswa (critical learning outcomes) itu seperti 

apa. Pada penelitian ini dilakukan analisis KI dan KD pada mapel IPA SMP 

kurikulum 2013 yaitu tema kalor. tensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

materi pokok dan pengalaman belajar.  

b. Menganalisis Sumber Belajar 

Kriteria analisis terhadap sumber belajar dilakukan berdasarkan ketersediaan, 

kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya. Ketersediaan 

berkenaan dengan ada atau tidaknya sumber belajar di sekitar kita. Sumber 

belajar juga harus mempunyai kriteria kesesuaian, dimana bahan ajar harus 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diterapkan.  

Langkah-langkah Menganalisis kebutuhan bahan ajar 

1. Menganalisis Kurikulum 

2. Menganalisis sumber belajar 

3.  Memilih dan menentukan 

bahan ajar 



8 
 

 

c. Memilih dan menentukan bahan ajar 

Salah satu kriteria bahan ajar adalah menarik dan dapat membantu siswa 

dalam mencapai kompetensi. Untuk itu perlu menentukan dan membuat 

bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan kompetensi 

dasar yang akan diraih oleh siswa, serta menetapkan jenis dan bentuk bahan 

ajar berdasarkan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. Pada 

penelitian ini peneliti memilih modul sebagai bahan ajar yang akan 

digunakan. Hal ini dikarena modul dapat dibuat dengan berdasarkan sumber 

yang ada dan dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Penyusunan modul mempunyai tujuan tertentu (Nasution, 2009), antara 

lain:  

a. Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan masing-

masing.  

b. Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-masing, 

oleh sebab mereka menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk 

memecahkan masalah tertentu berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 

kebiasaan masing-masing. 

c. Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka suatu mata 

pelajaran, mata kuliah, bidang studi atau disiplin bila kita anggap bahwa 

pelajar tidak mempunyai pola minat yang sama atau motivasi yang sama 

untuk mencapai tujuan yang sama. 

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal kelebihan dan 

kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya melalui modul remedial, 

ulangan-ulangan atau variasi dalam cara belajar. 

Fungsi modul menurut Prastowo (2011) ialah sebagai bahan belajar yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan modul peserta 

didik dapat belajar lebih terarah dan sistematis. Peserta didik diharapkan dapat 

menguasai kompetesi yang dituntut oleh kegiatan pembelajaran  yang diikutinya. 

Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat dengan mudah 

menggunakannya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta 
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didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat 

menyelesaikan satu atau lebih KI dibandingkan dengan peserta didik lainnya.  

Dengan demikian maka modul harus menggambarkan KI yang akan dicapai oleh 

peserta didik, disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, 

dilengkapi dengan ilustrasi. 

Untuk dapat mengembangkan sebuah modul, dapat dengan berbagai cara 

cara antara lain melalui adaptasi, kompilasi dan menulis sendiri (Purwanto, 2007). 

a. Adaptasi 

Modul adaptasi ialah modul yang dikembangkan atas dasar buku yang ada di 

pasaran. Sebelum pembelajaran berlangsung guru mengidentiikasi buku-buku 

yang ada (di toko buku atau perpustakaan) yang isinya relevan dengan materi 

yang akan diajarkan. Setelah itu guru memilih salah satu buku tersebut sebagai 

bahan ajar yang digunakan untuk satu mata pelajaran. Buku tersebut digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran secara utuh atau sebagian dengan dilengkapi 

panduan belajar. Pengembangan panduan belajar bersifat melengkapi buku 

tersebut dengan semacam petunjuk cara mempelajarinya. 

b. Kompilasi 

Modul kompilasi ialah modul yang dikembangkan atas dasar buku-buku yang 

ada di pasaran, artikel jurnal  ilmiah dan modul yang sudah ada sebelumnya. 

Kompilasi di lakukan oleh guru dengan menggunakan garis-garis besar program 

pembelajaran (GBPP) atau silabus yang disusun sebelumnya. 

c. Menulis 

Menulis adalah cara pengembangan modul yang paling ideal. Bagi guru, 

dosen atau widiaiswara menulis sendiri modul yang dipergunakan dalam 

pembelajaran adalah membuktikan dirinya sebagai seorang yang professional. 

Bagi guru menulis merupakan tugas pokok yang dihargai sebagai kegiatan 

pengumpulan angka kredit. Angka kredit yang diperoleh guru dari kegaiatan 

menulis modul ini sangat tinggi nilainya, sehingga akan mengantarkan seseorang 

mencapai jabatan tertinggi. Hal tersebut sesuai dengan tingkat kesulitan tertinggi 

dibanding dengan kedua cara lain yang telah diuraikan terdahulu. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kompilasi yaitu peneliti 

mengembangkan modul dengan menggunakan acuan buku-buku yang sudah ada, 

jurnal ilmiah dan modul yang sudah ada sebelumnya. Modul IPA Terpadu 

berpendekatan Starter Experiment Approach tema kalor ini disusun untuk 

memudahkan peserta didik dalam beajar secara mandiri. Pendekatan Starter 

Experiment Approach ini merupakan pendekatan yang berorientasi pada 

ketrampilan proses. Artinya peserta didik mendapatkan pengetahuan secara 

langsung melalui pengalaman secara langsung. Dalam modul ini terdapat 

beberapa kegiatan siswa yang dapat dilakukan melalui pendekatan Starter 

Experiment Approach. Modul dilengkapi dengan gambar-gambar yang menarik 

untuk meningkatkan minat dan mengurangi kebosanan peserta didik dalam 

mempelajari modul. 

Modul yang dikembangkan dalam penelitian ini disusun melalui beberapa 

tahapan pengembangan yang harus dilalui. Tahapan-tahapannya adalah sebagai 

berikut (Sugiyono, 2011): 

a. Potensi dan Masalah (Define), penelitian harus berangkat dari potensi atau 

masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang memiliki nilai tambah sedangkan 

masalah merupakan perbedaan antara harapan dan kenyataan. 

b. Pengumpulan data, pengumpulan berbagai data yang diperlukan dalam 

perancangan produk.  

c. Desain produk (Design), pembuatan rancangan produk awal yang akan dibuat 

lengkap dengan spesifikasinya. 

d. Validasi desain, proses penilaian terhadap rancangan produk dengan cara 

menghadirkan beberapa atau tenaga ahli yang sesuai sehingga dapat diketahui 

kelemahan dan kekuatannya. 

e. Revisi desain, koreksi dari ahli dijadikan sebagai bahan perbaikan produk. 

f. Uji coba produk (Development), hasil dari perbaikan dibuat prototipe jadi, 

kemudian diujicobakan penggunaannya pada kelompok terbatas. Desain uji 

coba produk menggunakan desai eksperimen dengan cara membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah menggunakan produk (before-after) atau 
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menggunakan kelompok kontrol (pretest-postest group desain). Kemudian 

dilakukan uji efektifitas menggunakan uji-t. 

g. Revisi produk, proses perbaikan produk berdasarkan saran dan hasil pada uji 

coba produk. 

h. Uji coba pemakaian, uji coba produk pada kelompok yang lebih luas dan 

tetap dinilai kekurangan  dan hambatan yang muncul untuk perbaikan lebih 

lanjut. 

i. Produk Final (Implementation), Setelah beberapa kali pengujian dan dinilai 

efektif maka dihasilkan produk akhir. 

 

2.1.2 IPA Terpadu dan Model Pembelajaran 

Pembelajaran IPA di SMP/MTs pada kurikulum tahun 2013 dikembangkan 

sebagai mata pelajaran integrative science atau “IPA Terpadu” bukan sebagai 

pendidikan disiplin ilmu (Kemendikbud, 2013). Hal ini mengharuskan 

pembelajaran IPA di SMP/MTs untuk diajarkan secara terpadu tidak lagi terpisah-

pisah antara disiplin ilmu biologi, fisika, dan kimia. Menurut Kurniawan (2011) 

pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang dalam pembahasan materinya 

meliputi atau saling mengkaitkan berbagai bidang studi atau mata pelajaran secara 

terpadu dalam suatu fokus tertentu. Sedangkan menurut Parmin (2013) 

pembelajaran terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa secara individual maupun kelompok aktif mencari, 

menggali dan menemukan konsep secara menyeluruh dari beberapa bidang kajian 

sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak (holistik) dan 

menemukan konsep serta prinsip melalui kegiatan belajar secara langsung 

(otentik). 

Pembelajaran IPA Terpadu adalah pelajaran yang mengkaitkan antara 

materi-materi IPA seperti fisika, kimia, dan biologi. Pembelajaran IPA Terpadu 

merupakan suatu integrasi dari seluruh aspek IPA yang didalamnya berisi tema 

tentang makhluk hidup dan proses kehidupan, energi dan perubahannya, materi 

dan sifatnya serta bumi dan antariksa. Pembelajaran IPA Terpadu berfungsi 

sebagai tempat penyatupaduan konsep-konsep yang terkandung dalam beberapa 
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pokok bahasan yang dapat dikaitkan. Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan 

dapat membangun pengetahuan peserta didik melalui cara kerja ilmiah, bekerja 

sama dalam kelompok, belajar berinteraksi dan berkomunikasi, serta bersikap 

ilmiah. Keterpaduan dalam pembelajaran IPA dimaksudkan agar pembelajaran 

IPA lebih bermakna, efektif dan efisien (Kemendikbud, 2013). Karakteristik 

pembelajaran terpadu (Kemendikbud, 2013), yaitu; 

a. Holistik, mengkaji suatu fenomena dari beberapa bidang sekaligus, tidak dari 

sudut pandang yang terkotak-kotak. 

b. Bermakna, jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan akan menambah 

kebermaknaan konsep yang dipelajari. Hal ini akan mengakibatkan 

pembelajaran lebih bermakna. 

c. Otentik, siswa memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin 

dipelajari melalui kegiatan belajar secara langsung. 

d. Aktif, pembelajaran terpadu pada dasarnya dikembangan dengan berdasarkan 

pendekatan discovery inkuiri. Siswa dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan proses evaluasinya. 

Tujuan dari model pembelajaran IPA Terpadu yaitu sebagai berikut, (a) 

Meningkatkan efisien dan efektifitas pembelajaran (b) Meningkatkan minat dan 

motivasi (c) Penghematan waktu, karena disiplin ilmu (Fisika, Kimia dan 

Biologu, IPBA) dapat sekaligus dibelajarkan (Parmin, 2013). 

Dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat konvensional, 

pembelajaran terpadu banyak memilik kelebihan, antara lain (Kemendikbud, 

2013): 

a. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan 

tingkat perkembangan anak. 

b. Seluruh kegiatan pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik sehingga 

hasil belajar akan dapat bertahan lebih lama. 

c. Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan ketrampilan berfikir dan sosial 

peserta didik. 



13 
 

 

d. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis dengan 

permasalah yang sering ditemui dalam kehidupan/lingkungan nyata peserta 

didik. 

e. Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama , dapat meningkatkan kerja 

sama antar guru bidang kajian terkait, guru dengan peserta didik, peserta 

didik dengan peserta didik, siswa/guru dengan nara sumber; sehingga lebih 

menyenangkan, belajar dalam situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih 

bermakna. 

Model pembelajaran IPA terpadu yang potensial untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPA terpadu, menurut Fogarty yang dikutip oleh Parmin (2013) 

terdiri dari 4 macam model, yaitu model connected, webbed, shared, dan 

integrated. Empat model tersebut dipilih karena konsep-konsep dalam kompetensi 

dasar (KD) IPA memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sehingga memerlukan 

model yang sesuai agar memberikan hasil yang optimal. Model pembelajaran IPA 

terpadu dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Empat Model Pembelajaran IPA Terpadu yang Potensial untuk 

Diterapkan. 

Model Karakteristik Kelebihan Keterbatasan 

Shared 

 

Membelajarkan 

semua konsep dari 

beberapa KD, 

dimulai dari konsep 

yang beririsan 

sebagai unsur 

pengikat  

 

 Pemahaman 

terhadap 

konsep utuh  

 Efisien  

 Kontekstual 

 KD-KD yang 

konsepnya 

beririsan tidak 

selalu dalam 

semester atau kelas 

yang sama 

 Menuntut wawasan 

dan penguasaan 

materi yang luas  

 Sarana-prasarana, 

misalnya buku 

belum mendukung 

Webbed Membelajarkan 

beberapa KD yang 

berkaitan melalui 

sebuah tema  

 

 Pemahaman 

terhadap 

konsep utuh 

 Kontekstual 

 Dipilih tema 

menarik yang 

dekat dengan 

 KD-KD yang 

konsepnya 

berkaitan tidak 

selalu dalam 

semester atau kelas 

yang sama 

 Tidak mudah 

tema 
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Model Karakteristik Kelebihan Keterbatasan 

kehidupan. menemukan tema 

pengait yang tepat 

connected Membelajarkan 

sebuah KD, 

konsep-konsep 

pada KD tersebut 

dipertautkan 

dengan konsep 

pada KD yang lain  

 

 Melihat perma-

salahan tidak 

hanya dari satu 

bidang kajian 

 Pembelajaran 

dapat mengi-

kuti KD-KD 

dalam standar 

isi 

 Kaitan antara 

bidang kajian sudah 

tampak tetapi masih 

didominasi oleh 

bidang kajian 

tertentu 

 

integrated  Membelajarkan 

konsep pada 

beberapa KD 

yang beririsan 

atau tumpang 

tindih 

hanya konsep 

yang beririsan 

yang 

dibelajarkan  

 Pemahaman 

terhadap 

konsep lebih 

utuh (holistik) 

 Lebih efisien  

 Sangat 

kontekstual  

 KD-KD yang 

konsepnya 

beririsan tidak 

selalu dalam 

semester atau kelas 

yang sama 

 Menuntut wawasan 

dan penguasaan 

materi yang luas  

 

(Fogarty dalam Parmin, 2013) 

Model pembelajaran IPA terpadu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model connected yakni suatu konsep atau prinsip yang menggandeng konsep 

dalam bidang lain sesuai karakteristik kompetensi dasar. Tema yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tema kalor. Tema Kalor merupakan perpaduan antara 

disiplin ilmu fisika (Kalor, pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud, 

dan perpindahan kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi) dan biologi 

(penerapan kalor dalam kestabilan suhu tubuh manusia dan hewan) 

 

2.1.3 Pendekatan Starter Experiment Approach (SEA) 

Pendekatan Starter Experiment Approach (SEA) atau dikenal juga dengan 

Pendekatan Starter Experiment (PSE) merupakan pendekatan komprehensif untuk 

pengajaran IPA (fisika, biologi dan kimia) yang biasanya mencakup berbagai 

strategi pembelajaran yang diterapkan secara terpisah dan berorientasi pada 

ketrampilan proses. Proses sains dikemas dalam model pembelajaran dengan PSE 

yang meliputi pembelajaran keterampilan-keterampilan sains. Keterampilan-
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keterampilan sains yang diajarkan dengan PSE antara lain keterampilan 

mengamati, merumuskan masalah, merumuskan dugaan, menyusun desain 

percobaan, melakukan percobaan pembuktian, dan melaporkan temuan hasil 

percobaan. Pembelajaran Sains (IPA) (Subamia, 2012) merupakan kegiatan 

kompleks yang semestinya dilakukan untuk memperoleh pengetahuan sains 

sekaligus keterampilan sains dan sikap ilmiah. Agar terwujud pembelajaran 

seperti itu, pembelajaran yang seimbang antara teori dan praktik yang berorientasi 

pada keterampilan proses sains sangat diperlukan. Dengan mengembangkan  

ketrampilan peserta  didik  agar lebih aktif dalam proses belajar sehingga dapat 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang tidak membosankan. Siswa akan 

menemukan  dan  mengembangkan  fakta  dan konsep  yang mereka peroleh. 

Dalam proses pembelajaran ini, guru memiliki peran membantu agar proses 

pengonstruksian  pengetahuan  oleh  siswa  berjalan  lancar. 

Berikut ini bagan alur atau tahapan-tahapan pembelajaran Starter 

Experiment Approach (SEA) dapat dilihat pada gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tahapan Pembelajaran Starter Experiment Approach 

Percobaan awal (Starter Experiment) 

Pengamatan (observation) 

Rumusan Masalah 

Dugaan Sementara 

Percobaan Pengujian 

Penyusunan Konsep 

Menarik Kesimpulan 

Penerapan Konsep 
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Penjelasan dari tahapan-tahapan pembelajaran Strater Experiment Approach 

menurut Memes yang dikutip oleh Dian (2013) yaitu sebagai berikut: 

1. Starter Experiment, Starter Experiment bertujuan untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu melalui fenomena fisika dan menghubungkan konsep yang akan 

dipelajari dengan alam lingkungannya. Oleh karena itu Starter Experiment 

sedapat mungkin diambil langsung dari alam sekeliling yang sedang 

menggejala. 

2. Pengamatan (observation), Pengamatan terhadap suatu objek merupakan 

langkah pertama dari siklus IPA (science cycle). Pengamatan ini memerlukan 

pengamatan yang kreatif. Pengamatan kreatif ini perlu dilatih karena siswa 

dalam melakukan pengamatan lebih sering melakukan pengamatan yang 

tanpa makna. Pengamatan seperti ini kurang menguntungkan dan tidak 

mencerminkan kreatifitas siswa. Oleh karena itu siswa dilatih melakukan 

pengamatan kreatif terhadap gejala yang ditunjukkan oleh starter experiment. 

3. Rumusan Masalah, Rumusan masalah yang operasional membantu siswa 

merumuskan dugaan. Berdasarkan pengamatan masalah dirumuskan 

sedemikian rupa agar mengarah pada konsep yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran. Masalah hendaknya dirumuskan dengan kata tanya yang 

bersifat terbuka. 

4. Dugaan Sementara, Siswa diminta mengajukan dugaan mereka terhadap 

masalah yang telah dirumuskan, secara bebas. Perumusan dugaan oleh siswa 

sangat membantu siswa untuk mengemukakan prakonsepsinya. Hal ini sangat 

penting bagi guru untuk mengetahui prakonsep yang ada pada siswa. Apapun 

dugaan yang diajukan siswa harus diterima meskipun guru telah mengetahui 

kalau dugaan itu keliru. Benar tidaknya dugaan yang dikemukakan akan 

dibuktikan sendiri melalui percobaan pengujian. 

5. Percobaan Pengujian, Percobaan pengujian disusun untuk membuktikan 

dugaan sementara dari masalah yang telah dirumuskan. Dalam merancang 

percobaan pengujian guru perlu memberi arahan-arahan agar percobaan yang 

dilakukan siswa tidak jauh menyimpang. Langkah ini sangat penting karena 

dapat mengefisienkan waktu pembelajaran. 
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6. Penyusunan Konsep, Berdasarkan temuan-temuan yang ada siswa secara 

bersama-sama diajak menyusun konsep. Dalam penyusunan konsep siswa 

dibawa kearah situasi konflik antara apa yang mereka fikirkan dengan apa 

yang telah mereka observasi. Selanjutnya melalui diskusi, siswa dibawa 

kearah pemikiran yang benar dan meninggalkan pemahamannya yang salah. 

Penyempurnaan susunan konsep dapat dibantu oleh guru. Tapi guru jangan 

memaksakan penerimaan konsep. Biarkan mereka mengakomodasi dan 

mengasimilasinya sendiri. 

7. Menarik Kesimpulan, Setelah diskusi penyusunan konsep, guru membimbing 

siswa untuk menarik suatu kesimpulan. Proses penarikan kesimpulan tidak 

hanya berdasar apa yang telah diperoleh dari pengamatan langsung tetapi juga 

melibatkan sumber informasi lain seperti buku-buku fisika dan jurnal yang 

relevan dengan konsep yang sedang di pelajari. 

8. Penerapan konsep, Kemampuan siswa menerapkan konsep dalam situasi lain 

merupakan salah satu bentuk keberhasilan proses pembelajaran yang 

memberikan indikasi bahwa siswa telah memahami konsep secar 

komprehensif. 

Dalam suatu pendekatan pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan 

kekerurangan sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Berikut  ini  beberapa  

kelebihan  dan  kekurangan  pembelajaran dengan  Pendekatan  Percobaan  Awal  

(Starter  Experiment  Approach) sebagai berikut:  

a. Kelebihan Pendekatan Percobaan Awal (Starter Experiment Approach)  

1) Dapat menarik minat siswa untuk mempelajari IPA 

2) Meningkatkan aktifitas dan kreatifitas siswa  

3) Membiasakan siswa berfikir dan bertindak ilmiah  

4) Memperlihatkan adanya keterkaitan IPA dengan lingkungan  

5) Menjadikan IPA sebagai pelajaran yang disenangi dan dinantikan siswa, 

tidak lagi sebagai pelajaran yang menakutkan. 

 

 

 



18 
 

 

b. Kelemahan  Pendekatan  Percobaan  Awal  (Starter  Experiment Approach) 

1) Membutuhkan  waktu  yang  banyak  apalagi  jika  sebagian  siswa tidak  

tertantang  dengan  pendekatan  ini.  Disinilah  peran  guru sebagai 

motivator dituntut, sehingga siswa lebih giat belajar.  

2) Kurang  cocok  dijalankan  untuk  pada konsep pembelajaran  yang  baku  

atau jarang ditemukan dilingkungan, seperti atom. 

Ciri- ciri pembelajaran Starter Experiment Approach menurut Suratno yang 

dikutip oleh Siti (2011) adalah sebagai berikut : 

a. Pembelajaran lebih mengacu pada sumber-sumber langsung yang dapat 

diamati 

b. Guru membuka dialog dengan siswa dan membantunya mengkonstruksi 

pengetahuan berdasarkan prakonsepsinya 

c. Fokus pembelajaran adalah menggali permasalahan siswa melalui fenomena 

yang ada di lingkungan siswa 

d. Pendapat siswa dijadikan sebagai jembatan untuk menemukan konsep. 

Menekankan proses berfikir dan Guru bertindak sebagai pembimbing siswa 

 

2.1.4 Kalor  

Kalor merupakan tema yang diambil dari aspek fisika, yaitu tentang kalor, 

dan dari aspek biologi yaitu tentang pengaturan suhu tubuh pada hewan dan 

manusia. Dari tema Kalor tersebut dapat diintegrasikan ke dalam model 

pembelajaran connected (keterkaitan),  karena ada keterkaitan materi antara fisika, 

dan biologi. 

Tabel 2.2 Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar Tema Kalor 

Kompetensi Inti  Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama 

yang dianutnya 

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas 

ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan 

kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan 

peranan manusia dalam lingkungan serta 

mewujudkannya dalam pengamalan ajaran 

agama yang dianutnya. 
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2. Menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan 

lingkungansosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan 

peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-

hari. 

3. Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian 

tampak mata 

3.7 Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, 

perpindahan kalor,dan penerapannya 

dalam mekanisme menjaga kestabilan 

suhu tubuh pada manusia dan hewan serta 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4. Mencoba, mengolah, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, 

menghitung,menggambar, 

dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut 

pandang/teori  
 

 

4.11 Melakukan penyelidikan terhadap cara 

berisi penambahan kalor secara 

konduksi, konveksi, dan radiasi. 

 

 

Secara skematik tema Kalor dapat digambarkan dengan jaringan tema 

yang dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Jaringan Tema 

 

KALOR 

Pengaruh Kalor 

terhadap Perubahan 

Suhu dan Wujud 

Mencoba 

menyelidiki 

perpindahan kalor 

Kestabilan Suhu Tubuh 

Manusia dan Hewan 
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2.1.5 Berpikir Kritis 

Kemampuan berfikir merupakan salah satu modal yang harus dimiliki oleh 

seorang peserta didik untuk dapat mengembangakan kemampuannya dalam suatu 

pemecahan masalah sebagai bekal dalam mengahadapi perkembangan IPTEK. 

Salah satu kemampuan berpikir yang dapat dikembangkan untuk dapat menjalani 

hidup yang lebih bermakna adalah kemampuan dalam berpikir secara  kritis. 

Berpikir kritis (Sri Hastuti, 2009) merupakan sebuah proses yang bermuara 

pada penarikan kesimpulan tentang apa yang harus kita percayai dan tindakan apa 

yang akan kita lakukan. Bukan untuk mencari jawaban semata, tetapi yang 

terlebih utama adalah mempertanyakan jawaban, fakta, atau informasi yang ada. 

Sedangkan menurut Swartz dan Perkeins (dalam Hasruddin 2009) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis berarti bertujuan untuk mencapai penilaian 

yang kritis terhadap apa yang akan diterima atau apa yang akan dilakukan dengan 

alasan yang logis. Ennis (dalam Hasruddin 2009) menyatakan bahwa berpikir 

kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan 

pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis 

merupakan kemampuan berpikir dengan serius, aktif, teliti dalam menganalisis 

semua informasi yang diterima dengan menyertakan alasan yang rasional 

sehingga setiap tindakan yang akan dilakukan adalah benar. Menurut Silvelter 

(2012) ada tiga aspek berpikir kritis yang perlu dikembangkan dalam kegiatan 

belajar yaitu:  

a. kemampuan memahami definisi dan klarifikasi masalah,  

b. kemampuan menilai dan mengolah informasi, dan  

c. kemampuan menyelesaikan masalah/membuat kesimpulan. 

Ada beberapa indikator tentang berpikir kritis, seperti yang telah disebutkan 

Ennis dalam Irawati (2010) sebagai berikut ini: 

a. Memberikan penjelasan sederhana, berisi: memfokuskas pertanyaan, 

menganalisis pertanyaan, dan bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang 

suatu penjelasan atau pertanyaan. 
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b. Membangun ketrampilan dasar, terdiri atas mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi. 

c. Menyimpulkan, terdiri atas kegiatan mendeduksi atau mempertimbangkan 

hasil deduksi, meninnduksi atau mempertimbangkan hasil induksi, dan 

membuat serta menentukan nilai pertimbangan. 

d. Memberikan penjelasan lanjut terdiri atas mengidentifikasi istilah-istilah dan 

definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi. 

e. Mengatur strategi dan teknik, terdiri atas menentukan tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain.  

Indikator kemampuan berpikir kritis tersebut (Anggraeni, 2012) dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kemampuan berpikir kritis 

No  Keterampilan 

Berfikir Kritis  

Sub Keterampilan 

Berfikir Kritis  

Penjelasan  

1  Elementary 

Clarification 

(memberikan 

penjelasan 

sederhana)  

a. Memfokuskan 

pertanyaan  

 

1. Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

2. Mengidentifikasi kriteria-

kriteria untuk 

mempertimbangkan jawaban 

yang mungkin  

3. Menjaga kondisi fikiran  

 

  b. Menganalisis 

argumen 

1. Mengidentifikasi kesimpulan 

2. Mengidentifikasi alasan 

3. Mengidentifikasi alasan yang 

tidak dinyatakan 

4. Mengidentifikasi 

ketidakrelevanan dan 

kerelevanan 

5. Mencari persamaan dan 

perbedaan 

6. Merangkum  

  c. Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi dan 

pertanyaan yang 

menantang 

1. Mengapa 

2. Apa intinya 

3. Apa contohnya 

4. Bagaimana menerapkannya 

dalam kasus tersebut 
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No  Keterampilan 

Berfikir Kritis  

Sub Keterampilan 

Berfikir Kritis  

Penjelasan  

2 Basic Support 

(membangun 

keterampilan 

dasar) 

a. Mempertimbang

kan kredibilias 

suatu sumber 

1. Ahli 

2. Tidak adanya konflik interest 

3. Menggunakan prosedur yang 

ada 

  b. Mengobservasi 

dan 

mempertimbang

kan hasil 

observasi 

1. Ikut terlibat dalam 

menyimpulkan 

2. Dilaporkan oleh pengamat 

sendiri 

3. Mencatat hal-hal yang 

diinginkan 

3 Inferensi 

(menyimpulkan) 

a. Membuat 

deduksi dan 

mempertimbang

kan hasil 

deduksi 

1. Kelompok yang logis 

2. Kondisi yang logis 

  b. Membuat 

induksi dan 

mempertimbang

kan induksi 

1. Membuat generalisasi 

2. Membuat kesimpulan dan 

hipotesis 

  c. Membuat dan 

mempertimbang

kan nilai 

keputusan 

1. Latar belakang fakta 

2. Penerapan prinsip-prinsip 

3. memikirkan alternatif 

4 Membuat 

penjelasan lebih 

lanjut 

a. Mengidentifikasi 

asumsi 

1. penawaran secara implisit 

2. Asumsi yang diperlukan 

5 Mengatur 

strategi dan 

taktik 

a. Memutuskan 

suatu tindakan 

1. Mendefinisikan masalah 

2. Merumuskan alternatif yang 

memungkinkan 

3. Memutuskan hal-hal yang 

dilakukan secara tentative. 
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2.1.6 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPA Terpadu membuat 

siswa  dapat memahami IPA secara 

utuh dan menyeluruh, dan 

pembelajaran IPA lebih efektif dan 

efisien 

 

1. Dibutuhkan Modul IPA Terpadu 

berpendekatan  SEA  untuk mendukung 

pelaksanaan pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

 

Pengembangan Modul IPA Terpadu  berpendekatan Starter Experiment Approach 

(SEA) tema kalor dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

Analisis KI dan KD, analisis dokumen dan literatur (Define) 

Perencanaan (Desain) draft awal modul IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Validasi modul IPA Terpadu oleh tim 

Pengembangan (develop) modul IPA Terpadu 

Uji skala besar 

Uji skala kecil 

Modul IPA 

Terpadu 

Penerapan Modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach (SEA) 

tema kalor dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

Revisi 

Revisi 

1. Pembelajran IPA di SMP N 1 Wonokerto belum diajarkan secara terpadu 

2. Bahan ajar IPA Terpadu belum tersedia 

3. Kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga kemampuan berpikir 

kritis siswa kurang 

Gambar 2.4. Kerangka berfikir 
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2.2. Penelitian yang relevan 

Penelitian tentang pengembangan modul IPA Terpadu telah banyak 

dilakukan. Namun untuk penelitian modul IPA Terpadu yang berbasis Strarter 

Experiment Approach pada tema Kalor dan Penyulingan ini masih jarang ditemui 

atau bahkan belum ada. Penelitian tentang pengembangan modul IPA Terpadu 

antara lain: 

a. Penelitian yang disusun oleh Muhammad (2013), dengan judul 

Pengembangan Modul IPA Terpadu berpendekatan Ketrampilan Proses pada 

tema bunyi kelas VIII. Berdasarkan penelitian ini modul IPA Terpadu yang 

dikembangkan dikatakan efektif digunakan dalam pembelajaran siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Satu Atap Ayah. Hal itu terlihat dari tanggapan positif 

yang diberikan guru dan siswa serta diperoleh ketuntasan belajar secara 

klasikal sebesar 100% siswa telah tuntas belajar. 

b. Penelitian yang disusun oleh Asfiah (2013), dengan judul Pengembangan 

modul IPA Terpadu Kontekstual pada tema Bunyi. Hasil dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa modul IPA terpadu kontekstual pada tema 

bunyi yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar di SMP. Rata-

rata penilaian kelayakan modul oleh pakar mencapai 95,47%, tanggapan 

siswa mencapai 99,34 % dan semua siswa (100%) telah mencapai nilai KKM 

(75), sehingga efektif dan dapat diterapkan bagi siswa SMP/MTs kelas VIII. 

Pendekatan Starter Experiment Approach merupakan salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Banyak penelitian yang 

menggunakan pendeketan ini dalam kegiatan pembelajaran, antara lain: 

a. Penelitian yang disusun oleh Subamia (2012), dengan judul Keterampilan 

Proses Sains Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Menggunakan 

Pendekatan Starter Experiment. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana model pembelajaran menggunakan SEA berpengaruh terhadap 

penguasaan ketrampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Dari hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa peneran model pembelajaran SEA dapat 

berpengaruh dalam meningaktkan keterampilan proses sains dan hasil belajar.  
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b. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Farizal (2013) dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar fisika pada materi pokok kalor 

peserta didik kelas VII MTs NU 09 Gemuh Kendal dengan penerapan 

Pendekatan Percobaan Awal (Starter Experiment Approach) adalah sebesar 

82,43. Sedangkan rata-rata hasil belajar fisika dengan metode konvensional 

sebesar 72,00. Dari hasil perhitungan uji t-test diperoleh hitung t = 4,905 

dengan α = 5%, dk = 68 diperoleh ttabel = 2,0. Hal ini menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran IPA fisika dengan Pendekatan Percobaan 

Awal (Starter Experiment Approach) pada materi pokok kalor efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII MTs NU 09 Gemuh 

Kendal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wonokerto pada bulan Mei dan 

Juni tahun 2014 yang terletak di Desa Wonokerto, Kecamatan Wonokerto, 

Kabupaten Pekalongan. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan atau dikenal 

dengan Research and Development. Menurut Sugiyono (2010), metode  Research 

and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk yang dihasilkan 

dalam penelitian ini adalah modul IPA terpadu berpendekatan SEA tema kalor. 

Langkah langkah penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian 

Mengidentifikasi 

Potensi dan masalah 

Pengumpulan 

data 

Mendesain produk 

modul IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Validasi desain modul 

IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Revisi desain modul 

IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Revisi desain modul 

IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Uji coba skala besar 

modul IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Uji coba skala kecil 

modul IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Revisi produk modul 

IPA Terpadu 

berpendekatan SEA 

Penerapan Modul IPA 

Terpadu berpendekatan 

SEA 
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Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

tahap penelitian dan pengembangan Sugiyono (2010) yang dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

3.3.1 Potensi dan masalah 

Masalah yang terjadi di sekolah diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara. Masalah yang ada yaitu belum tersedianya bahan ajar yang membantu 

pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu dan kurangnya keaktifan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak mempunyai rasa ingin tahu akan 

suatu hal dan membuat siswa malas berpikir. Modul IPA Terpadu berpendekatan 

Starter Experiment Approach (SEA) pada tema Kalor untuk mengupayakan 

adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3.3.2 Pengumpulan data 

Informasi-informasi  yang  diperoleh  dalam  penyusunan  modul  ini 

diperoleh dari  kegiatan observasi, wawancara dan menganalisis masalah yang ada 

tentang pembelajaran IPA Terpadu yang ada di SMP N 1 Wonokerto khususnya 

pada kelas VII tahun ajaran 2013/2014. 

3.3.3 Desain Modul 

Dalam tahap ini modul didesain sesuai dengan kondisi siswa dan sekolah 

berdasarkan hasil observasi yang telah diperoleh. Modul IPA Terpadu 

dikembangkan dengan berpendekatan Starter Experiment Approach pada tema 

kalor agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Modul dalam 

penelitian ini terdiri dari modul untuk siswa dan modul untuk guru. Modul untuk 

siswa dan guru ini mempunyai komponen yang sama, namun untuk modul siswa 

tidak disertai kunci jawaban sedangkan untuk modul guru disertai kunci jawaban. 

Untuk mengembangkan modul IPA Terpadu (modul siswa ataupun modul guru) 

langkah-langkah yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1) Menganalisis KI dan KD yang terkait dengan tema Kalor 

2) Merancang desain produk yang akan dikembangkan agar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, 

3) Mengumpulkan referensi sebagai masukan dalam pengembangan modul 
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4) Merancang modul sesuai dengan desain yang sudah direncanakan. 

3.3.4 Validasi Desain 

Setelah modul selesai dibuat, tahap selanjutnya yaitu modul dievaluasi dan 

divalidasi oleh pakar yang ahli, yaitu pakar penyajian, kebahasaan dan materi/isi. 

Modul yang melalui tahap validasi adalah modul guru. Pemilihan modul guru 

pada tahap validasi ini karena modul guru dan modul siswa mempunyai isi yang 

sama hanya berbeda pada ada atau tidaknya kunci jawaban. Validasi tahap I 

meliputi cek kelengkapan komponen modul, sedangkan tahap II meliputi validasi 

kelayakan komponen penyajian, materi dan bahasa. Pada tahap validasi diberikan 

lembar validasi tahap I dan II sesuai kriteria buku teks BSNP.  

3.3.5 Revisi Desain 

Setelah desain modul divalidasi dan diberi masukan oleh pakar, maka akan 

dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 

dikurangi dengan cara memperbaiki desain. 

3.3.6 Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan untuk menghasilkan data apakah modul yang 

diujicobakan sudah layak atau belum . Uji coba skala kecil dilakukan di SMP N 1 

Wonokerto dan mengambil 10 peserta didik. Peserta didik diberi modul yang telah 

divalidasi oleh pakar. Kemudian diminta untuk mengisi angket keterbacaan modul 

IPA Terpadu untuk mengetahui kekurangan dari modul yang telah disusun. 

3.3.7 Revisi Produk 

Hasil uji coba produk dilakukan untuk menghasilkan data. Data ini 

dianalisis untuk menilai kelayakan produk. Masukan tentang keterbacaan modul 

digunakan untuk merevisi atau memperbaiki modul yang dikembangkan. 

3.3.8 Uji Coba Skala Besar 

Modul diuji coba pada skala besar yaitu dilakukan dalam 1 kelas VII yang 

berjumlah 34 peserta didik. Dalam kegiatan uji coba skala besar peserta didik 

diminta untuk memberikan tanggapan tentang kelayakan modul. 

3.3.9 Revisi 

Dilakukan analisis hasil uji coba skala besar untuk mengetahui kelayakan, 

dan analisis dari modul IPA Terpadu berpendekatan SEA. 
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3.3.10 Uji Pemakaian atau Penerapan modul 

Uji pemakaian atay penerapan modul IPA Terpadu dilaksanakan pada kelas 

VII 1 SMP N 1 Wonokerto dengan jumlah 27 siswa. Uji pemakaian dilakukan 

untuk mengetahui keefektifan dari penggunaan modul IPA Terpadu 

berpendekatan Starter Experiment Approach.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 4 metode, yaitu 

sebagai berikut: 

3.4.1 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan dokumentasi dari data–

data yang mendukung penelitian. Dokumen yang didokumentasi adalah daftar 

nama siswa uji coba produk dan nilai siswa uji coba produk. 

3.4.2 Metode Validasi 

Metode validasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang 

bersangkutan terhadap kelayakan produk. Metode ini diberikan kepada pakar yang 

menilai modul, meliputi pakar modul dan pakar materi yang masing- masing 

terdiri dari 1 dosen dan 2 guru. Instrumen yang diberikan kepada pakar berupa 

penilaian modul dari Kemendikbud yang telah dimodifikasi. 

3.4.3 Metode Angket  

Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket digunakan untuk 

mendapatkan data validasi kelayakan modul, tanggapan guru dan siswa tentang 

penggunaan modul. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi kelayakan 

modul dari BSNP yang telah dimodifikasi  dan angket tanggapan siswa. 

3.4.4 Metode Tes 

Metode tes diberikan kepada siswa kelas VII SMP N 1 Wonokerto untuk 

mengetahui apakah penggunaan Modul IPA terpadu berpendekatan Starter 

Experiment Approach (SEA) tema kalor dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  
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3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Analisis Prapenelitian 

3.5.1.1 Validitas  

Untuk mencari validitas instrumen soal tes digunakan validitas product 

moment. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut: 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Keterangan : 

rxy = validitas tes 

∑X = jumlah skor butir soal 

∑X
2
 = jumlah kuadrat skor butir soal 

∑Y = jumlah skor total 

∑Y
2
 = jumlah kuadrat skor total 

∑XY = jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total. 

Harga rxy yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel r product moment 

5%.  Taraf signifikan α = 5%,  jika harga r hitung > r tabel product moment maka 

item soal yang diuji bersifat valid. Item soal yang tidak valid maka tidak dipakai. 

Kriteria validitas menurut Arikunto (2002) adalah: 

r < 0,2  = sangat rendah 

0,2 ≤ r < 0,4 = rendah 

0,4 ≤ r < 0,6  = sedang 

0,6 ≤ r < 0,8 = tinggi 

0,8 ≤ r < 1,0 = sangat tinggi 

Perhitungann validitas butir soal uji coba secara keseluruhan disajikan 

dalam pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba 

Kriteria Nomer Butir Soal Keterangan 

Valid 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 

19, 20, 21, 22, 24  
Dipakai 

Tidak 

Valid 

5, 10, 17, 23, 25 Dibuang 

*Data hasil perhitungan disajikan selengkapnya pada lampiran 22 
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3.5.1.2 Reliabilitas 

Instrumen berupa pilihan ganda maka reliabilitas diukur dengan 

menggunakan rumus K-R21: 
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    (Arikunto, 2006) 

Keterangan: 

11r  = reliabilitas tes secara keseluruhan

 k = jumlah butir soal

 M = rata-rata skor total

 Vt = varian skor total

 Harga r yang diperoleh dikonsultasikan dengan r tabel product moment 

dengan taraf kesalahan 5%, jika harga r hitung > r tabel product moment maka 

instrumen yang diuji cobakan bersifat reliabel. Item soal yang tidak reliabel maka 

tidak dipakai. Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut: 

r < 0,2  = sangat rendah 

0,2 ≤ r < 0,4 = rendah 

0,4 ≤ r < 0,6  = sedang 

0,6 ≤ r < 0,8 = tinggi 

0,8 ≤ r < 1,0 = sangat tinggi 

 Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas soal uji coba yang telah diuji 

cobakan, diperoleh r11 sebesar 0,672. Nilai r11 akan dibandingkan dengan nilai 

rtabel. Berdasarkan rtabel pada n=24 dengan taraf signifikansi 5% didapatkan nilai 

rtabel sebesar 0,339. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa soal instrumen 

dikatakan reliabel karena nilai r11 > rtabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi. 

3.5.1.3 Tingkat Kesukaran 

Untuk menguji tingkat kesukaran instrumen digunakan rumus: 
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Keterangan : 

P = Tingkat kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar 

JS  = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Menurut Arikunto (2002) Indeks  kesukaran diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

0,00   = Terlalu sukar 

0,01 – 0,30   = Sukar 

0,31 – 0,70    = Sedang 

0,71 – 1,00    = Mudah 

≥ 1,01    = Sangat Mudah 

Item soal yang digunakan yaitu yang mempunyai tingkat kesukaran sukar, 

sedang dan mudah. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran yang telah 

dilakukan, diperoleh data tingkat kesukaran pada soal uji coba yang disajikan 

pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

Kriteria Soal Nomer Butir Soal Jumlah Soal 

Sedang  1,2,3,4,5, 6,7,8,9,10,11,13,14,16,17,18,19, 

20,21,22 

20 

Mudah 23,25 2 

Sukar 12,15,24, 3 

Jumlah 25 

*Data hasil perhitungan disajikan selengkapnya pada lampiran 22 

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran, dapat diketahui bahwa 20 

butir soal termasuk kategori sedang, 2 butir soal kategori mudah dan 3 butir soal 

termasuk kategori sukar. Instrumen soal yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri atas 17 soal kategori sedang, dan 3 soal kategori sukar. 

3.5.1.4 Daya Pembeda 

Rumus yang digunakan untuk menguji daya beda (Arikunto, 2002) adalah:  
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Keterangan : 

D =  indeks diskriminasi 

BA =  banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

JA =  jumlah peserta tes pada kelompok atas 

JB =  jumlah peserta tes pada kelompok bawah 

Daya pembeda soal menurut Arikunto (2002) juga dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

D =  0,40 – 1,00 maka soal sangat baik 

D =  0,30 – 0,39 maka soal baik 

D =  0,20 – 0,29 maka soal cukup 

D =  0,19 – 0,00 maka soal jelek 

D =  negatif maka soal dibuang, tidak baik 

Berdasarkan hasil analisis uji daya pembeda yang telah dilakukan, 

diperoleh data yang disajikan dalam Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Kriteria Nomer Butir Soal Jumlah Soal 

Jelek 5,10,17,23,25 5 

Cukup 4,15 2 

Baik 2,7,8,9,12,13,16,24 8 

Sangat Baik 1,3,6,11,14,18,19,20,21,22, 10 

Jumlah  25 

*Data hasil perhitungan disajikan selengkapnya pada lampiran 22 

3.5.2 Analisis Data Penelitian 

3.5.2.1 Analisis Validasi Pakar 

Data kelayakan modul IPA Terpadu berpendekatan SEA dinilai oleh pakar 

yang mengacu pada instrumen penilaian bahan ajar dari BSNP dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1) Tahap I 

Untuk analisis kelayakan pada tahap I dikatakan layak jika semua butir 

instrumen dalam penilaian modul mendapatkan respon positif (Ya) dari penilaian 
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para pakar. Jika dalam instrumen penilaian modul terdapat satu saja butir yang 

dijawab negatif, maka modul tersebut dinyatakan tidak lolos penilaian Tahap I ini. 

2) Tahap II 

Modul yang telah lolos dari seleksi Tahap I dinilai kembali secara lebih 

komprehensif dan mendalam pada komponen modul yang dinilai (kelayakan isi, 

kelayakan bahasa dan penyajian) dengan materi yang disajikan dengan 

menggunakan skor dengan kriteria sebagai berikut: 

Skor 1 = tidak baik 

Skor 2 = kurang baik 

Skor 3 = baik 

Skor 4 = sangat baik. 

Perhitungan skor dianalisis dengan menghitung rerata skor tiap komponen 

menggunakan rumus: 

 

Keterangan: 

     = rerata skor 

 = jumlah skor yang diperoleh 

    = jumlah skor maksimal (Sudjana, 2005) 

Hasil perhitungan kelayakan dikategorikan sesuai kriteria penilaian BSNP 

(2006): 

1) Layak, jika komponen kelayakan isi mempunyai rata-rata skor > 2,75, 

komponen kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan mempunyai rata-rata skor > 

2,50. 

2) Layak dengan revisi, jika komponen kelayakan isi mempunyai rata-rata skor 

≤ 2,75, komponen kelayakan bahasa, pennyajian, dan kegrafikan mempunyai 

rata-rata skor ≤ 2,50. 

3) Tidak layak, jika memiliki rata-rata skor sama dengan 1 pada salah satu 

komponen. 
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3.5.2.2 Analisis Hasil Angket Tanggapan Guru dan Siswa 

Data hasil dari isian angket tanggapan guru dan siswa mengenai 

penggunaan modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach 

dianalisis menggunakan rumus (Sudijono, 2005) 

   

Keterangan :   

P  : angka prosentase pada angket 

f  : jumlah skor yang diperoleh 

N  : jumlah skor maksimum 

Untuk angket tanggapan guru dianalisis menggunakan skala likert dengan 

kriteria sebagai berikut:  

4: Sangat setuju 

3: Setuju 

2: cukup setuju 

1: Kurang setuju   

Sedangkan untuk angket tanggapan siswa setiap butir instrumen akan 

mendapatkan skor 1 jika menjawab “Ya” dan akan mendapatkan skor 0 jika 

menjawab “tidak”. Kemudian jumlah skor yang diperoleh dan dianalisis 

menggunakan rumus: 

 

Keterangan: 

P = persentase skor yang diperoleh 

F = skor yang diperoleh 

N  = skor maksimal (Sudijono, 2009) 

Hasil perhitungan persentase keseluruhan skor yang diperoleh baik angket 

tanggapan guru dan siswa kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut: 

80% ≤ P ≤ 100% = Sangat Baik 

60% ≤ P < 80%  = Baik 
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40% ≤ P < 60%  = Cukup Baik 

20% ≤ P < 40%  = Kurang Baik 

0% ≤ P  < 20%   = Tidak Baik  

Modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach dikatakan  

baik, apabila hasil persentase tanggapan guru dan siswa menunjukkan kriteria 

minimal baik. 

3.5.3 Analisis Keefektifan 

Keefektifan suatu pembelajaran dapat diketahui dari hasil pembelajaran 

yang dicapai. Kefektifan dalam penelitian ini ditinjau dari beberapa indikator 

sebagai berikut. 

3.5.3.1 Peningkatan Hasil belajar siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis dengan rumus indeks gain 

ternormalisasi (Hake, 2004)  

 

Keterangan: % <postes> = persentase nilai postes  

   % <pretes> = persentase nilai pretes  

Dengan ketegori tingkat perolehan indeks gain sebagai berikut: 

g > 0,70           = Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 = Sedang 

g < 0,30           = Rendah 

Sedangkan untuk mengetahui apakah peningkatan hasil belajar siswa 

sebelum diberi modul IPA terpadu dan sesudah diberi modul IPA terpadu terdapat 

perbedaan signifikan atau tidak, dapat dianalisis dengan menggunakan uji paired t 

test, dengan rumus (Sudjana, 2005) : 

 

dengan: 
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(Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

 : rata-rata hasil postes 

 : rata-rata hasil pretes 

S1
2
  : varians postes 

S2
2
 : varians pretes 

 : jumlah sampel postes 

2                : jumlah sampel pretes 

 dk ditentukan dengan cara n1 + n2 – 2. Harga t yang diperoleh 

dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5%, jika thitung > ttabel  maka 

disimpulkan ada peningkatan nilai yang signifikan. 

Sebelum menghitung harga signifikansi pada uji paired t test, perlu dihitung 

terlebih dahulu normalitas dan homogenitas suatu data, karena syarat bisa 

menggunakan uji paired t test adalah berdistribusi normal dan homogen. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dalam penelitian yaitu nilai pre test dan pos test tersdistribusi normal atau tidak. 

Uji yang digunakan adalah uji Chi Kuadrat yaitu: 

 

(Sudjana, 2005) 

Keterangan: 

x
2 
 :   Chi kuadrat 

Oi :   Frekuensi observasi 

Ei :   Frekuensi yang diharapkan 

K :   banyaknya kelas yang diharapkan 

Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki kesamaan varian dari data 

pre test dan pos test yang telah dilakukan. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus: 
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(Sudjana, 2005) 

Taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang n, apabila  <  

maka dinyatakan homogen. 

3.5.3.2 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Peningkatan hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis dengan 

rumus indeks gain ternormalisasi (Hake, 2004) pada masing-masing indikator 

kemampuan berpikir kritis. 

 

Keterangan: % <postes> = persentase nilai postes  

   % <pretes> = persentase nilai pretes  

Dengan ketegori tingkat perolehan indeks gain sebagai berikut: 

g > 0,70           = Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 = Sedang 

g < 0,30           = Rendah 

 

3.5.3.3 Perhitungan Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Perhitungan nilai KKM dilakukan untuk mengetahui angka klasikal 

kriteria ketuntasan minimal peserta didik. Angka KKM dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

(Arikunto, 2007) 

Keterangan: 

NA = Nilai Akhir 

NT  = Rata-rata Nilai Tugas 

NE  = Nilai Evaluasi (Rata-rata Nilai Pretes dan Postes) 

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah jumlah persentase kelulusan 

peserta didik secara klasikal minimal  ≥ 85% peserta didik memenuhi angka KKM 

yang ditentukan sekolah yaitu ≥ 72 (Mulyasa, 2007). Ketuntasan klasikal 

diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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(Retnaningsih, 2012) 

Keterangan: 

P    = ketuntasan klasikal belajar 

∑ni = jumlah peserta didik tuntas belajar secara individual (nilai ≥ 72) 

∑n  = jumlah total peserta didik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian pada pemgembangan modul IPA terpadu tema Kalor 

berpendekatan Starter Experiment Approach untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa telah dilaksanakan dan diperoleh beberapa data yang 

diperlukan dalam penelitian. Data-data tersebut selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui layak-tidaknya modul yang diterapkan dan keefektifan penggunaan 

modul dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut adalah 

uraian hasil penelitian. 

4.1.1 Deskripsi Penelitian 

Penelitian pengembangan modul IPA terpadu berpendekatan Starter 

Experiment Approach dilaksanakan di SMP Negeri 1 Wonokerto dengan tiga 

tahapan yaitu uji coba skala kecil, uji coba skala besar dan penerapan. Uji coba 

skala kecil dan besar merupakan tahapan dalam pengembangan modul IPA 

terpadu yang dikembangkan sebelum diterapkan pada kelas penerapan. 

Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui kesiapan modul sebelum 

digunakan pada uji coba skala besar. Uji coba skala kecil dilaksanakan pada satu 

pertemuan dalam proses pembelajaran pada kelas VII 6 dengan jumlah terbatas 

yaitu 10 anak. Dalam uji coba skala kecil siswa diminta untuk mengisi angket 

tentang tanggapan terhadap modul tersebut. Sebelum mengisi angket siswa 

diberikan draft modul yang telah divalidasi oleh pakar untuk dibaca dan dipelajari. 

Kemudian, dari hasil tanggapan siswa tersebut dilakukan revisi kembali atas 

kekurangan modul pada uji coba skala kecil sehingga dapat digunakan dalam uji 

coba skala besar. 

Uji coba skala besar merupakan tahapan pengembangan yang  menghasilkan 

modul akhir sehingga dapat diterapkan pada kelas penerapan. Proses pelaksanaan 

uji coba skala besar dilakukan pada kelas VII 4 dengan jumlah yang lebih besar 
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dibandingkan dengan uji coba skala kecil yaitu 34 siswa. Siswa diberi draft modul 

dan diminta untuk mengisi angket tanggapan tentang modul tersebut. Kemudian, 

hasil tanggapan siswa tentang kekurangan dari produk modul tersebut direvisi 

kembali agar mendapatkan produk modul yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran pada kelas penerapan untuk mengukur keefektifan modul IPA 

terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Modul yang telah di uji cobakan pada skala kecil dan besar kemudian 

diterapkan pada kelas VII 1 dan digunakan dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan 

modul yang dikembangkan yaitu pendekatan Starter Experiment Approach. 

Proses pembelajaran berlangsung selama empat pertemuan. Namun, ditambah 

dengan dua kali pertemuan yang digunakan untuk pretest dan postest. Pretes 

berguna untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan modul dan 

postes berguna untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberi modul. 

Dengan menggunakan pretes dan postes dapat diketahui bagaimana peningkatan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis sebelum dan setelah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan modul IPA terpadu berpendekatan Starter 

Experiment Approach. 

Pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

memberikan modul IPA terpadu berpendekatan SEA kepada siswa dan 

memperkenalkan pembelajaran IPA terpadu sehingga siswa tidak merasa bingung 

untuk mengikuti proses pembelajaran selanjutnya. Dalam pertemuan pertama 

dilakukan kegiatan siswa yang pertama yaitu tentang percobaan untuk mengetahui 

pengertian kalor. Dalam percobaan tersebut, siswa disediakan suatu masalah 

kemudian siswa melakukan pengamatan, dan menentukan rumusan masalah dan 

dugaan sementara. Setelah itu siswa melakukan kegiatan pengujian melalui 

kegiatan percobaan. Setelah itu siswa menyusun sebuah konsep dari percobaan 

tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan dan penerapan konsep tentang 

pengertian kalor. 
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Pertemuan kedua, pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat 

mengetahui pengaruh kalor terhadap perubahan suhu melalui kegiatan praktikum 

dengan tahapan pembelajaran SEA. Selanjutnya siswa mempresentasikan hasilnya 

secara berkelompok dan menjawab soal yang terdapat dalam modul. Setelah itu 

siswa juga diberikan materi tentang besarnya kalor yang diserap oleh suatu benda. 

Siswa juga diberikan latihan soal untuk memperdalam pengetahuan mereka dalam 

menghitung penyerapan kalor.  

Sedangkan pada pertemuan ketiga pembelajaran dilakukan dengan tujuan 

agar siswa dapat mengetahui pengaruh kalor pada perubahan wujud zat dengan 

melakukan kegiatan praktikum dan mempresentasikan hasil yang telah diperoleh. 

Setelah itu guru memperkuat pengetahuan siswa dengan memberikan penjelasan 

tentang macam-macam perubahan wujud dan contohnya. Siswa juga diberikan 

soal untuk mengidentifikasi perubahan wujud pada suatu benda yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pertemuan keempat proses pembelajaran dilakukan dengan praktikum 

tentang perpindahan kalor. Siswa mengidentifikasi terjadinya perpindahan kalor 

baik secara konduksi, konveksi dan radiasi. Kemudian mempresentasikan hasil 

percobaan dan menjawab soal yang disediakan. Setelah itu kegiatan pembelajaran 

diakhiri dengan menjawab soal pada uji kompetensi dan siswa diminta untuk 

mengisi angket tanggapan terhadap modul dan proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Angket siswa yang sudah didapat, dianalisis untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran.  

4.1.2 Hasil Penilaian Kelayakan Modul 

4.1.2.1 Penilaian kelayakan Tahap I 

Penilaian kelayakan modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Approach pada tema kalor menggunakan instrumen penilaian buku teks pelajaran 

dari BSNP yang telah dimodifikasi dan memiliki dua tahap penilaian yaitu 

instrumen penilaian tahap I dan instrumen penilaian tahap II. Tahap penilaian ini 

divalidasi oleh pakar yang ahli dibidangnya. Rekapitulasi hasil instrumen 

penilaian tahap I modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach 

dapat disajikan pada Tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Hasil Penilaian Modul pada Tahap I 

No Butir Penilaian Jawaban 

I Komponen Kelayakan Isi Ya Tidak 

1 Kompetensi Inti (KI) tercantum dalam 

modul secara eksplisit 

√  

2 Kompetensi Dasar (KD)  

Tercantum dalam modul  secara eksplisit 

√  

3 Isi modul sesuai dengan KI dan KD yang 

di cantumkan  

√  

II Komponen Penyajian Ada Tidak 

1 Daftar Isi √  

2 Tujuan pembelajaran √  

3 Peta konsep √  

4 Bagan keterpaduan materi  √  

5 Kata kunci/keywords √  

6 Materi  √  

7 Soal latihan √  

8 Rangkuman  √  

9 Glosarium √  

10 Daftar pustaka √  

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 

Data yang ditunjukkan pada Tabel 4.1, hasil penilaian oleh semua pakar 

terhadap modul menunjukan bahwa semua butir dalam instrumen telah dipenuhi. 

Dengan demikian modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Approach dinyatakan lolos penilaian tahap I. Pada penilaian modul tahap I tidak 

dilakukan revisi sehingga bisa dilanjutkan pada penilaian tahap II.  

4.1.2.2 Penilaian Kelayakan Tahap II 

Setelah melalui penilaian pada tahap I dan dinyatakan lolos, selanjutnya 

modul melalui penilaian tahap II yang terdiri atas tiga aspek, yaitu uji kelayakan 

materi, penyajian dan bahasa. Penilaian modul melalui penilaian tahap II 

menggunakan instrumen penilaian buku teks dari BNSP. Masing-masing aspek 

dinilai oleh 3 pakar yang kemudian hasilnya dirata-rata. Hasil penilaian tahap II 

aspek penyajian dapat dilihat pada tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian aspek penyajian 

No Penilai Rerata skor Kriteria 

1 
Validator I 3,6 Layak 

2 Validator II 3,8 Layak 

3 Validator III 3,66 Layak 

Rerata skor keseluruhan 3,68 Layak 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5 

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada penliaian tahap II aspek 

penyajian mendapatkan skor rata-rata 3,68. Skor tersebut menunjukkan bahwa 

segi penyajian modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach 

sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. 

 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian aspek materi 

No Penilai Rerata skor Kriteria 

1 
Validator I 3,75 Layak 

2 Validator II 3,83 Layak 

3 Validator III 3,75 Layak 

Rerata skor keseluruhan 3,83 Layak 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7 

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada penliaian tahap II aspek materi 

mendapatkan skor rata-rata 3,83. Skor tersebut menunjukkan bahwa segi materi 

modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach sangat layak 

digunakan sebagai bahan ajar. 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian aspek bahasa 

No Penilai Rerata skor Kriteria 

1 
Validator I 3,6 Layak 

2 Validator II 3,8 Layak 

3 Validator III 3,73 Layak 

Rerata skor keseluruhan 3,71 Layak 
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*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 

 

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada penliaian tahap II aspek bahasa 

mendapatkan skor rata-rata 3,71. Skor tersebut menunjukkan bahwa dari segi 

penyajian modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach sangat 

layak digunakan sebagai bahan ajar. Dari ketiganya semua aspek dapat dinyatakan 

lolos dalam penilaian tahap II. Akan tetapi, berdasarkan masukan dari para 

validator komponen modul baik dari segi penyajian, materi dan bahasa masih 

banyak yang harus diperbaiki. Untuk perbaikan komponen modul selanjutnya 

dilakukan revisi desain modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Aprroach. 

Revisi desain modul modul IPA terpadu berpendekatan Starter 

Experiment Aprroach dilakukan sesuai masukan dari pakar. Adapun revisi dari 

pakar dapat dilihat pada tabel 4.5 

 

Tabel 4.5 Revisi desain modul oleh pakar 

No Masukan Revisi 

1 Peta konsep tema kalor di dalam 

modul perlu diperbaiki 

Memperbaiki peta konsep berdasarkan 

tulisan yang benar 

2 Terdapat beberapa penggunaan 

tanda baca yang kurang tepat  

Memperbaiki tanda baca dengan benar 

dan tepat. 

3 Identitas gambar pada modul 

diperjelas 

Memperjelas identitas gambar pada 

modul 

4 Pada gambar pengamatan 

perubahan suhu lebih baik 

bersumber dari penulis 

Mengganti gambar sesuai dengan saran. 

5 Perbaikan kekonsistensian istilah Memperbaiki sesuai dengan saran pakar 

6.  Perbaikan pada konsistensi 

penggunaan huruf 

Memperbaiki konsistensi penggunaan 

huruf 
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Dari Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa mendapat beberapa masukan dari 

masing-masing pakar. Penjabaran beberapa masukan tersebut antara lain: 

(a)                                                                 (b) 

Gambar 4.1 Peta Konsep (a) sebelum revisi, (b) setelah revisi 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tanda Baca (a) sebelum direvisi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tanda Baca (b) setelah direvisi 
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(a)                                                    (b) 

Gambar 4.4 Revisi gambar (a)sebelum revisi (b) setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Penggunaan Huruf (a) sebelum revisi  

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 4.6 Penggunaan Huruf (b) setelah revisi 
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4.1.2.2 Hasil Tanggapan Siswa Uji Skala Kecil dan Uji Skala Besar 

Modul yang sudah dikatakan layak oleh pakar dan sudah mengalami 

revisi, selanjutnya di uji cobakan kepada siswa dalam jumlah terbatas (skala 

kecil). Pada uji coba skala kecil, sepuluh siswa diberi modul dan angket untuk 

memberikan tanggapan terhadap modul yang telah dikembangkan. Hasil 

ttanggapan siswa ditunjukkan pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Persentase Skor Tanggapan Siswa terhadap modul IPA Terpadu 

berpendekatan Starter Experiment Approach pada uji coba skala kecil 

No Pernyataan 
Persentase 

Penilaian 
Kriteria 

1.  Sampul Modul IPA Terpadu menarik. 100 % Sangat baik 

2. Modul dapat membantu memahami materi  100 % Sangat baik 

3. Modul membantu belajar secara mandiri 100 % Sangat baik 

4. Modul memotivasi belajar. 100 % Sangat baik 

5. Materi disajikan secara rinci  100 % Sangat baik 

6. Gambar disajikan mendukung pemahaman 

tentang materi  

100 % Sangat baik 

7. Modul dilangkapi kolom untuk menulis 

pertanyaan dan hipotesis. 

100 % Sangat baik 

8. Bahasa yang digunakan dalam modul 

komunikatif  

100 % Sangat baik 

9. Modul dilengkapi dengan latihan soal-soal 100 % Sangat baik 

10. Di dalam modul tidak ditemukan banyak 

salah ketik atau salah tulis. 

100 % Sangat baik 

11. Modul secara umum sudah cukup baik  100 % Sangat baik 

 Rata-rata 100 % Sangat baik 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa tanggapan siswa pada uji coba skala 

kecil mencapai 100%. Dengan demikian, modul IPA terpadu berpendekatan 

Starter Experiment Approach termasuk dalam kategori sangat baik sehingga layak 

digunakan dan dapat lanjut ke tahap selanjutnya. 
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Setelah diuji cobakan pada skala kecil selanjutnya modul diuji cobakan 

pada skala besar untuk memberikan tanggapan terhadap modul tersebut. Hasil 

tanggapan siswa pada uji coba skala besar dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Persentase Skor Tanggapan Siswa terhadap modul IPA Terpadu 

berpendekatan Starter Experiment Approach pada uji coba skala besar 

No Aspek yang dipertanyakan 
Persentase 

penilaian 
Kriteria  

1.  Belajar menggunakan modul menyenangkan  100 % Sangat baik 

2. Keterpaduan materi modul membuat pengetahuan 

siswa lebih luas dan bermakna. 

97 % Sangat baik 

3. Bacaan-bacaan dalam modul sesuai dengan 

kehidupan  sehari-hari 

100 % Sangat baik 

4. Materi yang disajikan dalam modul  mudah 

dipahami. 

100 % Sangat baik 

5. Belajar menggunakan modul tidak membuat 

jenuh. 

100 % Sangat baik 

6. Modul membantu untuk belajar secara mandiri. 100 % Sangat baik 

7. Contoh-contoh yang disajikan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari 

100 % Sangat baik 

8. Gambar – gambar dan tampilan modul ini menarik  97 % Sangat baik 

9. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 

untuk dipahami. 

94,1 % Sangat baik 

10. Belajar dengan modul lebih mudah mengingat 

materi pelajaran karena berkaitan dengan dunia 

nyata. 

100 % Sangat baik 

11. Kegiatan dalam LKS membuat lebih memahami 

materi  

97 % Sangat baik 

12. Modul memudahkan dalam belajar  100 % Sangat baik 

13. Modul mengkaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan dunia nyata. 

100 % Sangat baik 

 Rata-rata 98.85% Sangat baik 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil tanggapan siswa pada 

uji coba skala besar adalah 98,85 % dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
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Dengan demikian, modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Approach dapat langsung diterapkan pada peserta didik kelas penerapan. 

4.1.2.3 Penerapan Modul IPA Terpadu berpendekatan SEA 

Siswa dan guru diminta untuk mengisi angket tentang pelaksanaan modul 

pada kelas penerapan. Angket yang diberikan kepada siswa pada kelas penerapan 

sama dengan angket pada uji coba skala besar. Hasil tanggapan siswa dan guru 

terhadap modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach pada 

kelas penerapan dapat dilihat pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 Hasil Tanggapan siswa dan guru pada kelas penerapan 

Tanggapan 
Skor Persentase 

Penilaian 
Kriteria 

Siswa 99,53 Sangat Baik 

Guru IPA I 92,85 Sangat Baik 

Guru IPA II 94,64 Sangat Baik 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15 dan 17 

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa persentase tanggapan siswa adalah 

99,53% yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Sedangkan untuk persentase 

angket tanggapan guru IPA mendapatkan skor 92,85% dari guru IPA I dan 

94,64% dari guru IPA II. Hal ini menunjukkan pada kelas penerapan modul IPA 

Terpadu berpendekatan SEA sangat baik untuk digunakan. 

4.1.3 Hasil Keefektifan Modul IPA Terpadu  berpendekatan Starter 

Experiment Approach 

 

4.1.3.1 Peningakatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kemampuan berpikir kritis siswa diukur menggunakan hasil pretest dan 

posttest sehingga dapat diketahui peningkatan hasil yang diperoleh siswa setelah 

pembelajaran dilaksanakan. Peningkatan hasil tes yang diberikan dianalisis 

menggunakan rumus N-gain ternormalisasi yang hasilnya disajikan pada Tabel 

4.9 
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji N-gain Data Nilai Hasil Pretest dan Posttest 

No Indikator berpikir kritis 
Rata-rata skor Nilai  

N-gain 
Kriteria 

Pretest Posttest 

1 
Memberikan penjelasan 

sederhana 
61,92 92,15 0,79 Tinggi 

2 Membangun keterampilan dasar 46,37 84,59 0,71 Tinggi 

3 Menyimpulkan 54,07 84,44 0,67 Sedang 

4 Memberi penjelasan lanjut 30 66,29 0,52 Sedang 

5 Mengatur strategi dan taktik 22,69 52,31 0,38 Sedang 

         Rata-rata total 43.01 75.96 0,61 Sedang 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 28 

Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari uji N-gain 

ternormalisasi sebesar 0,61 sehingga dapat disimpulkan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam kriteria sedang. . 

4.1.3.2 Hasil Belajar Siswa 

Uji pelaksanaan lapangan dilakukan di kelas VII I dengan jumlah siswa 

sebanyak 27 siswa. Hasil belajar siswa pada uji pelaksanaan lapangan berupa nilai 

akhir siswa. Nilai akhir dalam penelitian ini meliputi nilai tugas individu, niai 

tugas kelompok, nilai pretes, dan nilai evaluasi (post test). Nilai tersebut 

kemudian dianalisis dan diperoleh hasil belajar siswa seperti disajikan pada Tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Penerapan Lapangan 

No Hasil Belajar Jumlah Tingkat Capaian 

1 Nilai akhir rata-rata 78,44 Tuntas 

2 Nilai tertinggi 91 Tuntas 

3 Nilai terendah 66,2 Tidak Tuntas 

4 Siswa yang tuntas belajar 25 Tuntas 

5 Siswa yang belum tuntas 

belajar 

2 Tidak Tuntas 

 Ketuntasan klasikal kelas 92,59 % Tuntas 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30 

Merujuk pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach 

memberikan dampak positif dengan ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 92,59% 
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dengan nilai KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 72. Secara klasikal ketuntasan 

belajar siswa memperoleh hasil > 85%. 

Analisis hasil belajar selanjutnya dihitung menggunakan uji normalitas, uji 

gain, serta uji-t. Uji paired t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan yang signifikan atau tidak antara nilai pretes dan postes. Peningkatan 

hasil belajar dapat dikatakan signifikan jika data yang diperoleh berdistribusi 

normal dan homogen. Hasil analisis uji normalitas data hasil belajar (pretes dan 

postes) dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11  Hasil uji normalitas hasil belajar (Pretes dan postes) 

Data X
2

hitung X
2

tabel Kriteria 

Pretes 1,18 7,81 Normal 

Postes 2,24 7,81 Normal 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31 

Dari data pada Tabel 4.11 diperoleh besarnya nilai X
2

hitung  untuk setiap nilai 

pretes dan postes pada skala besar dan kelas penerapan lebih kecil dari X
2
tabel  

dengan dk = 5 dan α = 5% sebesar 7,81 sehingga dapat dikatakan bahwa data nilai 

pretes dan postes berdistribusi normal. Sedangkan, perhitungan untuk 

homogenitas data pretes dan postes dianalisis dengan menggunakan uji F. Hasil 

analisis uji homogenitas data hasil belajar (pretes dan postes) diperoleh nilai Fhitung 

untuk setiap data nilai pretes dan postes pada kelas penerapan yaitu 1,18 lebih 

kecil atau sama dengan Ftabel sebesar 1,93 dengan α = 5% dan dk = 26 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai pretes dan postes pada kelas penerapan adalah 

homogen. Setelah menghitung normalitas dan homogenitas nilai pretes dan postes 

selanjutnya dihitung perbedaan signifikannya dengan menggunakan uji paired t 

test. Hasil N-gain dan uji paired t test data hasil belajar disajikan pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan dan Uji t 

Kelompok Rata-rata thitung ttabel Kriteria 

Pretes 47,5 

14,11 1,67 

Berbeda 

secara 

Postes 79,74 Signifikan 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33 
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Dari data pada Tabel 4.12 diperoleh harga thitung kelas penerapan yaitu 14,11 

lebih besar daripada ttabel sebesar 1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

nilai pretes dan postes terdapat perbedaan yang signifikan.  

Analisis akhir hasil belajar yaitu analisis data pretes dan postes 

menggunakan uji gain yang dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Uji Gain Hasil Pretes dan Postes 

Kelompok Rata-rata 
Nilai 

Gain 
Kriteria 

Pretes 47,15 
0,61 Sedang 

Postes 79,74 

*Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 34 

Dari hasil analisis uji gain pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai gain 

yang diperoleh yaitu 0,61 dengan kriteria sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa 

ada peningkatan hasil belajar setelah peserta didik menggunakan modul IPA 

terpadu berpendekatan SEA 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kelayakan Modul IPA Terpadu berpendekatan SEA 

Modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach tema 

kalor ini merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai suplemen 

dalam pembelajaran IPA terpadu pada tema kalor kelas VII. Di dalam modul IPA 

terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach tema kalor, terdapat uraian 

materi dan penugasan yang dalam kegiatannya menggunakan pendekatan Starter 

Experiment Approach.  

Pengembangan modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Approach secara umum bertujuan untuk memperoleh modul IPA terpadu 

berpendekatan Starter Experiment Approach yang layak dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran. Penelitian pengembangan modul yang dilakukan 

menggunakan model pengembangan prosedural yang mengikuti langkah-langkah 

prosedur pengembangan dari Sugiyono (2009). Modul IPA terpadu berpendekatan 

Starter Experiment Approach dinilai oleh pakar untuk mengetahui kelayakn 

modul sebelum digunakan. Aspek penilaiannya yaitu dilihat dari aspek materi/isi, 
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penyajian dan bahasa. Selain dinilai oleh pakar, penilaian kelayakan modul juga 

dilihat dari angket tanggapan guru dan siswa. 

Modul IPA terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach 

divalidasi oleh pakar melalui dua tahap yaitu tahap I dan II. Pada penilaian tahap I 

aspek yang dinilai adalah aspek kelengkapan komponen yang terdapat dalam 

modul, dan modul dapat dikatakan layak jika semua aspek mendapatkan jawaban 

ya atau ada dari pakar. Sedangkan pada penilaian tahap II aspek yang dinilai 

adalah aspek kelayakan penyajian, materi, dan bahasa. modul dapat dikatakan 

layak apabila penilaian aspek penyajian, materi, dan bahasa mendapatkan 

persentase minimal ≥62% atau dengan kata lain memenuhi kriteria baik. 

Pada penilaian tahap I semua aspek dinyatakan layak oleh oleh pakar, 

dengan mendapatkan jawaban ya atau ada dengan persentase 100 %. Pada tahap I 

modul dikatakan layak tanpa ada saran dari pakar sehingga modul yang 

dikembangan dapat lolos ke penilainnya selanjutnya yaitu penilaian tahap II.  

1) Komponen Kelayakan Isi 

Penilaian komponen kelayakan isi modul pada tahap II dilakukan setelah 

modul dinyatakan lolos pada penilaian tahap I. Dalam penilaian tahap II pada 

komponen kelayakan isi dari hasil rata-rata dari penilaian pakar diperoleh 3,83 

dan persentase 95,38%. Hasil ini diperoleh dari validasi oleh ketiga pakar materi 

dengan instrumen komponen kelayakan isi yang dirata-rata, dimana validator I 

memberikan rata-rata skor 3,75, validator II memberikan rata-rata skor 3,83 dan 

validator III memberikan rata-rata skor 3,75.  Dengan demikian modul IPA 

berpendekatan Starter Experiment Approach termasuk dalam kategori sangat 

layak. Penilaian dari pakar menunjukan skor yang berbeda, hal tersebut 

dikarenakan masing-masing pakar memberikan skor yang berbeda pada tiap 

butirnya. Baik pakar I, pakar II, dan pakar III menilai bahwa materi yang ada di 

dalam modul sudah cukup mencakup materi tentang kalor.  

2) Komponen Kelayakan Bahasa 

Penilaian modul pada kelayakan bahasa memperoleh rata-rata skor 3,7I 

dengan persentase 92,76 % yang masuk dalam kriteria layak menurut BSNP. 

Hasil ini diperoleh dari validasi oleh ketiga pakar materi dengan instrumen 
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komponen kelayakan isi yang dirata-rata, dimana validator I memberikan rata-rata 

skor 3,6, validator II memberikan rata-rata skor 3,8 dan validator III memberikan 

rata-rata skor 3,73.  Dengan demikian modul IPA berpendekatan Starter 

Experiment Approach tema kalor termasuk dalam kategori sangat layak dan dapat 

digunakan sebagai bahan ajar 

Penilaian dari pakar menunjukan skor yang berbeda, hal tersebut 

dikarenakan masing-masing pakar memberikan skor yang berbeda pada tiap 

butirnya. Pada komponen kebahasaan terdiri dari enam aspek yaitu sesuai dengan 

perkembangan siswa, komunikatif, interaktif, lugas, keruntutan alur pikir, dan 

penggunaan istilah dan simbol/lambang. Keenam aspek tersebut berisi butir-butir 

penilaian yang telah mendapatkan respon positif oleh pakar. Berdasarkan 

penilaian dari pakar bahasa, diketahui bahwa nilai yang diperoleh pada setiap 

aspek berkisar antara 3 sampai 4. Tidak semua aspek yang mendapat skor 3 

diperbaiki. Perbaikan yang dilakukan berdasarkan atas saran dan masukan yang 

diberikan oleh pakar bahasa. Baik pakar I, pakar II dan pakar III menilai bahwa 

bahasa yang ada di dalam modul sudah cukup baik hanya saja pakar I 

memberikan saran untuk melakukan perbaikan pada penggunaan tanda baca, 

penulisan kalimat pada soal, penulisan modul sebaiknya memperhatikan ejaan 

yang disempurnakan (EYD).  

3) Komponen Kelayakan Penyajian 

Komponen penyajian terdiri dari tiga aspek yaitu teknik penyajian, 

pendukung penyajian materi, dan penyajian pembelajaran. Ketiga aspek tersebut 

berisi butir-butir penilaian yang telah mendapat respon positif oleh pakar. Rata-

rata skor untuk keseluruhan komponen penyajian mencapai 3,68 dengan 

persentase 93,95% yang masuk kedalam kriteria layak menurut BSNP. Hasil ini 

diperoleh dari validasi oleh ketiga pakar materi dengan instrumen komponen 

kelayakan isi yang dirata-rata, dimana validator I memberikan rata-rata skor 3,6, 

validator II memberikan rata-rata skor 3,8 dan validator III memberikan rata-rata 

skor 3,86. Dengan demikian modul IPA berpendekatan Starter Experiment 

Approach tema kalor termasuk dalam kategori sangat layak dan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar 
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4.2.2 Angket Tanggapan Guru dan Siswa Terhadap Modul 

4.2.2.1 Tanggapan Guru terhadap modul 

Angket tanggapan guru diberikan kepada guru mata pelajaran IPA di 

sekolah tempat melakukan penelitian. Berdasarkan Tabel 4.8 skor yang diperoleh 

mencapai 92,85% dan 94,64%. Guru setuju jika modul yang dikembangkan 

digunakan dalam pembelajan IPA. Hal ini menunjukkan modul yang 

dikembangkan memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran IPA di 

kelas dengan adanya modul IPA yang menggunakan pendekatan Starter 

Experiment Approach dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga suasana pembelajaran di kelas menjadi lebih aktif dan 

berpusat pada siswa. Hasil yang diperoleh sesuai dengan penelitian Jofrishal 

(2013) tentang tanggapan guru terhadap modul yang dikembangkan memperoleh 

tanggapan positif dengan skor persentase sebesar 92%, yang menunjukkan bahwa 

modul layak untuk diajarkan kepada siswa. 

Guru berpendapat dengan pembelajaran menggunakan modul IPA 

terpadu pendekatan Starter Experiment Approach dapat memberikan pengalaman 

belajar yang baru bagi siswa. Siswa cenderung aktif mengikuti proses 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan modul yang dikembangkan. Modul 

yang dikembangkan memuat serangkaian kegiatan yang dapat merangsang siswa 

untuk memecahkan masalah yang disajikan dengan menerapkan berbagai strategi 

dan taktik. Melalui kegiatan tersebut  kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

ditingkatkan dengan pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan.  

4.2.2.2 Tanggapan Siswa 

Data tanggapan siswa pada uji coba skala kecil mencapai persentase rata-

rata 100 %, pada uji coba skala besar mencapai persentase 98.85 % dan pada kelas 

penarapan mencapai persentase 99,53%. Penelitian Hidayatun (2013) juga 

menyatakan bahwa modul IPA Terpadu Starter Experiment Approach baik dalam 

uji coba skala kecil dan skala besar dengan persentase masing-masing sebesar 

90,90% dan 84,37%. Dengan demikian modul IPA terpadu pendekatan Starter 

Experiment Approach memenuhi syarat kelayakan bahan ajar. 
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Tanggapan siswa terhadap modul IPA terpadu berpendekatan Starter 

Experiment Approach. menunjukkan bahwa siswa tertarik pada pembelejaran IPA 

dengan menggunakan modul IPA berpendekatan Starter Experiment Approach. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Puspita (2014) bahwa modul dapat menarik minat 

siswa untuk belajar. Minat belajar siswa sangat berpengaruh besar terhadap hasil 

belajarnya. Ketertarikan yang ditunjukkan oleh siswa dipengaruhi oleh kegiatan-

kegiatan yang ada dalam modul. Kegiatan-kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa sehingga siswa tertarik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Materi modul yang disajikan secara terpadu dikaji dari bidang kajian fisika 

dan biologi, sehingga siswa dapat melihat hubungan antara materi yang dipadukan 

dan memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Modul juga terdapat pertanyaan 

yang dapat melatih untuk berpikir kritis. 

4.2.3 Keefektifan Modul IPA Terpadu berpendekatan SEA dalam 

meningkatkan Kemampuan berfikir kritis siswa 

 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kelayakan modul IPA 

terpadu yang dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Dalam pelaksanaan penelitian ini, sebelum masuk ke dalam materi 

pelajaran siswa diberikan soal pre-test dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum menggunakan modul IPA terpadu.  

Sedangkan pada akhir pembelajaran setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

modul IPA terpadu siswa diberi soal pos-test untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Soal pre-test dan pos-test terdiri dari 20 soal 

pilihan ganda yang harus diuraikan pula alasan dari jawaban pilihan ganda 

tersebut. Alasan tersebut digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa. Butir soal telah diujicobakan dan dianalisis dari segi validitas, reliabilitas, 

daya beda, dan tingkat kesukaran. Setelah itu hasil dari pretest dan postest tersebut 

dianalisis menggunakan uji gain ternomalisasi untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada masing-masing indikator. 

Pada hasil analisis terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis pada 

masing-masing indikator yang dilihat dari nilai pretest dan postest. Pada indikator 
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pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana diperoleh skor rata-rata pretest 

61,92 dan skor rata-rata postest 92,15, dengan indeks peningkatan 0,79 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 

mengalami peningkatan dalam berpikir secara kritis dengan mampu memberikan 

penjelasan sederhana dari soal. Memberikan penjelasan sederhana berarti siswa 

harus dapat mengidentifikasi suatu permasalahan dengan menjelaskan alasanya 

berdasarkan teori yang mereka ketahui. Dalam modul IPA tersebut siswa dilatih 

untuk memberikan penjelasan sederhana berdasarkan pengamatan yang mereka 

lakukan melalui kegiatan diskusi, tugas dan kegiatan praktikum sehingga siswa 

dapat memahami tentang materi kalor. Indikator ini merupakan indikator yang 

paling bisa dikuasai siswa.  

Kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator membangun ketrampilan 

dasar juga mengalami peningkatan, yaitu sebesar 0,71 dengan kriteria tinggi. Nilai 

rata- rata pretest yang diperoleh siswa adalah 46,37 dan nilai rata-rata postest 

adalah 84,59. Peningkatan ini karena siswa dibiasakan untuk melakukan kegiatan 

yang dapat membangun ketrampilan dasar mereka melalui kegiatan praktikum 

dalam modul IPA terpadu berpendekatan SEA.. Dalam modul tersebut terdapat 

beberapa kegiatan pembelajaran dimana setelah siswa melakukan pengamatan 

siswa diharuskan untuk melaksanakan percobaan secara langsung, dimana proses 

ini dapat membantu siswa untuk membangun ketrampilan dasar, sehingga siswa 

lebih memahami materi. Hidayatun (2012) menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

harus dikaitkan dengan pengalaman anak sehari-hari sebagai penyulut “starter” 

untuk memulai proses pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bermakna 

karena siswa menemukan hubungan antara pengetahuan yang dipelajari di sekolah 

dengan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

Dengan kegiatan pembelajaran SEA siswa bekerja sama dengan anggota 

kelompoknya untuk melakukan sebuah kegiatan praktikum, dimana mereka saling 

berdiskusi dan menemukan penemuan-penemuan baru dalam pemecahan suatu 

masalah. Menurut Bestari (2014) SEA dapat mendorong peningkatan sikap 

disiplin, kerjasama, kejujuran dan tanggung jawab atas tugas yang dilakukan 

siswa.  
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Indikator berpikir kritis selanjutnya yaitu menyimpulkan, skor rata-rata 

pretest adalah 54,07 dan skor postest adalah 84,44. Dengan demikian terjadi 

peningkatan sebesar 0,67 dan termasuk dalam kategori sedang. Pada indikator ini 

memang belum mencapai kriteria yang tinggi. Hal ini mungkin disebabkan karena 

siswa yang memang belum paham dengan maksud soal, sehingga dalam 

meberikan alasan dari jawaban mereka, ada beberapa siswa yang tidak menjawab. 

Analisis indikator berpikir kritis siswa yang keempat adalah memberikan 

penjelasan lebih lanjut. Dalam indikator ini terjadi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis sebesar 0,52 dan tergolong dalam kategori sedang. Dalam indikator 

ini soal-soal yang disajikan merupakan soal yang menuntut siswa untuk lebih 

berpikir secara kritis, dimana tidak hanya belajar tentang materi yang dipelajari di 

modul namun juga siswa dituntut untuk memiliki wawasan yang luas. Soal-soal 

yang ada di dalam modul sudah mengajak siswa untuk lebih berpikir kritis dengan 

memberikan contoh soal yang sederhana namun tak pernah terpikirkan apa 

penyebabnya. 

Indikator yang terakhir adalah mengatur strategi dan taktik. Hasil rata-rata 

nilai pretest 22,69 dan postest 52,31 dengan peningkatan sebesar 0,38 dan 

termasuk dalam kategori sedang. Meskipun masih dalam kategori sedang namun 

indikator ini merupakan indikator yang mengalami peningkatan paling sedikit 

dibandingkan indikator yang lain. Hal ini disebabkan karena banyak siswa yang 

tidak dapat mengerjakan soal-soal dengan benar. Soal yang diberikan memang 

soal yang menuntut siswa untuk berpikir secara kritis dengan mengatur strategi 

dan taktik. Kemampuan berpikir siswa SMP masih dalam tahap perkembangan, 

sehingga banyak yang masih belum bisa mengembangkan kemampuan berpikir 

mereka dalam menjawab suatu permasalahan dengan menggunakan strategi dan 

taktik.  

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dari hasil pre test dan pos-test. Hasil 

pretes siswa mendapatkan skor rata-rata 43,01 dan pretest siswa mendapatkan 

skro rata-rata 75,96. Dengan peningkatan rata-rata sebesar 0,61 dan termasuk 

dalam kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan adanya peningkatan 
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kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan modul IPA 

terpadu berpendekatan SEA. Hal ini sesuai dengan penelitian Suarsana (2013) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan modul dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan ini dikarenakan dalam kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan modul IPA terpadu berpendekatan SEA. 

Langkah-langkah dalam pendekatan SEA memberikan kesempatan pada siswa 

untuk belajar menemukan sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

dikembangkan. Hal ini juga diungkapkan oleh Bestari (2014) bahwa kegiatan SEA 

dipusatkan pada keaktifan dan keterampilan proses siswa. Siswa diberikan 

permasalahan yang menuntut siswa untuk memecahkannya melalui kegiatan 

praktikum secara langsung sehingga siswa diajak untuk berpikir secara kritis. 

Dengan demikian siswa akan terbiasa dalam menghadapi sebuah permasalahan 

dan akan mengeidentifikasinya dengan kemampuan berpikir mereka secara kritis.  

4.2.4 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa diukur dari nilai pretest dan postest 

sebelum dan sesudah menggunakan modul IPA terpadu berpendekatan SEA. Hasil 

yang diperoleh melalui N-gain yaitu bahwa terdapat peningkatan hasil pretes dan 

postes sebesar 0,61 dan termasuk dalam kategori sedang. Selain itu berdasarkan 

uji t juga menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran SEA yang lebih melibatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pada dasarnya 

siswa akan memahami suatu materi jika siswa ikut serta dalam memecahkan 

masalah dalam materi tersebut. Pembelajaran dengan pendekatan SEA 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan yang 

dimilikinya.   

Hasil belajar siswa juga diperoleh dari nilai tugas individu dan tugas 

kelompok. Banyaknya siswa yang tuntas belajar pada kelas penerapan adalah 25 

dari 27 siswa sehingga diperoleh persentase ketuntasan klasikal sebesar 92,59 %. 

Besarnya nilai tersebut lebih dari 85 % sehingga dapat dikatakan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan modul IPA terpadu berpendekatan SEA dapat 

mencapai ketuntasan klasikal. Penlitian oleh Setyowati (2013) juga mengatakan 
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modul dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Pembelajaran menggunakan 

modul IPA terpadu membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Dari hasil analisis nilai ketuntasan klasikal diperoleh 2 siswa yang tidak 

tuntas belajar. Nilai akhir siswa bisa rendah karena nilai pretes-postesnya rendah. 

Hal ini dikarenakan siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru saat 

pembelajaran berlangsung dan kurangnya pehamaman materi .Untuk itu siswa 

perlu lebih keras lagi dalam belajar sehingga dapat memhami materi secara 

maksimal. 

Pembelajaran dengan menggunakan modul IPA Terpadu berpendekatan 

SEA pada kelas penerapan dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini terjadi karena modul IPA terpadu lebih mengajak siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam proses kegiatan pembelajaran, baik melalui 

diskusi ataupun kegiatan praktikum. Sehingga siswa lebih memahami tentang 

materi kalor. Modul IPA Terpadu untuk siswa juga dirancang tanpa disertai kunci 

jawaban, sehingga siswa akan mencari jawabannya sendiri melalui ketrampilan 

proses pada pendekatan Starter Experiment Approach (SEA). Hal ini juga 

diperkuat oleh Bestari (2014) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

menggunakan pendekatan Starter Experiment Approach (SEA) pada pembelajaran 

IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran menggunakan 

modul IPA Terpadu tidak berpusat pada guru. Di mana peran guru hanya 

mengawasi dan membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru hanya 

memberikan sebuah permasalahan kepada siswa yang nantinya siswa akan 

mencari tahu alasannya melalui pengamatan dan kegiatan praktikum. Dengan 

terlibatnya siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran siswa akan terlatih 

untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi suatu permasalahan 

dapat meningkatkan pemahaman materi dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 



 
 

62 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Modul IPA terpadu Starter Experiment Approach tema kalor yang telah 

dikembangan dan divalidasi oleh para pakar dinyatakan layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Penerapan modul IPA terpadu Starter Experiment Approach tema kalor yang 

dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan diperoleh nilai N-gain sebesar 0,6 dengan kriteria sedang. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat peneliti sampaikan 

antara lain: 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut pada beberapa sekolah tidak hanya satu 

Starter Experiment Approach tema kalor 

2. Modul IPA terpadu Starter Experiment Approach tema kalor dapat 

dikembangkan dengan menambahkan materi yang lebih luas. 

3. Guru IPA SMP diharapkan lebih kreatif dan inovatif untuk mengembangkan 

bahan ajar yang menarik dan inovatif sesuai dengan kondisi lingkungan 

sekolah untuk mengoptimalkan hasil belajar. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah :   SMP Negeri 1 Wonokerto 

Kelas/ Semester :   VII 

Mata Pelajaran :   IPA 

Kompetensi Inti :  

1. Menanggapi dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.. 

2. Menghargai perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa ingin tahu, percaya diri, toleran, motivasi internal, pola hidup sehat, dan 

ramah lingkungan) dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumber Belajar 

1.1 Mengagumi 

keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan 

Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, 

kehidupan dalam 

ekosistem, dan 

peranan manusia 

dalam lingkungan 

serta 

mewujudkannya 

     

L
a
m

p
ira

n
 1
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dalam pengamalan 

ajaran agama yang 

dianutnya. 

2.1 Menunjukkan 

perilaku ilmiah 

(memiliki rasa ingin 

tahu, objektif, jujur, 

teliti, cermat, tekun, 

hati-hati, 

bertanggung jawab, 

terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif dan 

pedulu lingkungan) 

dalam aktivitas 

sehari-hari. 

     

3.7  Memahami konsep 

suhu, pemuaian, 

kalor, perpindahan 

kalor, dan 

penerapannya dalam 

mekanisme menjaga 

kestabilan suhu 

tubuh pada manusia 

dan hewan serta 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 

Mengamati : 

 Mengamati proses 

mendidihnya air 

 Mengamati pengaruh 

kalor pada perubahan 

suhu 

 Mengamati proses 

mencairnya es 

 

 

Menanya: 

 Menanyakan 

Tugas 

 Mencari benda-benda 

yang termasuk 

konduktor dan isolator di 

lingkungan sekitar 

 Mengerjakan PR yang 

berhubungan dengan 

perpindahan kalor 

 

Unjuk Kerja 

Memberikan penilaian 

pada saat peserta didik 

mempresentasikan tugas 

1 x 8 JP Modul IPA Terpadu 

Berpendekatan 

Starter Experiment 

Approach tema kalor 

 

 

 Kalor 

 Pengaruh 

kalor 

 Konduksi, 

Konveksi, 

dan 

Radiasi  

 Pengatura

n suhu 

tubuh 

manusia 

dan hewan 
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4.11. Melakukan 

penyelidikan 

terhadap  

bagaimana tubuh kita 

dapat terasa lebih panas 

saat berlari 

proyeknya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah   : SMP N 1 Wonokerto 

Kelas/ Semester  : VII (Tujuh) / II (Dua) 

Tahun Pelajaran  : 2013/2014 

Mata Pelajaran   : IPA Terpadu 

Jumlah Pertemuan  : 8 x 40 menit (4x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menanggapi dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.. 

2. Menghargai perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa 

ingin tahu, percaya diri, toleran, motivasi internal, pola hidup sehat, dan 

ramah lingkungan) dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori  

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek 

fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia 

dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamatan ajaran 

agama yang yang dianutnya. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan dan/atau 

berdiskusi. 

Lampiran 2 
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3.7  Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan 

penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada 

manusia dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari. 

4.11. Melakukan penyelidikan terhadap karakteristik perambatan kalor secara 

konduksi, konveksi, dan radiasi 

 

C. Indikator Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Menjelaskan pengertian kalor dengan logis dan cermat 

Pertemuan 2 

2. Mengidentifikasi dengan teliti dan jujur tentang pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu 

3. Menghitung dengan tepat dan percaya diri besarnya kalor yang diserap 

oleh suatu benda 

Pertemuan 3 

4. Mengidentifikasi dengan teliti dan cermat tentang pengaruh kalor 

terhadap perubahan wujud zat. 

5. Menjelaskan dengan dengan cermat dan percaya diri beberapa contoh 

tentang perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-hari yang 

disebabkan kalor 

Pertemuan 4 

6. Mengidentifikasi perpindahan kalor dengan logis dan jujur  

7. Menganalisis peranan kalor dalam pengaturan suhu tubuh manusia dan 

hewan dengan cermat dan percaya diri 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menjelaskan dengan logis dan cermat pengertian kalor 

berdasarkan studi pustaka dan kegiatan praktikum  

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi dengan teliti dan jujur pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu melalui pengamatan dan studi pustaka. 
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3. Peserta didik dapat menghitung dengan tepat dan percaya diri besarnya 

kalor yang diserap oleh suatu benda  

4. Peserta didik dapat mengeidentifikasi dengan teliti dan cermat pengaruh 

kalor terhadap perubahan wujud zat melalui kegiatan praktikum dan studi 

pustaka 

5. Peserta didik dapat menjelasakan dengan cermat dan percaya diri 

beberapa contoh tentang perubahan wujud zat dalam kehidupan sehari-hari 

yang disebabkan kalor 

6. Peserta didik dapat mengidentifikasi dengan logis dan jujur perpindahan 

kalor melalui pengamatan sederhana dan studi pustaka. 

7. Peserta didik dapat menganalisis dengan cermat dan percaya diri peranan 

kalor dalam pengaturan suhu tubuh manusia dan hewan melalui diskusi 

kelompok dan studi pustaka. 

E. Materi Pembelajaran 

 

 

Gambar 1. Keterpaduan Tema Kalor dengan model Connected 

Kalor merupakan salah satu energi yang berpindah dari benda yang 

suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah jika kedua benda 

tersebut bersentuhan. Kalor dapat merubah suhu dan wujud suatu zat.  

Kalor untuk perubahan suhu benda berbanding lurus dengan massa benda 

dan kenaikan suhu benda, serta bergantung pula pada jenis bendanya. Jenis benda 

ini secara kuantitas disebut kalor jenis, yakni kalor yang diperlukan untuk 
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menaikkan suhu 1 kg benda sehingga suhunya naik 1 K. Secara matematis: 

Q mc t  . 

Perubahan wujud zat yang terjadi akibat kalor, antara lain membeku, 

menguap, mencair, menyublim, mengembun,dan mengahblur. Kalor dapat 

berpindah secara konduksi, konveksi, dan radiasi. Perpindahan kalor ini ternyata 

tidak hanya terjadi pada suatu zat atau benda, namun juga pada manusia dan 

hewan. Manusia dan hewan juga melakukan konduksi, konveksi, radiasi dan 

evaporasi dalam tubuhnya untuk menjaga kestabilan tubuh. Berdasarkan cara 

memperoleh panas tubuh, hewan dibedakan menjadi ektoterm dan endoterm. 

Hewan ektoterm memperoleh dari panas lingkungan, hewan endoterm 

memperoleh panas dari metabolisme tubuh.  

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Scientific 

2. Metode : pengamatan dan eksperimen 

3. Model  : Pembelajaran Kooperatif Starter Experiment Approach 

G. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

Modul IPA Terpadu, , Laptop dan, LCD 

2. Alat dan Bahan : 

Sesuai untuk kegiatan eksperimen yang akan dilakukan 

3. Sumber Belajar 

Modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment Approach tema 

Kalor 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan pertama 

Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Starter Experiment  Siswa diberikan penyulutan agar 

tertarik dalam mencari tahu 

pengertian kalor dengan 

memberikan contoh kentang yang 

direbus. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan membimbing 

siswa dalam menggunakan modul 

IPA Terpadu. 

20 

menit 

Kegiatan Inti Pengamatan   Guru membimbing siswa untuk 

melakukan pengamatan secara 

individu tentang pengertian kalor 

pada kentang yang direbus 

(mengamati) 

50 

menit 

Rumusan masalah  Guru menyuruh  siswa untuk 

merumuskan masalah mengenai 

pengertian kalor (menanya) 

 

Dugaan sementara  Siawa dengan bimbingan guru 

menentukan dugaan sementara dari 

rumusan masalah yang telah 

diperoleh tentang pengertian kalor  

(menalar) 

 

Percobaan 

pengujian 

 Guru membantu dan membimbing 

siswa dalam pembentukan 

kelompok dan menyiapkan alat dan 

bahan 
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Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan 

percobaan agar mengetahui apa itu 

kalor (mencoba) 

Penyusunan konsep   Siswa melakukan diskusi 

kelompok dan memaparkan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

(mengkomunikasi-kan) 

 Guru memberikan umpan balik 

tentang hasil yang diperoleh siswa. 

 

Penutup Menarik 

kesimpulan dan 

penerapan konsep 

 Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran dan menarik 

kesimpulan. 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berkinerja 

baik. 

 Siswa menjawab soal tentang 

prinsip pengamatan. 

 Guru menyuruh siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya. 

10 

menit 

 

Pertemuan kedua 

Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Starter Experiment  Siswa diberikan penyulutan oleh 

guru tentang materi pengaruh kalor 

pada perubahan suhu dengan 

contoh pencampuran air panas dan 

20 

menit 
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Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

air dingin 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

Kegiatan Inti Pengamatan   Guru membimbing siswa untuk 

melakukan pengamatan secara 

kelompok tentnag pengaruh kalor 

dalam mengubah suhu suatu zat. 

(mengamati) 

50 

menit 

Rumusan masalah  Guru menyuruh  siswa untuk 

merumuskan masalah mengenai 

pengaruh kalor saat air panas 

dicampur dengan air dingin 

(menanya) 

 

Dugaan sementara  Guru membimbing siswa untuk 

menentukan dugaan sementara dari 

rumusan masalah yang telah 

diperoleh (menalar) 

 

Percobaan 

pengujian 

 Guru membantu dan membimbing 

siswa untuk menyiapkan alat dan 

bahan 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan 

percobaan (mencoba) 

 

Penyusunan 

konsep  

 Siswa melakukan diskusi kelompok 

dan memaparkn hasil diskusinya di 

depan kelas(mengkomunikasikan) 

 Guru memberikan umpan balik 

tentang hasil yang diperoleh siswa.  
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Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Penutup Menarik 

kesimpulan dan 

penerapan konsep 

 Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran dan menarik 

kesimpulan tentnag pengaruh kalor 

dalam mengubah suhu suatu zat 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang berkinerja 

baik. 

 Guru menyuruh siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya. 

10 

menit 

 

Pertemuan ketiga 

Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Starter Experiment  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 Siswa diberikan penyulutan oleh 

guru tentang materi pengaruh kalor 

pada perubahan wujud dengan 

memberikan contoh perubahan 

wujud yang terjadi pada kehidupan 

sehari-hari 

20 

menit 

Kegiatan Inti Pengamatan   Guru membimbing siswa untuk 

melakukan pengamatan tentang 

terjadinya perubahan wujud 

tersebut (mengamati) 

50 

menit 

Rumusan masalah  Guru menyuruh  siswa untuk 

merumuskan masalah mengenai 

pengaruh kalor dalam mengubah 
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Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

wujud suatu zat dalam mengubah 

suhu suatu zat (menanya) 

Dugaan sementara  Guru membimbingan siswa untuk 

menentukan dugaan sementara dari 

rumusan masalah yang telah 

diperoleh (menalar) 

 

Percobaan 

pengujian 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan 

percobaan yang menyebabkan 

terjadinya perubahan wujud 

(mencoba) 

 

Penyusunan 

konsep  

 Siswa melakukan diskusi 

kelompok dan memaparkn hasil 

diskusinya di depan kelas bahwa 

kalor dapat mempengaruhi bahwa 

kalor dapat mempengaruhi 

perubahan wujud zat 

(mengkomunikasikan) 

 Guru memberikan umpan balik 

tentang hasil yang diperoleh siswa. 

 

Penutup Menarik 

kesimpulan dan 

penerapan konsep 

 Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran dan menarik 

kesimpulan pengaruh kalor dalam 

mengubah wujud suatu zat 

 Guru menyuruh siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya. 

10 

menit 
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Pertemuan ke empat 

Kegiatan 
Langkah-langkah 

Pendekatan SEA 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Starter Experiment  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 Siswa diberikan penyulutan oleh 

guru tentang perpindahan kalor 

dengan memberikan contoh saat 

merebus mie instan 

10 menit 

Kegiatan Inti Pengamatan  Guru membimbing siswa untuk 

mengamati tentang perpindahan 

kalor pada sendok saat merebus 

mie instan (mengamati) 

50 menit 

Rumusan masalah  Dari hasil pengamatan guru 

membimbing siswa untuk 

menentukan rumusan masalah dari 

hasil pengamatan tersebut pada 

kolom yang telah disediakan 

(menanya) 

 

Dugaan sementara  Guru membimbing siswa untuk 

menentukan dugaan sementara dari 

hasil pengamatan pada kolom yang 

telah disediakan (menalar) 

 

Percobaan 

pengujian 

 Guru membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen tentang 

perpindahan kalor 

 Guru mengamati siswa dalam 

kegiatan eksperimen (mecoba) 

 

Penyusunan konsep  Siswa melakukan diskusi kelompok 

dan memaparkn hasil diskusinya di 

depan kelas 

(mengkomunikasikan) 

 Guru mereview kegiatan presentasi 

yang telah dikerjakan peserta didik 

berdasarkan hasil eksperimen. 

 

Penutup Menarik 

kesimpulan dan 

penerapan konsep 

 Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran dan menarik 

kesimpulan pengaruh tentang 

perpindahan kalor 

 Siswa menjawab soal tentang 

prinsip perpindahan kalor 

 Pemberian tugas mengamati benda 

disekitar tempat tinggal siswa yang 

berhubungan dengan perpindahan 

kalor. 

20 menit 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN TAHAP I MODUL IPA TERPADU 

BERPENDEKATAN STARTER EXPERIMENT APPROACH  

  Hasil 

Validator 

I 

Validator 

II 

Validator 

III 

I Komponen Kelayakan Isi    

1 Kompetensi Inti (KI) tercantum 

dalam modul secara eksplisit 

1 1 1 

2 Kompetensi Dasar (KD)  

Tercantum dalam modul  secara 

eksplisit 

1 1 1 

3 Isi modul sesuai dengan KI dan 

KD yang di cantumkan  

1 1 1 

II Komponen Penyajian    

1 Daftar Isi 1 1 1 

2 Tujuan pembelajaran 1 1 1 

3 Peta konsep 1 1 1 

4 Bagan keterpaduan materi  1 1 1 

5 Kata kunci/keywords 1 1 1 

6 Materi  1 1 1 

7 Soal latihan 1 1 1 

8 Rangkuman  1 1 1 

9 Glosarium 1 1 1 

10 Daftar pustaka 1 1 1 

Keterangan: 

1. Pakar I : Miranita Khusniati, S.Pd.,M.Pd. 

2. Pakar II : Arif Widiyatmoko, M.Pd. 

3. Pakar III : Dra. Sri Wati 

4. Skor 0 untuk jawaban “Tidak” dan Skor 1 untuk jawaban “Ya” 

Kriteria: 

Modul IPA Terpadu dinyatakan lolos penilaian Tahap I apabila semua butir dalam 

instrumen penilaian mendapat skor 1 atau semua pakar memberikan respon 

postitif “Ya”. Jika terdapat butir yang dijawab negatif “Tidak”, maka modul IPA 

terpadu dinyatakan tidak lolos (BSNP, 2007) 

Hasil Analisis Kelayakan Modul IPA Terpadu berpendekatan Starter Experiment 

Approch pada Tahap I dinyatakan “LOLOS” 

Lampiran 4 

Butir Penilaian No 
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REKAPITULASI KELAYAKAN MODUL IPA TERPADU 

BERPENDEKATAN STARTER EXPERIMENT APPROACH  

TAHAP II KOMPONEN KELAYAKAN  PENYAJIAN 

 

No. Butir Penilaian 

Skor 

Validator 

I 

Validator 

II 

Validator 

III 

1. TEKNIK PENYAJIAN 

a. Konsistensi sistematika sajian dalam bab 4 4 4 

b. Keruntutan konsep 3 3 3 

c.. Keseimbangan antar subbab 4 4 4 

2. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI 

a. 
Kesesuaian /ketepatan ilustrasi dengan 

materi 

4 4 4 

b. 
Penyajian teks,tabel, atau gambar disertai 

dengan rujukan/sumber 

4 4 3 

c. Identitas gambar/table 4 4 4 

d. 
Ketepatan penomoran dan penamaan 

gambar/table 

4 4 3 

e. 
Advance organizer (Pembangkit motivasi 

belajar )pada awal bab 

4 4 4 

f. Rangkuman  3 4 4 

g. Glosarium 3 4 4 

h.  Daftar pustaka 3 3 4 

3. PENYAJIAN PEMBELAJARAN 

a. Berpusat pada peserta didik 3 3 3 

b. 
Kesesuaian dengan karakteristik materi 

pelajaran 

4 4 4 

c. 
Kemampuan memunculkan umpan balik 

untuk evaluasi diri pada peserta didik 

3 4 3 

d. 

Kemampuan merangsang peserta didik 

melalui ilustrasi, analisis kasus, atau soal 

latihan 

4 4 4 

Total 54 57 55 

Rerata Skor Komponen Penyajian 3,6 3,8 3,66 

Rerata Keseluruhan 3,68 

Kriteria LAYAK 

Keterangan : 

1. Validator I : Nuni Widiarti, S.Pd, M.Si 

2. Validator II : Dra. Sri Wati 

3. Validator II : Mulyono, S.Pd 

 

Lampiran 6 



88 
 

 
 



89 
 

 
 



90 
 

 
 



91 
 

 
 

 



92 
 

 
 

REKAPITULASI KELAYAKAN MODUL IPA TERPADU 

BERPENDEKATAN STARTER EXPERIMENT APPROACH 

TAHAP II KOMPONEN KELAYAKAN MATERI  

 

No. Butir Penilaian 

Skor 

Validator 

I 

Validator 

II 

Validator 

III 

1. KESESUAIAN MATERI DENGAN KI DAN KD 

a. Keluasan materi 4 4 4 

b. Kedalaman materi 3 3 3 

c. 
Keterpaduan materi (fisika dan 

biologi) 

4 4 4 

2. KEAKURATAN MATERI 

a. Keakuratan fakta 4 4 4 

b. Kebenaran konsep 4 4 4 

c. Keakuratan prinsip 3 4 3 

d. Keakuratan ilustrasi 3 3 4 

3. KEMUTAKHIRAN MATERI 

a. 
Kesesuaian dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi  

4 4 4 

b. 
Keterkinian fitur , contoh dan 

rujukan 

4 4 3 

4. MERANGSANG KEINGINTAHUAN 

a. Menumbuhan rasa ingin tahu 4 4 4 

b. 
Kemampuan merangsang berpikir 

kritis 

4 4 4 

c. 
Mendorong peserta didik untuk 

mencari informasi lebih jauh 

4 4 4 

Total 45 46 45 

Rerata Skor Komponen Materi 3,75 3,83 3,75 

Rerata Keseluruhan 3,77 

Kriteria LAYAK 

 

Keterangan: 

1. Validator I : Arif Widiyatmoko, M.Pd 

2. Validator II : Dra. Sri Wati 

3. Validator III : Mulyono, S.Pd 

Lampiran 8 
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REKAPITULASI KELAYAKAN MODUL IPA TERPADU 

BERPENDEKATAN STARTER EXPERIMENT APPROACH 

 TAHAP II KOMPONEN BAHASA 

 

No. Butir Penilaian 

Skor 

Validator 

I 

Validator 

II 

Validator 

III 

1. KESESUAIAN DENGAN PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

a. 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan berpikir peserta 

didik 

4 3 3 

b. 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan sosial-emosional 

peserta didik 

3 3 4 

2. KOMUNIKATIF 

a. 
Keterpahaman peserta didik 

terhadap materi 

4 3 4 

b. 
Kesesuaian ilustrasi dengan 

substansi materi 

3 4 4 

3. INTERAKTIF 

a. 

Kemampuan memotivasi peserta 

didik untuk merespons pesan/ 

materi 

4 4 4 

b. 
Menciptakan komunikasi 

interaktif 

3 4 4 

4. LUGAS 

a. Ketepatan struktur kalimat 4 4 4 

b. Kebakuan istilah 4 4 4 

5. KERUNTUTAN ALUR BERPIKIR 

a. 
Keutuhan makna dalam tiap sub 

bab/alinea 

3 4 3 

b. Ketertautan antar kalimat 4 4 4 

6. PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL/LAMBANG 

a. Konsistensi penggunaan istilah 4 4 4 

b. Konsistensi penggunaan 4 4 4 

Lampiran 10 
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simbol/lambing 

c. 
Ketepatan penulisan nama 

ilmiah/istilah asing 

3 4 3 

7. KESESUAIAN PENGGUNAAN BAHASA 

a. Ketepatan Bahasa 4 4 4 

b.  Ketepatan Penulisan 3 4 3 

Total 54 57 56 

Rerata skor kelayakan bahasa 3,6 3,8 3,73 

Rerata keseluruhan 3,71 

Kriteria LAYAK 

 

Keterangan: 

1. Validator I : Miranita Khusniati, S.Pd.,M.Pd. 

2. Validator II : Dra. Sri Wati 

3. Validator III : Mulyono, S.Pd 
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REKAPITULASI HASIL TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL IPA 

TERPADU BERPENDEKATAN STARTER EXPERIMENT APPROACH   

PADA UJI COBA SKALA KECIL 

No Pernyataan 

Penilaian 

Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

1.  Sampul Modul IPA Terpadu menarik. 10 100 %   

2. Modul IPA Terpadu menarik untuk dipelajari 

sehingga dapat membantu saya untuk memahami 

materi yang disajikan 

10 100 %   

3. Modul IPA Terpadu ini membantu saya untuk 

belajar secara mandiri 

10 100 %   

4. Modul IPA Terpadu ini dapat memotivasi saya 

untuk belajar. 

10 100 %   

5. Uraian materi disajikan secara rinci disertai 

dengan contoh-contoh kehidupan sehari-hari. 

10 100 %   

6. Gambar yang disajikan dalam modul ini dapat 

mendukung pemahaman saya tentang materi 

yang dipelajari 

10 100 %   

7. Modul IPA Terpadu dilangkapi beberapa kolom 

untuk menulis pertanyaan dan hipotesis/dugaan 

sementara. 

10 100 %   

8. Bahasa yang digunakan dalam Modul IPA 

Terpadu Kontekstual ini komunikatif sehingga 

membuat saya mudah memahami isinya. 

10 100 %   

9. Modul IPA Terpadu ini dilengkapi dengan 

latihan soal-soal yang dapat mengukur 

pemahaman saya terhadap materi. 

10 100 %   

10. Di dalam Modul IPA Terpadu ini tidak 

ditemukan banyak salah ketik atau salah tulis. 

10 100 %   

11. Modul IPA Terpadu secara umum sudah cukup 

baik sehingga saya tertarik untuk membacanya. 

10 100 %   

Rata-rata 100 % 0 % 

Kriteria Sangat baik 
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REKAPITULASI HASIL TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL IPA 

PADA UJI COBA SKALA BESAR 

 

No Aspek yang dipertanyakan 

Penilaian 

Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

1.  Siswa merasa senang belajar menggunakan 

Modul IPA Terpadu ini 

32 100 % - - 

2. Keterpaduan materi yang disajikan dalam 

Modul IPA Terpadu  membuat 

pengetahuan siswa lebih luas dan 

bermakna. 

31 96,87 % 1 3,12 % 

3. Bacaan-bacaan dalam modul ini sesuai 

dengan kehidupan  sehari-hari, sehingga 

membuat siswa lebih bersemangat dalam 

mempelajari materi. 

32 100 % - - 

4. Materi yang disajikan dalam Modul IPA 

Terpadu mudah dipahami. 

32 100 % - - 

5. Siswa tidak merasa jenuh belajar 

menggunakan Modul IPA Terpadu ini. 

32 100 % - - 

6. Modul IPA Terpadu ini membantu untuk 

belajar secara mandiri. 

32 100 % - - 

7. Contoh-contoh yang disajikan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari 

32 100 % - - 

8. Gambar – gambar dan tampilan modul ini 

menarik sehingga siswa lebih bersemangat 

dalam membaca 

31 96,87 % 1 3,12 % 

9. Bahasa yang digunakan sederhana dan  

mudah untuk dipahami. 

30 93,75 % 2 6,25 % 

10. Belajar dengan Modul IPA Terpadu ini 

lebih mudah mengingat materi pelajaran 

yang ada karena berkaitan dengan dunia 

nyata. 

32 100 % - - 

11. Kegiatan dalam LKS yang disajikan 

membuat  lebih paham tentang materi yang 

disajikan. 

31 96, 87 % 1 3,12 % 

12. Modul IPA Terpadu berbasis SEA 32 100 % - - 

Lampiran 14 
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memudahkan dalam belajar karena siswa 

mempereloh pengetahuan secara langsung 

melalui pengalaman. 

13. Modul IPA Terpadu ini mengkaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan dunia 

nyata. 

32 100 % - - 

Rata-rata 98.8 % 1,2 % 

Kriteria Sangat Baik 

 

 



106 
 

 
 



107 
 

 
 

 



108 
 

 
 

REKAPITULASI HASIL TANGGAPAN SISWA TERHADAP MODUL IPA 

PADA KELAS PENERAPAN 

 

No Aspek yang dipertanyakan 

Penilaian 

Ya Tidak 

∑ % ∑ % 

1.  Siswa merasa senang belajar menggunakan 

Modul IPA Terpadu ini 

27 100 % - - 

2. Keterpaduan materi yang disajikan dalam 

Modul IPA Terpadu  membuat 

pengetahuan siswa lebih luas dan 

bermakna. 

26 97,05 % 1 2,94 % 

3. Bacaan-bacaan dalam modul ini sesuai 

dengan kehidupan  sehari-hari, sehingga 

membuat siswa lebih bersemangat dalam 

mempelajari materi. 

27 100 % - - 

4. Materi yang disajikan dalam Modul IPA 

Terpadu mudah dipahami. 

27 100 % - - 

5. Siswa tidak merasa jenuh belajar 

menggunakan Modul IPA Terpadu ini. 

27 100 % - - 

6. Modul IPA Terpadu ini membantu untuk 

belajar secara mandiri. 

27 100 % - - 

7. Contoh-contoh yang disajikan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari 

27 100 % - - 

8. Gambar – gambar dan tampilan modul ini 

menarik sehingga siswa lebih bersemangat 

dalam membaca 

27 100 % - - 

9. Bahasa yang digunakan sederhana dan  

mudah untuk dipahami. 

26 97,05 % 1 2,94 % 

10. Belajar dengan Modul IPA Terpadu ini 

lebih mudah mengingat materi pelajaran 

yang ada karena berkaitan dengan dunia 

nyata. 

27 100 % - - 

11. Kegiatan dalam LKS yang disajikan 

membuat  lebih paham tentang materi yang 

disajikan. 

27 100 % - - 

12. Modul IPA Terpadu berbasis SEA 27 100 % - - 

Lampiran 16 
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memudahkan dalam belajar karena siswa 

mempereloh pengetahuan secara langsung 

melalui pengalaman. 

13. Modul IPA Terpadu ini mengkaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan dunia 

nyata. 

27 100 % - - 

Rata-rata 99.54 % 0,45 % 

Kriteria Sangat Baik 
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REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN GURU TERHADAP  

MODUL IPA TERPADU BERPENDEKATAN STARTER EXPERIMENT 

APPROACH 

 

No Aspek yang ditanyakan 

Skor yang 

diperoleh 

Guru 1 Guru 2 

1. Penampilan modul secara keseluruhan menarik. 4 4 

2. Materi dari modul sudah memenuhi Kompetensi Inti 

dan kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

4 4 

3. Isi modul topik kalor terdapat keterpaduan bidang 

kajian fisika dan biologi 

4 4 

4. Penyajian materi dalam modul tersusun secara 

sistematis   . 

3 4 

5. Penyajian materi dalam modul dapat mengaktifkan 

siswa 

4 3 

6. Pedoman penggunaan modul tersampaikan dengan 

jelas. 

4 4 

7. Penggunaan gambar dalam modul relevan dan dapat 

membantu pemahaman siswa. 

4 4 

8. Evaluasi (soal-soal) diperlukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

4 4 

9. Penyajian materi memungkinkan peserta didik untuk 

bekerja sama/ berinteraksi dengan 

teman/guru/sumber-sumber belajar lain 

4 3 

10. Bahasa yang digunakan dalam modul mudah 

dipahami. 

4 4 

11. Pada bagian awal materi dalam modul disediakan 

bacaan untuk merangsang pemikiran siswa tentang 

materi yang dipelajari. 3Starter Experiment) 

3 4 

Lampiran 18 
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12. Dalam modul siswa dirangsang untuk berpikir 

merumuskan masalah dan membuat hipotesis 

berdasarkan bacaan yang telah disediakan.  

3 4 

13. Dalam modul terdapat kegiatan praktikum yang 

dapat membantu siswa untuk menjawab 

hipotesis/dugaan sementara berdasarkan fakta yang 

diperoleh siswa. 

4 4 

14. Modul layak digunakan sebagai bahan ajar dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4 4 

Jumlah 53 54 

Persentase  94,64 % 96,42 % 

Persentase Rata-rata 95,53 % 

Kriteria Sangat Baik 

 

Keterangan: 

1. Guru 1 : Dra. Sri Wati 

2. Guru 2 : Mulyono, S.Pd 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

 

Sekolah  : SMP N 1 Wonokerto        Tahun Pelajaran : 2014/ 2015 

Mata Pelajaran  : IPA            Jumlah Soal  : PG 25 

Kelas / Semester  : VII/ II (dua)          Waktu   : 30 menit 

Kompetensi Inti 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar  

3.7  Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia 

dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari. 

4.11. Melakukan penyelidikan terhadap karakteristik perambatan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi 

Sub Pokok 

Bahasan 
INDIKATOR 

TIPE SOAL Nomer 

Soal 

Kunci 

Jawaban C1 C2 C3 C4 C5 C6 

KALOR 1. Menjelaskan pengertian kalor   √     1 A 

2. Mengidentifikasi pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu. 

  

 
√ 

√ 

  

 

 7 

10 

C 

C 

 3. Menghitung besarnya kalor yang diserap oleh 

suatu benda 

   √ 

√ 
 

 

 

√ 

 12 

14 

18 

A 

A 

D 

L
a
m

p
ira

n
 1

9
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√ 20 B 

4. Mengidentifikasi pengaruh kalor terhadap 

perubahan wujud zat. 

  

√ 

√    

 

17 

21 

A 

C 

5. Menjelaskan beberapa contoh tentang perubahan 

wujud zat dalam kehidupan sehari-hari yang 

disebabkan kalor 

   √ 
 

  6 C 

6. Mengidentifikasi perpindahan kalor secara 

konduksi, konveksi dan radiasi 

  

 

 

√ 
√ 

 
 

√ 

√ 
 

 

 

 

√ 

 

√ 

√ 
 

 

 

 

 

√ 

  

 

 

 

 

 

 

√ 

2 

3 

4 

5 

11 

15 

16 

24 

25 

C 

B 

D 

A 

B 

C 

D 

C 

D 

7. Menganalisis peranan kalor dalam pengaturan 

suhu tubuh manusia dan hewan dengan cermat 

dan percaya diri 

 √  

 

 

√ 

√ 

√ 

  

√ 

√ 

 

 

 

 

 

8 

9 

13 

19 

22 

23 

B 

C 

C 

A 

C 

B 

Jumlah  6 8 7 3 1 25 25 



116 
 

 
 

 

 

 

 

SOAL UJI COBA KALOR 

MataPelajaran : IPA    Tanggal : 

Kelas/ Semester  : VII/ II   Waktu  : 60 menit 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan 

2. Tanyakan pada guru jika terdapat pertanyaan yang tidak jelas 

3. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan pada guru 

4. Tidak diperbolehkan membuka buku catatan. 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) pada 

huruf a, b, c atau d! 

 

1. Rega ingin membuat air panas yang akan dia digunakan untuk mandi. Dia 

membuatnya dengan memasukkan air yang suhu awalnya rendah  ke dalam 

panci dan kemudian diletakkan di atas kompor. Ketika Rega memanaskan air, 

suhu air tersebut mengalami kenaikan. Air yang awalnya bersuhu rendah 

tersebut menjadi bersuhu tinggi dan kemudian mendidih. Perubahan suhu air 

yang mengalami kenaikan tersebut disebabkan oleh kalor…. 

a. Kalor dapat berpindah dari suhu yang lebih tinggi ke suhu yang lebih 

rendah jika kedua benda saling bersentuhan. 

b. Kalor berpindah dari benda bersuhu rendah ke benda bersuhu tinggi secara 

alamiah (spontan) 

c. Kalor dapat berpindah dari suatu benda bersuhu rendah ke benda bersuhu 

tinggi jika kedua benda saling bersentuhan. 

d. Energi kalor dapat berpindah karena adanya perubahan suhu 

 

 

Nama :……………………………. 

Kelas :……………………………. 

Lampiran 20 
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Bacalah bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 2-4 

Perhatikan gambar angin darat dan angin laut berikut ini! 

 

 

2. Dari gambar di atas, manakah yang digunakan oleh para nelayan untuk 

kembali lagi kedaratan… 

a. Gambar A, yaitu angin laut 

b. Gambar A, yaitu angin darat 

c. Gambar B, yaitu angin laut 

d. Gambar B, yaitu angin darat 

3. Saat siang hari matahari menyinari daratan dan lautan. Daratan dan lautan 

tersebut mendapatkan jatah kalor yang sama dari cahaya matahari. Antara 

daratan dan lautan manakah yang akan lebih cepat panas... 

a. Lautan  

b. Daratan 

c. Daratan dan lautan sama-sama cepat 

d. a,b, dan c benar 

4. Konsep perpindahan kalor yang terjadi pada angin darat dan angin laut, dapat 

dilihat pada kehidupan sehari, seperti.... 

a.  Setrika 

b. solder 

c.  laptop 

d. Cerobong asap pabrik 

 

Gambar A Gambar B 
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5. Salah satu syarat rumah yang sehat adalah rumah yang mempunyai ventilasi 

udara yang cukup agar nyaman saat dihuni. Ventilasi di dalam rumah di buat 

agar terjadi pergantian udara. Udara panas dalam rumah dapat keluar melalui 

ventilasi dan tergantikan oleh udara dingin dingin yang masuk melalui 

ventilasi. Ventilasi dalam rumah tersebut merupakan salah satu contoh dalam 

kehidupan yang menerapkan perpindahan kalor secara…. 

a. Konduksi 

b. Evaporasi 

c. Radiasi 

d. Konveksi 

6. Minggu pagi Rita membantu Ibunya mencuci pakaian. Setelah pakain 

selesai dicuci, Rita menjemur pakaian diluar rumah agar terkena sinar 

matahari dan juga  hembusan angin sehingga pakaian cepat kering. Dari 

kegiatan yang Rita lakukan dapat disimpulkan bahwa cara Rita untuk dapat 

mempercepat proses pengupan adalah dengan.... 

a.  Memanaskan Zat Cair dan Mengurangi Tekanan pada Permukaan 

b. Memanaskan Zat Cair dan Menambah Tekanan pada Permukaan 

c.  Memanaskan Zat Cair dan Meniupkan Udara di Atas Permukaan 

d. Meniupkan Udara di Atas Permukaan dan mempersempit luas permukaan 

7. Setelah bermain tenis Hanif merasa kehausan dan ia ingin membuat es teh. 

Namun ternyata teh yang ada dirumah sangatlah panas. Kemudian Hanif 

mencampurnya dengan air es yang dia ambil dari kulkas. Setelah dicampur 

air teh dengan air es tersebut suhu dari keduanya menjadi hangat. Hal ini 

dikarenakan... 

a.  Teh panas melepaskan kalor dan air es melepaskan kalor 

b. Air es melepaskan kalor dan  teh panas menerima kalor 

c.  Air es menerima kalor dan teh panas melepaskan kalor 

d. Air es menerima kalor dan teh panas menerima kalor 
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Bacalah bacaan berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 8-9 

Tubuh makhluk hidup dipengaruhi oleh panas, baik panas yang dihasilkan 

dalam tubuh maupun udara disekitar tubuh. Berdasarkan pada sumber utama 

panas tubuhnya, hewan dibedakan menjadi dua macam. Yang pertama adalah 

hewan yang memperoleh panas dari lingkungan yang ada disekililingnya, seperti 

reptil. Yang kedua adalah hewan yang memperoleh panas dari metabolismenya 

sendiri, seperti burung dan mamalia 

8. Hewan yang memperoleh panas dari lingkungannya disebut hewan… 

a. Endoterm 

b. Ektoterm 

c.    Homoterm 

d. Poilikoterm 

9. Berikut ini yang bukan merupakan hewan yang memperoleh panas dari 

lingkungannya adalah… 

a.    Buaya 

b. Kadal 

c.    Tikus  

d. Ular 

10. Perhatikan data berikut ini! 

1) Kalor jenis benda 

2) Volume benda 

3) Massa benda 

4) Perubahan suhu 

5) Tekanan 

Dari data diatas, manakah yang merupakan faktor yang mempengaruhi kalor 

dalam merubah suhu suatu benda adalah… 

a.    1, 2, dan 3 

b. 1, 2, dan 4 

c.    1, 3, dan 4 

d. 1, 3, dan 5 
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11. Andi pulang dari sekolah pukul 12.00 siang. Dia menggunakan seragam 

OSIS SMP dengan menggunakan sepeda menuju rumahnya. Setelah sampai 

dirumah, Ibunya menyuruh Andi untuk membeli makan di warung dekat 

rumahnya. Kemudian Andi bergegas pergi menggunakan baju berwarna 

hitam dan dia jalan kaki menuju warung tersebut. Di perjalanan Andi 

merasakan tubuhnya terasa lebih panas dibandingkan saat Andi 

menggunakan pakaian OSIS berwarna putih. 

Saat Andi memakai baju hitam tubuhnya akan terasa lebih panas 

dibandingkan dengan baju putih. Hal ini dikarenakan oleh…. 

a.   Warna hitam dan putih dapat menyerap panas 

b. Warna hitam dapat menyerap panas, dan warna putih dapat 

memantulkan panas 

c.   Warna hitam dan putih dapat memantulkan panas 

d.  Warna hitam memyerap kalor lebih sedikit dibandingkan dengan warna 

putih 

12. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 25
o
C diberi kalor sebanyak 10.500 J. 

Apabila kalor jenis air 4.200 J/kg K, berapakah suhu akhir air? 

a. 30 ˚C 

b. 50 ˚C 

c.    75 ˚C 

d. 100 ˚C 

13. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut. 

1.  Kalor dari sebuah lampu dapat dirambatkan secara konveksi dan radiasi 

2.  Perambatan kalor pada besi secara konveksi 

3. Aliran udara pada cerobong asap secara konveksi 

4. Panas matahari dirambatkan secara radiasi 

Pernyataan di atas yang salah adalah  .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 
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14. Perhatikan tabel pemanasan parafin berikut: 

No Massa  

(gram) 

Suhu (
o
C) 

Awal  Akhir  

1. 150 50 70 

2. 100 30 60 

3. 200 25 35 

4. 300 15 35 

Berdasarkan tabel di atas, parafin yang paling banyak memerlukan kalor pada 

baris nomor .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

Bacalah bacaan berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 15-16 

Ketika kita berada di dekat kompor, kita merasa hangat. Ketika kita 

menjauh dari kompor panasnya akan berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kalor mempunyai sifat dapat berpindah ke tempat lain. Semakin dekat dengan 

sumber kalor, kalor yang berpindah ke tubuh kita semakin banyak. Semakin 

menjauhi sumber panas, semakin sedikit pula panas yang berpindah ke tubuh kita. 

Perpindahan panas dari satu benda ke benda lain terjadi apabila 

terdapat perbedaan suhu di antara kedua benda tersebut. Kalor berpindah dari 

benda yang bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah.  

15. Saat kita mendekat kompor, tubuh kita akan terasa lebih hangat. Hal ini 

merupakan contoh dari perpindahan panas secara…. 

a. Konduksi 

b. Konveksi 

c. Radiasi 

d. Evaporasi 

16. Berikut ini pernyataan yang salah tentang radiasi yaitu…  

a. Perpindahan kalor yang terjadi melalui ruang hampa udara 

b. Perpindahan kalor dalam bentuk gelombang elektromagnetik 

c. Proses perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara. 
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d. proses perpindahan kalor dalam zat gas yang diikuti dengan 

perpindahan partikel-partikel didalamnya 

17.  Es yang mencair merupakan salah satu contoh dari perubahan 

wujud zat. Perubahan wujud zat yang terjadi pada kejadian ini 

disebut mencair. Mencair merupakan perubahan wujud zat 

dari…  

a. Padat ke cair, dengan melepaskan kalor 

b. Gas ke cair, dengan menerima kalor 

c. Padat ke cair, dengan menerima kalor 

d. Gas ke cair, dengan melepaskan kalor 

18. Panas sebesar 12 kj diberikan pada pada sepotong logam bermassa 2500 

gram yang memiliki suhu 30 °C. Jika kalor jenis logam adalah 0,2 kalori/gr 

°C. Suhu akhir logam tersebut adalah…. 

a. 36,51 °C 

b. 36 °C 

c. 37,51 °C 

d. 35,71 °C 

19. Gambar disamping menunjukkan bahwa hewan juga mengalami 

perpindahan kalor seperti pada suatu benda. Berdasarkan gambar tersebut 

proses perpindahan kalor secara konduksi 

diperoleh hewan tersebut dari… 

a. batu yang panas, sehingga terjadi 

gerakan kalor dari batu ke 

permukaan tubuh hewan 

b. tiupan angin yang dapat menghilangkan panas 

c. keringat yang muncul 

d. berjemur di bawah sinar matahari 
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Bacalah bacaan berikut untuk menjawab untuk menjawab soal nomor 20-

21 

Air yang mempunyai massa 100 gr dan memiliki suhu 45°C dimasukkan 

kedalam sebuah lemari pendingin. Setelah beberapa waktu air tersebut 

mengalami perubahan wujud menjadi es dengan suhu -5°C. air tersebut 

mempunyai kalor jenis sebesar 4,2 J/g°C. 

20. Kalor yang dilepaskan oleh air tersebut adalah.... 

a.    25000 J 

b. 21000 J 

c.    15000 J 

d. 10000 J 

21. Dari bacaan diatas air mengalami perubahan wujud yang disebut dengan... 

a.    Mencair, dengan memerlukan kalor 

b. Mencair, dengan melepaskan kalor 

c.    Membeku, dengan melepaskan kalor 

d. Menguap, dengan menerima kalor 

22. Perhatikan peristiwa berikut: 

1. Berlari 

2. Berteduh dibawah pohon 

3. Menyalakan kipas angin 

4. Berjemur di pinggir pantai 

5. Menggunakan pakaian tipis 

Kegiatan diatas yang dapat menaikkan suhu tubuh adalah... 

a. 2 dan 4 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 4 

d. 2 dan 5 

23. Berikut ini mekanisme yang terjadi ketika tubuh mengalami panas, kecuali... 

a. Aktivitas kelenjar keringat meningkat 

b. Pembuluh darah menyempit 

c. Pembuluh darah melebar 
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d. Rambut tubuh rebah 

24. Rani dan Ayu melalukan sebuah percobaan yang disusun seperti gambar 

dibawah ini. Dimana sebuah batang besi diberi tiga buah paku yang telah 

diberi nomor dan ditempelkan dengan menggunakan platisin. Saat ujung besi 

diberi kalor paku yang akan jatuh terlebih dahulu adalah nomor.. 

  

       

 

 

 

 

 

 

25. Perpindahan kalor juga diterapkan dalam alat-alat rumah tangga, salah satunya 

termos. Pada bagian dalam termos dibuat dengan warna mengkilat dengan 

tujuan... 

a. Agar suhu dalan termos menjadi turun 

b. Untuk mengurangi perpindahan kalor secara konduksi 

c. Untuk menambah perpindahan kalor secara konduksi 

d. Untuk mengurangu perpindahan kalor secara radiasi 

 

1 

2 
3 

a. Nomor 1 

b. Nomor 2 

c. Nomor 3 

d. Nomor 1,2,3 secara bersamaan 
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ANALISIS VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25

1 UC-03 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21

2 UC-04 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 21

3 UC-05 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20

4 UC-07 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19

5 UC-02 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 19

6 UC-21 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 18

7 UC-29 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 18

8 UC-28 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 18

9 UC-01 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17

10 UC-12 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 16

11 UC-31 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 16

12 UC-10 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 16

13 UC-25 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 16

14 UC-08 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15

15 UC-26 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15

16 UC-15 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 15

17 UC-16 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 15

18 UC-30 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 15

19 UC-24 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 14

20 UC-14 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14

21 UC-06 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 13

22 UC-11 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 12

23 UC-23 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 12

24 UC-19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 11

25 UC-13 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 11

26 UC-32 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 11

27 UC-22 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 9

28 UC-27 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 9

29 UC-33 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 8

30 UC-17 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 7

31 UC-18 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 7

32 UC-34 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 6

33 UC-20 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 5

34 UC-09 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 4

SX 21 15 14 19 14 26 20 22 15 20 18 11 20 15 8 21 26 17 18 17 17 22 28 11 28 463

SX2 21 15 14 19 14 26 20 22 15 20 18 11 20 15 8 21 26 17 18 17 17 22 28 11 28

SXY 441 315 294 399 294 546 420 462 315 420 378 231 420 315 168 441 546 357 378 357 357 462 588 231 359

rxy 0,539 0,472 0,562 0,389 0,173 0,556 0,372 0,433 0,344 -0,225 0,574 0,385 0,501 0,421 0,377 0,381 0,255 0,440 0,523 0,530 0,606 0,540 0,112 0,467 -0,189

rTabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339

Kriteria
Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak 

Valid
Valid

Tidak 

Valid

A 13 9 10 10 6 15 12 13 9 6 13 7 12 10 5 12 13 12 11 12 11 13 11 8 12

B 5 4 1 6 7 7 6 7 4 11 4 2 7 3 1 7 10 4 3 4 2 6 13 2 13

Na 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17

Nb 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17

P 0,47 0,29 0,53 0,24 -0,06 0,47 0,35 0,35 0,29 -0,29 0,53 0,29 0,29 0,41 0,24 0,29 0,18 0,47 0,47 0,47 0,53 0,41 -0,12 0,35 -0,06

Kriteria Baik Cukup Baik Cukup Jelek Baik Cukup Cukup Cukup Jelek Baik Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Jelek Baik Baik Baik Baik Baik Jelek Cukup Jelek

x 18 13 11 16 13 22 18 20 13 17 17 9 19 13 6 19 23 19 14 16 13 19 24 10 25

S 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 k = 60

TK 0,53 0,38 0,32 0,47 0,38 0,65 0,53 0,59 0,38 0,50 0,50 0,26 0,56 0,38 0,18 0,56 0,68 0,56 0,41 0,47 0,38 0,56 0,71 0,29 0,74 M = 13,618

Kriteria Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sukar Mudah Vt = 21,236

Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang r11 = 0,513
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KISI-KISI SOAL PRETES DAN POSTES 

KALOR 

 

Sekolah         : SMP N 1 Wonokerto        Tahun Pelajaran : 2014/ 2015 

Mata Pelajaran      : IPA           Jumlah Soal  : PG 25 

Kelas / Semester     : VII/ II (dua)         Waktu   : 60 menit 

 

Kompetensi Inti       

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar       

3.7  Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan kalor, dan penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh pada manusia 

dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari. 

4.11. Melakukan penyelidikan terhadap karakteristik perambatan kalor secara konduksi, konveksi, dan radiasi 

 

No Indikator Pembelajaran Indikator Berpikir Kritis Tipe 

Soal 

Nomor Soal Kunci Jawaban 

Pretest  Postest  Pretest  Postest  

1. Menjelaskan pengertian kalor dengan logis dan 

cermat 

Memberi penjelasann 

sederhana 

C2 1 3 A A 

2. Mengidentifikasi dengan teliti dan jujur tentang 

pengaruh kalor terhadap perubahan suhu 

Membangun ketrampilan dasar C3 6 12 C C 

3. Menghitung besarnya kalor yang diserap oleh 

suatu benda 

Membangun ketrampilan dasar C3 17 6 B B 

Memberikan Penjelasan lebih 

lanjut 

C4 12 18 C A 
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Mengatur strategi dan taktik C5 

C5 

10 

13 

13 

16 

A 

D 

A 

D 

4. Mengidentifikasi dengan teliti dan cermat tentang 

pengaruh kalor terhadap perubahan wujud zat 

 

Menyimpulkan C4 5 1 C C 

 

5. Menjelaskan beberapa contoh tentang perubahan 

wujud zat dalam kehidupan sehari-hari yang 

disebabkan kalor 

 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

C2 18 7 C C 

6. Mengidentifikasi perpindahan kalor secara logis 

dan jujur  

 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

C2 14 

 

14 

 

C 

 

C 

 

Membangun ketrampilan dasar C4 

C4 

3 

4 

10 

11 

B 

D 

B 

D 

Menyimpulkan  C3 

C3 

C4 

C2 

2 

9 

11 

15 

 

9 

2 

17 

15 

 

C 

B 

B 

D 

 

C 

B 

B 

D 

Mengatur strategi dan taktik C6 20 19 

 

A A 

7. Menganalisis peranan kalor dalam pengaturan 

suhu tubuh manusia dan hewan dengan cermat dan 

percaya diri 

 

 

 

 

Memberikan Penjelasan lebih 

lanjut 

C5 8 5 C C 

Menyimpulkan 

 

 

 

C2 

C3 

C3 

7 

16 

19 

4 

8 

20 

B 

A 

C 

 

B 

A 

C 
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETES 

 

1. Jawaban:  A 

Alasan:  

Perubahan suhu yang terjadi pada air disebabkan oleh kalor. Kalor dapat 

berpindah dari suhu yang lebih tinggi ke suhu yang lebih rendah jika kedua 

benda saling bersentuhan. Kalor diperoleh dari panas kompor, sehingga 

setelah mendapatkan kalor air yang awalnya bersuhu rendah menjadi bersuhu 

tinggi. 

2. Jawaban: C 

Alasan:  

Dari gambar  tersebut, angin  yang digunakan oleh para nelayan untuk 

kembali ke daratan adalah gambar B, yaitu angin laut. Karena angin laut 

merupakan angin yang berhembus dari laut ke darat yang terjadi pada siang 

hari. Arah angin laut ini membuat nelayan lebih mudah untuk kembali 

kedaratan. Angin laut termasuk perpindahan kalor secara konveksi. 

3. Jawaban : B 

Alasan:  

Kalor jenis daratan lebih kecil daripada kalor jenis air laut. Akibatnya ketika 

dipanaskan oleh cahaya matahari pada siang hari, kenaikan suhu daratan lebih 

besar daripada kenaikan suhu air laut. Jadi walaupun mendapat jatah kalor 

yang sama dari matahri, daratan akan lebih cepat panas daripada air laut. 

4. Jawaban: D 

Alasan:  

Asap hasil pembakaran memiliki suhu tinggi. Karena suhunya tinggi, maka 

asap akan memuai. Ketika memuai, volume asap bertambah (massa asap 

tidak berubah,yang berubah hanya volumenya saja). Bertambahnya volume 

asap membuat massa jenisnya berkurang. Akibatnya asap pun meluncur 

keatas dan aliran udara itulah yang menunjukan konveksi pada zat gas. 

 

 

Lampiran 23 
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5. Jawaban: C 

Alasan: 

Kegiatan yang dilakukan Rita adalah memanaskan zat cair dengan menjemur 

pakaian diluar rumah agar terkena sinar matahari. Dan meniupkan udara 

diatas permukaan dengan hembusan angin yang akan membuat pakaian cepat 

kering. 

6. Jawaban: C 

Alasan: 

Air es menerima kalor dan teh panas melepaskan kalor. Hal ini dikarenakan 

saat kedua benda yang memiliki suhu yang berbeda saling bersentuhan, maka 

akan ada aliran kalor dari benda yang bersuhu tinggi menuju benda yang 

bersuhu rendah. Aliran kalor ini akan berhenti setelah kedua benda memiliki 

suhu yang sama. Air hangat merupakan keseimbangan antara air panas dan 

dingin. 

7. Jawaban: B 

Alasan: 

Hewan yang memperoleh panas dari lingkungannya disebut hewan ektoterm. 

Sedangkan hewan yang memperoleh panas dari tubuhnya sendiri disebut 

hewan endoterm. 

8. Jawaban: C 

Alasan: 

Contoh hewan yang memperoleh panas dari lingkungannya adalah hewan 

reptil. Tikus bukan tergolong sebagai  reptil namun masuk kedalam jenis 

hewan mamalia. Hewan mamalia merupakan contoh hewan endoterm yaitu, 

hewan yang suhu tubuhnya berasal dari produski panas didalam tubuh hewan 

itu sendiri.  

9. Jawaban:B 

Alasan: 

Ketika Andi memakai baju putih, Andi tidak merasa panas, karena warna 

putih dapt memntulkan panas. Saat Andi memakai baju hitam, Andi merasa 

kepanasan karena warna hitam menyerap panas. 
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10. Jawaban: A 

Alasan: 

Diketahui:  

m = 0,5 kg 

c = 4200 J/kg
o
C 

T1 = 25
o
C 

Q = 10500 J 

Ditanyakan: Suhu akhir air (T2)? 

Jawab : 

Q   = m x c x Δt 

10500  = 4200 x 0,5 x Δt 

5  = Δt 

11. Jawaban: B 

Alasan:  

Perambatan kalor pada besi bukan terjadi secara konveksi, namun terjadi 

secara konduksi. Konduksi terjadi pada benda padat. Besi merupakan salah 

satu contoh dari konduktor yaitu benda yang dapat menghantarkan panas 

dengan baik. 

12. Jawaban: D 

Alasan: 

1. Q  = m x Δt 

= 150 x ( 70-50) 

= 150 x 20 

= 3000 J 

2. Q  = m x Δt 

= 100 x ( 60-30) 

= 100 x 30 

= 3000 J 

3. Q  = m x Δt 

T2 = Δt + T1 

 = 5 
o
C + 25 

o
C 

 = 30 
o
C 
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= 200 x (35-25) 

= 200 x 10 

= 2000 J 

4. Q  = m x Δt 

= 300 x (1-35) 

= 300 x 20 

= 6000 J 

Jadi yang memerlukan banyak kalor adalah nomor 4 

13. Jawaban: D 

Alasan: 

Diketahui: 

Q = 12 kj = 12000 joule 

m = 2,5 kg 

T1 = 30
o
C 

c = 0,2 kalori/gr 
o
C 

 = 0,2 x 4200 j/kg
o
C 

 = 840 j/kg
o
C 

Ditanyakan: T2 ? 

Jawab: 

Q  = m x c x Δt 

12000 = 2,5 x 840 x Δt 

12000 = 2100 x Δt 

5,71 
o
C = Δt 

 

T2 = Δt + T1 

 = 5,71 + 30 

 = 35,71 
o
C 

 

14. Jawaban: C 

Alasan:  
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 Saat kita berada didiekat kompor, tubuh akan lebih hangat karena adanya 

perpindahan kalor secara radiasi dari nyala api kompor menuju tubuh kita. 

Perpindahan kalor secara radiasi bisa terjadi tanpa adanya sentuhan. 

15. Jawaban: D 

Alasan:  

Dari keempat pernyataan tersebut yang salah adalah D. Karena proses 

perpindahan kalor dalam zat gas yang diikuti dengan perpindahan partikel-

partikel didalamnya merupakan pengertian dari konveksi. 

16. Jawaban: A 

Alasan:  

komduksi merupakan perpindahan kalor yang tidak diikuti perpindahan 

partikel-partikel didalamnya. Dari gambar tersebut perubahan kalor secara 

konduksi diperoleh hewan tersebut dari batu yang panas. Karena ketika 

hewan duduk diatas batu yang panas, maka panas batu tersebut akan 

berpindah ke tubuh hewan. Batu merupakan benda padat yang dapat 

menghantarkan kalor 

17. Jawaban: B 

Alasan: 

Diketahui: 

Massa air   = 100 gr 

Kalor jenis = 4,2 J/g°C. 

Δt  = (45 –(-5)) 

  = 50 °C 

Ditanyakan : Q? 

Jawab: 

Q  = m x c x Δt 

= 100 x 4,2 x 50 

 = 21000 J 
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18. Jawaban: C 

Alasan:  

Air yang dimasukkan kedalam lemari pendingin akan mengalami perubahan 

suhu dan wujud menjadi membeku.  Membeku merupakan perubahan wujud 

dari cair menjadi padat. Membeku merupakan perubahan wujud yang 

melepaskan kalor. 

19. Jawaban: C 

Alasan:  

Saat berlari dan berjemur dipinggir pantai, tubuh manusia akan mengalami 

kenaikan suhu, dengan ditandai munculnya keringat. Sedangkan menyalakan 

kipas angin, menggunkan baju tipis, berteduh dibawah pohon dapat 

menurunkan suhu tubuh. 

20. Jawaban: A 

Alasan:  

Dari gambar tersebut dari ketiga paku yang ditempelkan pada besi, yang akan 

jatuh terlebih dahulu adalah momor 3. Karena saat ujung besi dipanaskan, 

terjadi perambatan kalor secara konduski dan paku yang akan jatuh terlebih 

dahulu nomor 3 kemudian nomor 2, dan nomor 1 

 

 

Rubrik Penskoran: 

Keterangan Skor 

Pilihan ganda benar, disertai alasan yang benar dan 

jelas 

5 

Pilihan ganda benar, disertai alasan yang kurang 

benar dan jelas 

4 

Pilihan ganda benar, disertai alasan salah 3 

Pilihan ganda benar, tidak disertai alasan 2 

Pilihan ganda salah, diserti alasan 0 

Pilihan ganda salah, tidak disertai alasan 0 
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PRETEST 

KALOR 

MataPelajaran : IPA    Tanggal : 

Kelas/ Semester  : VII/ II   Waktu  : 60 menit 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan 

2. Tanyakan pada guru jika terdapat pertanyaan yang tidak jelas 

3. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan pada guru 

4. Tidak diperbolehkan membuka buku catatan. 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) pada 

huruf a, b, c atau d! 

 

1. Rega ingin membuat air panas yang akan dia digunakan untuk mandi. Dia 

membuatnya dengan memasukkan air yang suhu awalnya rendah  ke dalam 

panci dan kemudian diletakkan di atas kompor. Ketika Rega memanaskan air, 

suhu air tersebut mengalami kenaikan. Air yang awalnya bersuhu rendah 

tersebut menjadi bersuhu tinggi dan kemudian mendidih. Perubahan suhu air 

yang mengalami kenaikan tersebut disebabkan oleh kalor…. 

a. Kalor dapat berpindah dari suhu yang lebih tinggi ke suhu yang lebih 

rendah jika kedua benda saling bersentuhan. 

b. Kalor berpindah dari benda bersuhu rendah ke benda bersuhu tinggi secara 

alamiah (spontan) 

c. Kalor dapat berpindah dari suatu benda bersuhu rendah ke benda bersuhu 

tinggi jika kedua benda saling bersentuhan. 

d. Energi kalor dapat berpindah karena adanya perubahan suhu 

 

 

 

Nama :……………………………. 

Kelas :……………………………. 

Lampiran 24 
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Bacalah bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 2-4 

Perhatikan gambar angin darat dan angin laut berikut ini! 

 

2. Dari gambar di atas, manakah yang digunakan oleh para nelayan untuk 

kembali lagi kedaratan… 

a. Gambar A, yaitu angin laut 

b. Gambar A, yaitu angin darat 

c. Gambar B, yaitu angin laut 

d. Gambar B, yaitu angin darat 

3. Saat siang hari matahari menyinari daratan dan lautan. Daratan dan lautan 

tersebut mendapatkan jatah kalor yang sama dari cahaya matahari. Antara 

daratan dan lautan manakah yang akan lebih cepat panas... 

a. Lautan  

b. Daratan 

c. Daratan dan lautan sama-sama cepat 

d. a,b, dan c benar 

4. Konsep perpindahan kalor yang terjadi pada angin darat dan angin laut, 

dapat dilihat pada kehidupan sehari, seperti.... 

a.    setrika 

b. solder 

c.     laptop 

d. Cerobong asap pabrik 

 

Gambar A Gambar B 
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5. Minggu pagi Rita membantu Ibunya mencuci pakaian. Setelah pakain 

selesai dicuci, Rita menjemur pakaian diluar rumah agar terkena sinar 

matahari dan juga  hembusan angin sehingga pakaian cepat kering. Dari 

kegiatan yang Rita lakukan dapat disimpulkan bahwa cara Rita untuk dapat 

mempercepat proses pengupan adalah dengan.... 

a.    Memanaskan Zat Cair dan Mengurangi Tekanan pada Permukaan 

b. Memanaskan Zat Cair dan Menambah Tekanan pada Permukaan 

c.    Memanaskan Zat Cair dan Meniupkan Udara di Atas Permukaan 

d. Meniupkan Udara di Atas Permukaan dan mempersempit luas 

permukaan 

6. Setelah bermain tenis Hanif merasa kehausan dan ia ingin membuat es teh. 

Namun ternyata teh yang ada dirumah sangatlah panas. Kemudian Hanif 

mencampurnya dengan air es yang dia ambil dari kulkas. Setelah dicampur 

air teh dengan air es tersebut suhu dari keduanya menjadi hangat. Hal ini 

dikarenakan... 

a.    Teh panas melepaskan kalor dan air es melepaskan kalor 

b. Air es melepaskan kalor dan  teh panas menerima kalor 

c.    Air es menerima kalor dan teh panas melepaskan kalor 

d. Air es menerima kalor dan teh panas menerima kalor 

Bacalah bacaan berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 7-8 

Tubuh makhluk hidup dipengaruhi oleh panas, baik panas yang dihasilkan 

dalam tubuh maupun udara disekitar tubuh. Berdasarkan pada sumber utama 

panas tubuhnya, hewan dibedakan menjadi dua macam. Yang pertama adalah 

hewan yang memperoleh panas dari lingkungan yang ada disekililingnya, 

seperti reptil. Yang kedua adalah hewan yang memperoleh panas dari 

metabolismenya sendiri, seperti burung dan mamalia 

7. Hewan yang memperoleh panas dari lingkungannya disebut hewan… 

a. Endoterm 

b. Ektoterm 

c.    Homoterm 

d. Poilikoterm 
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8. Berikut ini yang bukan merupakan hewan yang memperoleh panas dari 

lingkungannya adalah… 

a.   Buaya 

b. Kadal 

c.   Tikus  

d. Ular 

9. Andi pulang dari sekolah pukul 12.00 siang. Dia menggunakan seragam 

OSIS SMP dengan menggunakan sepeda menuju rumahnya. Setelah sampai 

dirumah, Ibunya menyuruh Andi untuk membeli makan di warung dekat 

rumahnya. Kemudian Andi bergegas pergi menggunakan baju berwarna 

hitam dan dia jalan kaki menuju warung tersebut. Di perjalanan Andi 

merasakan tubuhnya terasa lebih panas dibandingkan saat Andi 

menggunakan pakaian OSIS berwarna putih. 

Saat Andi memakai baju hitam tubuhnya akan terasa lebih panas 

dibandingkan dengan baju putih. Hal ini dikarenakan oleh…. 

a.    Warna hitam dan putih dapat menyerap panas 

b. Warna hitam dapat menyerap panas, dan warna putih dapat 

memantulkan panas 

c.    Warna hitam dan putih dapat memantulkan panas 

d. Warna hitam memyerap kalor lebih sedikit dibandingkan dengan warna 

putih 

10. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 25
o
C diberi kalor sebanyak 10.500 J. 

Apabila kalor jenis air 4.200 J/kg
 o
C , berapakah suhu akhir air? 

a. 30 ˚C 

b. 50 ˚C 

c.    75 ˚C 

d. 100 ˚C 

11. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut. 

1. Kalor dari sebuah lampu dapat dirambatkan secara konveksi dan radiasi 

2.  Perambatan kalor pada besi secara konveksi 

3. Aliran udara pada cerobong asap secara konveksi 
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4. Panas matahari dirambatkan secara radiasi 

Pernyataan di atas yang salah adalah  .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

12. Perhatikan tabel pemanasan parafin berikut: 

No Massa  

(gram) 

Suhu (
o
C) 

Awal  Akhir  

1. 150 50 70 

2. 100 30 60 

3. 200 25 35 

4. 300 15 35 

Berdasarkan tabel di atas, parafin yang paling banyak memerlukan kalor pada 

baris nomor .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

13. Panas sebesar 12 kj diberikan pada pada sepotong logam bermassa 2500 

gram yang memiliki suhu 30 °C. Jika kalor jenis logam adalah 0,2 kalori/gr 

°C. Suhu akhir logam tersebut adalah…. 

a. 36,51 °C 

b. 36 °C 

c. 37,51 °C 

d. 35,71 °C 

Bacalah bacaan berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 14-15 

Ketika kita berada di dekat kompor, kita merasa hangat. Ketika kita 

menjauh dari kompor panasnya akan berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kalor mempunyai sifat dapat berpindah ke tempat lain. Semakin dekat dengan 
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sumber kalor, kalor yang berpindah ke tubuh kita semakin banyak. Semakin 

menjauhi sumber panas, semakin sedikit pula panas yang berpindah ke tubuh kita. 

Perpindahan panas dari satu benda ke benda lain terjadi apabila 

terdapat perbedaan suhu di antara kedua benda tersebut. Kalor berpindah dari 

benda yang bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah.  

14. Saat kita mendekat kompor, tubuh kita akan terasa lebih hangat. Hal ini 

merupakan contoh dari perpindahan panas secara…. 

a.    Konduksi 

b. Konveksi 

c.    Radiasi 

d. Evaporasi 

15. Berikut ini pernyataan yang salah tentang radiasi yaitu…  

a.    Perpindahan kalor yang terjadi melalui ruang hampa udara 

b. Perpindahan kalor dalam bentuk gelombang elektromagnetik 

c.    Proses perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara. 

d. proses perpindahan kalor dalam zat gas yang diikuti dengan 

perpindahan partikel-partikel didalamnya 

16. Gambar disamping menunjukkan 

bahwa hewan juga mengalami 

perpindahan kalor seperti pada suatu 

benda. Berdasarkan gambar tersebut 

proses perpindahan kalor secara 

konduksi diperoleh hewan tersebut 

dari… 

a. batu yang panas, sehingga terjadi gerakan kalor dari batu ke 

permukaan tubuh hewan 

b. tiupan angin yang dapat menghilangkan panas 

c. keringat yang muncul 

d. berjemur di bawah sinar matahari 
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Bacalah bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 17-18 

Air yang mempunyai massa 100 gr dan memiliki suhu 45°C dimasukkan 

kedalam sebuah lemari pendingin. Setelah beberapa waktu air tersebut 

mengalami perubahan wujud menjadi es dengan suhu -5°C. air tersebut 

mempunyai kalor jenis sebesar 4,2 J/g°C. 

17. Kalor yang dilepaskan oleh air tersebut adalah.... 

a.    25000 J 

b. 21000 J 

c.    15000 J 

d. 10000 J 

18. Dari bacaan diatas air mengalami perubahan wujud yang disebut dengan... 

a.    Mencair, dengan memerlukan kalor 

b. Mencair, dengan melepaskan kalor 

c.    Membeku, dengan melepaskan kalor 

d. Menguap, dengan menerima kalor 

19. Perhatikan peristiwa berikut: 

1. Berlari 

2. Berteduh dibawah pohon 

3. Menyalakan kipas angin 

4. Berjemur di pinggir pantai 

5. Menggunakan pakaian tipis 

Kegiatan diatas yang dapat menaikkan suhu tubuh adalah... 

a. 2 dan 4 

b. 2 dan 3 

c. 1 dan 4 

d. 2 dan 5 
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20. Rani dan Ayu melalukan sebuah percobaan yang disusun seperti gambar 

dibawah ini. Dimana sebuah batang besi diberi tiga buah paku yang telah 

diberi nomor dan ditempelkan dengan menggunakan platisin. Saat ujung besi 

diberi kalor paku yang akan jatuh terlebih dahulu adalah nomor.. 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 
3 

a. Nomor 3 

b. Nomor 2 

c. Nomor 1 

d. Nomor 1,2,3 secara bersamaan 
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POSTEST 

KALOR 

MataPelajaran : IPA    Tanggal : 

Kelas/ Semester  : VII/ II   Waktu  : 60 menit 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah disediakan 

2. Tanyakan pada guru jika terdapat pertanyaan yang tidak jelas 

3. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan pada guru 

4. Tidak diperbolehkan membuka buku catatan. 

 

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (x) pada 

huruf a, b, c atau d! 

 

1. Minggu pagi Rita membantu Ibunya mencuci pakaian. Setelah pakain selesai 

dicuci, Rita menjemur pakaian diluar rumah agar terkena sinar matahari dan 

juga  hembusan angin sehingga pakaian cepat kering. Dari kegiatan yang Rita 

lakukan dapat disimpulkan bahwa cara Rita untuk dapat mempercepat proses 

pengupan adalah dengan.... 

a. Memanaskan Zat Cair dan Mengurangi Tekanan pada Permukaan 

b. Memanaskan Zat Cair dan Menambah Tekanan pada Permukaan 

c. Memanaskan Zat Cair dan Meniupkan Udara di Atas Permukaan 

d. Meniupkan Udara di Atas Permukaan dan mempersempit luas permukaan 

2. Andi pulang dari sekolah pukul 12.00 siang. Dia menggunakan seragam OSIS 

SMP dengan menggunakan sepeda menuju rumahnya. Setelah sampai 

dirumah, Ibunya menyuruh Andi untuk membeli makan di warung dekat 

rumahnya. Kemudian Andi bergegas pergi menggunakan baju berwarna 

hitam dan dia jalan kaki menuju warung tersebut. Di perjalanan Andi 

merasakan tubuhnya terasa lebih panas dibandingkan saat Andi menggunakan 

pakaian OSIS berwarna putih. 

Nama :……………………………. 

Kelas :……………………………. 

Lampiran 26 

 



149 
 

 
 

Saat Andi memakai baju hitam tubuhnya akan terasa lebih panas 

dibandingkan dengan baju putih. Hal ini dikarenakan oleh…. 

a. Warna hitam dan putih dapat menyerap panas 

b. Warna hitam dapat menyerap panas, dan warna putih dapat 

memantulkan panas 

c. Warna hitam dan putih dapat memantulkan panas 

d. Warna hitam memyerap kalor lebih sedikit dibandingkan dengan warna 

putih 

3. Rega ingin membuat air panas yang akan dia digunakan untuk mandi. Dia 

membuatnya dengan memasukkan air yang suhu awalnya rendah  ke dalam 

panci dan kemudian diletakkan di atas kompor. Ketika Rega memanaskan air, 

suhu air tersebut mengalami kenaikan. Air yang awalnya bersuhu rendah 

tersebut menjadi bersuhu tinggi dan kemudian mendidih. Perubahan suhu air 

yang mengalami kenaikan tersebut disebabkan oleh kalor…. 

a. Kalor dapat berpindah dari suhu yang lebih tinggi ke suhu yang lebih 

rendah jika kedua benda saling bersentuhan. 

b. Kalor berpindah dari benda bersuhu rendah ke benda bersuhu tinggi secara 

alamiah (spontan) 

c. Kalor dapat berpindah dari suatu benda bersuhu rendah ke benda bersuhu 

tinggi jika kedua benda saling bersentuhan. 

d. Energi kalor dapat berpindah karena adanya perubahan suhu 

Bacalah bacaan berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 4-5 

Tubuh makhluk hidup dipengaruhi oleh panas, baik panas yang dihasilkan 

dalam tubuh maupun udara disekitar tubuh. Berdasarkan pada sumber utama 

panas tubuhnya, hewan dibedakan menjadi dua macam. Yang pertama adalah 

hewan yang memperoleh panas dari lingkungan yang ada disekililingnya, seperti 

reptil. Yang kedua adalah hewan yang memperoleh panas dari metabolismenya 

sendiri, seperti burung dan mamalia 

4. Hewan yang memperoleh panas dari lingkungannya disebut hewan… 

a. Endoterm 

b. Ektoterm 
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c. Homoterm 

d. Poilikoterm 

5. Berikut ini yang bukan merupakan hewan yang memperoleh panas dari 

lingkungannya adalah… 

a. Buaya 

b. Kadal 

c. Tikus  

d. Ular 

Bacalah bacaan berikut untuk menjawab untuk menjawab soal nomor 6-7 

Air yang mempunyai massa 100 gr dan memiliki suhu 45°C dimasukkan 

kedalam sebuah lemari pendingin. Setelah beberapa waktu air tersebut mengalami 

perubahan wujud menjadi es dengan suhu -5°C. air tersebut mempunyai kalor 

jenis sebesar 4,2 J/g°C. 

6. Kalor yang dilepaskan oleh air tersebut adalah.... 

a. 25000 J 

b. 21000 J 

c. 15000 J 

d. 10000 J 

7. Dari bacaan diatas air mengalami perubahan wujud yang disebut dengan... 

a. Mencair, dengan memerlukan kalor 

b. Mencair, dengan melepaskan kalor 

c. Membeku, dengan melepaskan kalor 

d. Menguap, dengan menerima kalo 

8. Gambar disamping menunjukkan bahwa 

hewan juga mengalami perpindahan kalor 

seperti pada suatu benda. Berdasarkan 

gambar tersebut proses perpindahan kalor 

secara konduksi diperoleh hewan tersebut 

dari… 

a. batu yang panas, sehingga terjadi gerakan kalor dari batu ke 

permukaan tubuh hewan 
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b. tiupan angin yang dapat menghilangkan panas 

c. keringat yang muncul 

d. berjemur di bawah sinar matahari 

 

Bacalah bacaan berikut untuk menjawab soal nomor 9-11 

Perhatikan gambar angin darat dan angin laut berikut ini! 

9. Dari gambar di atas, manakah yang digunakan oleh para nelayan untuk 

kembali lagi kedaratan… 

a. Gambar A, yaitu angin laut 

b. Gambar A, yaitu angin darat 

c. Gambar B, yaitu angin laut 

d. Gambar B, yaitu angin darat 

10. Saat siang hari matahari menyinari daratan dan lautan. Daratan dan lautan 

tersebut mendapatkan jatah kalor yang sama dari cahaya matahari. Antara 

daratan dan lautan manakah yang akan lebih cepat panasi... 

a. Lautan  

b. Daratan 

c. Daratan dan lautan sama-sama cepat 

d. a,b, dan c benar 

11. Konsep perpindahan kalor yang terjadi pada angin darat dan angin laut, 

dapat dilihat pada kehidupan sehari, seperti.... 

a. setrika 

Gambar A Gambar B 
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b. solder 

c.    laptop 

d. Cerobong asap pabrik 

12. Setelah bermain tenis Hanif merasa kehausan dan ia ingin membuat es teh. 

Namun ternyata teh yang ada dirumah sangatlah panas. Kemudian Hanif 

mencampurnya dengan air es yang dia ambil dari kulkas. Setelah dicampur 

air teh dengan air es tersebut suhu dari keduanya menjadi hangat. Hal ini 

dikarenakan... 

a. Teh panas melepaskan kalor dan air es melepaskan kalor 

b. Air es melepaskan kalor dan  teh panas menerima kalor 

c. Air es menerima kalor dan teh panas melepaskan kalor 

d. Air es menerima kalor dan teh panas menerima kalor 

13. Air sebanyak 0,5 kg yang bersuhu 25
o
C diberi kalor sebanyak 10.500 J. 

Apabila kalor jenis air 4.200 J/kg K, berapakah suhu akhir air? 

a. 30 ˚C 

b. 50 ˚C 

c.    75 ˚C 

d. 100 ˚C 

 

Bacalah bacaan berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 14-15 

Ketika kita berada di dekat kompor, kita merasa hangat. Ketika kita 

menjauh dari kompor panasnya akan berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kalor mempunyai sifat dapat berpindah ke tempat lain. Semakin dekat dengan 

sumber kalor, kalor yang berpindah ke tubuh kita semakin banyak. Semakin 

menjauhi sumber panas, semakin sedikit pula panas yang berpindah ke tubuh kita. 

Perpindahan panas dari satu benda ke benda lain terjadi apabila 

terdapat perbedaan suhu di antara kedua benda tersebut. Kalor berpindah dari 

benda yang bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah.  

14. Saat kita mendekat kompor, tubuh kita akan terasa lebih hangat. Hal ini 

merupakan contoh dari perpindahan panas secara…. 

a. Konduksi 
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b. Konveksi 

c. Radiasi 

d. Evaporasi 

15. Berikut ini pernyataan yang salah tentang radiasi yaitu…  

a. Perpindahan kalor yang terjadi melalui ruang hampa udara 

b. Perpindahan kalor dalam bentuk gelombang elektromagnetik 

c. Proses perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara. 

d. proses perpindahan kalor dalam zat gas yang diikuti dengan 

perpindahan partikel-partikel didalamnya 

16. Panas sebesar 12 kj diberikan pada pada sepotong logam bermassa 2500 gram 

yang memiliki suhu 30 °C. Jika kalor jenis logam adalah 0,2 kalori/gr °C. 

Suhu akhir logam tersebut adalah…. 

a. 36,51 °C 

b. 36 °C 

c. 37,51 °C 

d. 35,71 °C 

17. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

1.  Kalor dari sebuah lampu dapat dirambatkan secara konveksi dan radiasi 

2.   Perambatan kalor pada besi secara konveksi 

3.   Aliran udara pada cerobong asap secara konveksi 

4.   Panas matahari dirambatkan secara radiasi 

Pernyataan di atas yang salah adalah  .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

18. Perhatikan tabel pemanasan parafin berikut: 

No Massa  

(gram) 

Suhu (
o
C) 

Awal  Akhir  

1. 150 50 70 

2. 100 30 60 

3. 200 25 35 

4. 300 15 35 
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Berdasarkan tabel di atas, parafin yang paling banyak memerlukan kalor pada 

baris nomor .... 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

19. Rani dan Ayu melalukan sebuah percobaan yang disusun seperti gambar 

dibawah ini. Dimana sebuah batang besi diberi tiga buah paku yang telah 

diberi nomor dan ditempelkan dengan menggunakan platisin. Saat ujung besi 

diberi kalor paku yang akan jatuh terlebih dahulu adalah nomor.. 

 

       

 

 

 

 

 

 

20. Perhatikan peristiwa berikut: 

1. Berlari 

2. Berteduh dibawah pohon 

3. Menyalakan kipas angin 

4. Berjemur di pinggir pantai 

5. Menggunakan pakaian tipis 

Kegiatan diatas yang dapat menaikkan suhu tubuh adalah... 

a.   2 dan 4 

b. 2 dan 3 

c.   1 dan 4 

d. 2 dan 5 

 

 

 

1 

2 
3 

a. Nomor 3 

b. Nomor 2 

c. Nomor 1 

d. Nomor 1,2,3 secara 

bersamaan 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN BERPIKIR KRITIS INDIKATOR I 

“MEMBERI PENJELASAN SEDERHANA” 

 

Kode 

siswa 

Soal Pre test 
Jumlah Skor 

Soal Pos Test 
Jumlah Skor 

N-

gain 1 7 9 14 1 3 4 2 7 14 

D -01 3 4 3 4 3 17 68 5 5 5 4 5 24 96 0,87 

D -02 3 3 3 2 3 14 56 5 5 3 5 3 21 84 0,63 

D -03 2 3 3 3 2 13 52 4 5 3 4 4 20 80 0,58 

D -04 4 4 3 4 3 18 72 4 5 3 4 4 20 80 0,28 

D -05 3 3 4 3 2 15 60 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -06 2 3 2 3 2 12 48 5 5 4 5 5 24 96 0,92 

D -07 4 2 4 4 3 17 68 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -08 3 3 2 4 3 15 60 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -09 3 3 2 3 3 14 56 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -10 3 3 0 4 2 12 48 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -11 4 2 2 3 2 13 52 5 5 4 4 5 23 92 0,83 

D -12 2 2 0 2 3 9 36 5 5 4 4 5 23 92 0,87 

D -13 0 3 0 3 3 9 36 5 5 5 4 5 24 96 0,93 

D -14 3 3 2 3 4 15 60 5 5 4 5 4 23 92 0,8 

D -15 3 4 3 3 4 17 68 4 4 2 5 4 19 76 0,25 

D -16 2 3 4 4 3 16 64 5 5 4 4 4 22 88 0,66 

D -17 3 3 3 4 3 16 64 5 4 4 5 4 22 88 0,66 

D -18 4 3 3 3 3 16 64 4 5 3 5 4 21 84 0,55 

D -19 3 3 3 3 3 15 60 5 5 5 5 3 22 88 0,7 

D -20 4 5 4 4 4 21 84 5 5 4 5 5 24 96 0,75 

D -21 4 3 4 3 4 17 72 5 4 4 4 5 22 88 0,57 

D -22 3 4 4 4 3 17 72 4 5 4 5 5 23 92 0,71 

D -23 5 5 4 4 4 22 88 5 5 4 5 5 24 96 0,66 

D -24 2 4 4 2 4 16 64 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -25 3 3 2 3 3 14 56 5 4 4 5 5 23 92 0,81 

D -26 3 4 3 4 4 18 72 5 4 5 4 5 23 92 0,71 

D -27 3 3 3 4 2 18 72 5 5 5 5 5 25 100 1 

 JUMLAH 416 1672 JUMLAH 622 2488  

Skor Rata-rata 61,92  92,15 

Rata-rata nilai N-Gain     :                                              0,79 

Kriteria                     :                                            Tinggi 

 

 

 

Lampiran 28 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN BERPIKIR KRITIS INDIKATOR II 

“MEMBANGUN KETRAMPILAN DASAR” 

Kode 

siswa 

Soal Pre test 
Jumlah Skor 

Soal Pos Test 
Jumlah Skor 

N-

gain 3 4 6 16 17 10 11 12 8 6 

D -01 2 3 3 4 3 15 60 4 5 4 4 5 22 88 0,7 

D -02 2 3 4 4 3 16 64 3 5 5 4 5 22 88 0,6 

D -03 0 3 3 3 3 12 48 5 4 4 4 4 21 84 0,69 

D -04 2 3 4 3 2 14 56 4 4 4 4 4 20 80 0,54 

D -05 0 3 2 0 3 8 32 3 4 3 4 5 19 76 0,64 

D -06 0 0 2 2 2 6 24 3 3 3 4 4 17 68 0,57 

D -07 2 3 3 0 3 11 44 3 5 4 4 5 21 84 0,71 

D -08 4 4 3 3 4 18 72 5 4 5 5 4 23 92 0,71 

D -09 0 2 3 3 4 12 48 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -10 2 2 4 3 0 11 44 5 5 4 4 5 23 92 0,85 

D -11 2 0 2 3 3 10 40 4 4 5 4 5 22 88 0,8 

D -12 2 2 3 3 2 12 48 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -13 2 2 2 3 0 9 36 4 4 4 4 3 19 76 0,62 

D -14 2 0 0 2 3 7 28 4 4 3 4 5 20 80 0,72 

D -15 0 2 3 0 3 8 32 5 4 3 0 4 16 64 0,47 

D -16 2 0 3 3 3 11 44 3 3 4 4 3 17 68 0,42 

D -17 2 3 2 0 2 9 36 4 5 4 4 5 22 88 0,81 

D -18 3 2 2 3 2 12 48 5 4 4 4 3 20 80 0,61 

D -19 0 2 2 2 2 8 32 4 4 5 4 4 21 84 0,76 

D -20 2 2 3 2 2 11 44 5 4 5 5 5 24 96 0,92 

D -21 2 3 3 4 3 15 60 5 5 4 4 3 21 84 0,6 

D -22 2 2 3 4 3 14 56 4 4 5 4 4 21 84 0,63 

D -23 3 2 3 3 3 14 56 5 5 4 5 5 24 96 0,9 

D -24 3 2 3 2 3 13 52 4 4 5 5 5 23 92 0,83 

D -25 2 3 3 2 2 12 48 4 3 4 4 4 19 76 0,53 

D -26 3 2 2 4 3 14 56 4 5 5 4 4 22 88 0,72 

D -27 2 2 2 2 3 11 44 4 4 5 4 5 22 88 0,78 

 JUMLAH 313 1252 JUMLAH 571 2284  

Skor Rata-rata 46,37  84,59 

Rata-rata nilai N-Gain   :                                            0,71 

Kriteria                  :                                          Tinggi 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN BERPIKIR KRITIS  

INDIKATOR III “MENYIMPULKAN” 

Kode 

siswa 

Soal Pre test 
Jumlah Skor 

Soal Pos Test 
Jumlah Skor 

N-

gain 2 5 11 15 19 9 1 17 15 20 

D -01 5 5 3 5 4 21 84 5 5 5 5 5 25 100 1 

D -02 4 4 2 4 2 16 64 5 5 5 4 4 23 92 0,77 

D -03 3 4 3 4 3 17 68 4 4 4 4 3 19 76 0,25 

D -04 4 3 2 3 3 15 60 4 5 5 4 5 23 92 0,8 

D -05 2 3 3 2 2 12 48 4 4 5 5 5 23 92 0,84 

D -06 4 2 2 2 0 10 40 4 4 5 4 3 20 80 0,66 

D -07 5 0 4 4 2 15 60 5 3 5 5 4 22 88 0,76 

D -08 5 4 5 2 3 19 76 5 5 5 4 5 24 96 0,83 

D -09 5 4 0 2 2 11 44 5 5 4 4 5 23 92 0,85 

D -10 4 3 2 2 3 14 56 4 3 3 3 3 16 64 0,18 

D -11 4 3 3 0 3 13 52 4 5 4 3 4 20 80 0,58 

D -12 4 3 2 4 3 16 64 5 4 3 4 3 19 76 0,33 

D -13 3 3 0 2 2 10 40 4 5 4 3 4 20 80 0,66 

D -14 3 3 2 2 3 13 52 5 4 5 4 4 22 88 0,75 

D -15 4 0 2 3 2 11 44 5 4 2 3 4 18 72 0,5 

D -16 3 2 2 3 0 10 40 4 5 3 5 4 21 84 0,73 

D -17 4 3 2 2 2 13 52 5 4 5 3 4 21 84 0,66 

D -18 2 3 3 2 2 12 48 5 5 4 3 2 19 76 0,53 

D -19 4 2 3 2 2 13 52 4 4 2 4 4 18 72 0,41 

D -20 3 2 3 3 2 13 52 5 5 4 4 4 23 92 0,83 

D -21 3 2 2 2 2 11 44 4 5 2 4 4 19 76 0,57 

D -22 3 2 2 2 2 11 44 5 5 5 5 4 24 96 0,92 

D -23 5 4 3 3 4 19 76 5 5 5 5 4 24 96 0,83 

D -24 3 3 3 2 3 14 56 5 4 4 3 4 20 80 0,71 

D -25 3 2 2 0 3 10 40 5 5 5 4 5 24 96 0,93 

D -26 2 4 2 3 3 14 56 4 5 3 4 4 20 80 0,71 

D -27 3 3 2 2 2 12 48 5 4 5 3 3 20 80 0,61 

 JUMLAH 365 1460 JUMLAH 570 2280  

Skor Rata-rata 54,07  84,44 

Rata-rata nilai N-Gain  :                                                0,67 

Kriteria:                                        Sedang 

 

 

 

 



162 
 

 
 

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN BERPIKIR KRITIS  

INDIKATOR IV “MEMBERIKAN PENJELASAN LEBIH LANJUT” 

Kode 

siswa 

Soal Pre 

test Jumlah Skor 

Soal Pos 

Test Jumlah Skor N-gain 

8 12 5 18 

D -01 2 0 2 20 5 5 10 100 1 

D -02 2 2 4 40 4 5 9 90 0,83 

D -03 2 2 4 40 4 2 8 80 0,66 

D -04 3 3 6 60 5 5 10 100 1 

D -05 2 0 2 20 4 2 6 60 0,5 

D -06 2 0 2 20 3 0 3 30 0,12 

D -07 0 2 2 20 2 5 7 70 0,62 

D -08 4 0 4 40 5 0 5 50 0,16 

D -09 0 2 2 20 4 5 9 90 0,87 

D -10 3 2 5 50 4 2 6 60 0,2 

D -11 0 2 2 20 3 0 3 30 0,12 

D -12 0 0 0 0 2 0 2 20 0,2 

D -13 0 0 0 0 3 5 8 80 0,8 

D -14 2 0 2 20 4 2 6 60 0,5 

D -15 0 0 0 0 0 2 2 20 0,2 

D -16 0 3 3 30 2 5 7 70 0,57 

D -17 2 0 2 20 5 2 7 70 0,62 

D -18 3 3 6 60 4 5 9 90 0,75 

D -19 3 2 5 50 3 3 6 60 0,2 

D -20 3 2 5 50 2 5 7 70 0,4 

D -21 2 0 2 20 3 0 3 30 0,12 

D -22 2 0 2 20 5 5 10 100 1 

D -23 2 2 4 40 3 5 8 80 0,66 

D -24 2 2 4 40 3 5 8 80 0,66 

D -25 2 0 2 20 3 2 5 50 0,37 

D -26 3 2 5 50 3 5 8 80 0,6 

D -27 2 2 4 40 5 2 7 70 0,5 

 JUMLAH 81 810 JUMLAH 179 1790  

Skor Rata-rata 30  66,29 

Rata-rata nilai N-Gain       :0,52 

Kriteria                                : Sedang 
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REKAPITULASI HASIL PENILAIAN BERPIKIR KRITIS INDIKATOR V 

“MENGATUR STRATEGI DAN TAKTIK” 

Kode 

siswa 

Soal Pre 

test Jumlah Skor 

Soal Pos 

Test Jumlah Skor 
N-

gain 
10 13 20 13 16 19 

D -01 2 0 0 2 13,3 5 3 0 8 53,3 0,46 

D -02 0 3 0 3 20 3 4 0 7 46,6 0,33 

D -03 0 0 0 0 0 2 3 2 7 46,6 0,46 

D -04 3 0 3 6 40 4 0 5 9 60 0,33 

D -05 0 0 0 0 0 3 0 5 8 53,3 0,53 

D -06 0 2 0 2 13,3 0 2 2 4 26,6 0,15 

D -07 3 0 0 3 20 2 3 0 5 33,3 0,16 

D -08 2 0 5 7 46,6 3 0 5 8 53,3 0,12 

D -09 2 2 3 7 46,6 0 3 5 8 53,3 0,12 

D -10 0 0 0 0 0 0 0 2 2 13,3 0,13 

D -11 3 2 2 7 46,6 5 5 4 14 93,3 0,87 

D -12 3 3 3 9 60 5 3 4 12 80 0,5 

D -13 0 2 0 2 13,3 3 3 0 6 40 0,3 

D -14 3 0 0 3 20 3 3 0 6 40 0,25 

D -15 0 0 0 0 0 0 2 2 4 26,6 0,26 

D -16 0 0 2 2 13,3 3 2 3 8 53,3 0,46 

D -17 3 0 3 6 40 4 5 4 13 86,6 0,77 

D -18 0 0 3 3 20 5 3 4 12 80 0,75 

D -19 2 0 0 2 13,3 2 5 0 7 46,6 0,38 

D -20 4 3 0 7 46,6 5 4 5 14 93,3 0,87 

D -21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D -22 3 3 0 6 40 3 3 5 11 73,3 0,55 

D -23 3 3 0 6 40 5 5 5 15 100 1 

D -24 2 0 2 4 26,6 4 2 2 8 53,3 0,36 

D -25 0 3 0 3 20 0 2 2 4 26,6 0,08 

D -26 2 0 0 2 13,3 5 5 0 10 66,6 0,61 

D -27 0 0 0 0 0 2 0 0 2 13,3 0,133 

 JUMLAH 92 612,8 JUMLAH 212 1412,4  

Skor Rata-rata 22,69  52,31 

Rata-rata nilai N-Gain                             0,38 

Kriteria                                                                Sedang 
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DATA NILAI PRE TEST DAN POST TEST KELAS VII I 

PRE TEST POST TEST 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 D -01 58 1 D -01 89 

2 D -02 53 2 D -02 82 

3 D -03 46 3 D -03 73 

4 D -04 59 4 D -04 86 

5 D -05 37 5 D -05 81 

6 D -06 32 6 D -06 68 

7 D -07 49 7 D -07 80 

8 D -08 63 8 D -08 90 

9 D -09 48 9 D -09 85 

10 D -10 42 10 D -10 72 

11 D -11 45 11 D -11 82 

12 D -12 46 12 D -12 81 

13 D- 13 30 13 D- 13 76 

14 D -14 40 14 D -14 77 

15 D -15 36 15 D -15 60 

16 D -16 42 16 D -16 76 

17 D -17 46 17 D -17 85 

18 D -18 50 18 D -18 81 

19 D -19 43 19 D -19 75 

20 D -20 57 20 D -20 92 

21 D -21 47 21 D -21 65 

22 D -22 51 22 D -22 88 

23 D -23 65 23 D -23 95 

24 D -24 52 24 D -24 84 

25 D -25 42 25 D -25 71 

26 D -26 53 26 D -26 83 

27 D -27 41 27 D -27 76 

Jumlah                                   1273 Jumlah                                        2153    

Rata-rata                                47,15 Rata-rata                                     79,74 
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HASIL BELAJAR SISWA PADA KELAS PENERAPAN 

No 

Kode 

Peserta 

didik 

Nilai Tugas Nilai 

Pretes 

Nilai 

Poste

s 

Nilai 

Akhir 
Keterangan 

1 2 3 

1 D -01 85 90 95 58 89 83,4 Tuntas 

2 D -02 87 92 90 53 82 80,8 Tuntas 

3 D -03 80 85 90 46 73 74,8 Tuntas 

4 D -04 85 90 95 59 86 83 Tuntas 

5 D -05 82 87 90 37 81 75,4 Tuntas 

6 D -06 80 80 90 32 68 70 Tidak Tuntas 

7 D -07 85 87 85 49 80 77,2 Tuntas 

8 D -08 95 100 95 63 90 88,6 Tuntas 

9 D -09 87 90 95 48 85 81 Tuntas 

10 D -10 85 85 87 42 72 74,2 Tuntas 

11 D -11 90 85 85 45 82 77,4 Tuntas 

12 D -12 80 97 90 46 81 78,8 Tuntas 

13 D- 13 85 90 85 30 76 73,2 Tuntas 

14 D -14 85 87 90 40 77 75,8 Tuntas 

15 D -15 80 75 80 36 60 66,2 Tidak Tuntas 

16 D -16 85 90 87 42 76 76 Tuntas 

17 D -17 90 90 90 46 85 80,2 Tuntas 

18 D -18 85 90 95 50 81 80,2 Tuntas 

19 D -19 87 90 85 43 75 76 Tuntas 

20 D -20 95 100 95 57 92 87,8 Tuntas 

21 D -21 85 85 85 47 65 73,4 Tuntas 

22 D -22 85 100 90 51 88 82,8 Tuntas 

23 D -23 100 100 95 65 95 91 Tuntas 

24 D -24 90 90 85 52 84 80,2 Tuntas 

25 D -25 85 90 87 42 71 75 Tuntas 

26 D -26 90 85 90 53 83 80,2 Tuntas 

27 D -27 85 90 85 41 76 75,4 Tuntas 
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UJI NORMALITAS 

DATA NILAI HASIL BELAJAR PRE-TEST SISWA 

Hipotesis 
         Ho : Data berdistribusi normal 

   Ha : Data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian Hipotesis: 
Rumus yang digunakan: 

 

 

 

Kriteria yang digunakan 
              

Ho diterima jika
2
<

2
tabel 

              
                    Pengujian Hipotesis 

               Nilai maksimal 
  

= 
 

65.00 Panjang Kelas 
 

= 
 

5,83 
 Nilai minimal 

  
= 

 
30.00 Rata-rata ( x ) 

   
= 

 
47.15 

Rentang 
   

= 
 

35.00 s 
    

= 
 

8,75 

Banyak kelas 
  

= 
 

6 n 
    

= 
 

27 

                     

  

 

                  

                     

      
1,181 

 

 
 

7,81 
         

 

Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi 
normal 

 

                     

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z untuk 
batas kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas 
Kls. 

Untuk Z 
Ei Oi 

(Oi-Ei)² 

Ei 

30.00 - 35.00 29.50 -2.01 0.0222 0.0696 1.8792 2 0.008 

36.00 - 41.00 35.50 -1.33 0.0918 0.1693 4.5711 4 0.071 

42.00  47.00 41.50 -0.64 0.2611 0.2549 6.8823 9 0.651 

48.00 - 53.00 47.50 0.04 0.516 0.2482 6.7014 7 0.013 

54.00 - 59.00 53.50 0.72 0.7642 0.1565 4.2255 3 0.356 

60.00 - 65.00 59.50 1.41 0.9207 0.0605 1.6335 2 0.082 

          65.50 2.09 0.9812         

                              ²  = 1.181 

 

 
 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 – 3= 3 diperoleh ² tabel =  7,81 
     

Daerah penerimaan 
Ho 

Daerah penolakan 
Ho 
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UJI NORMALITAS 

DATA NILAI HASIL BELAJAR POST-TEST SISWA 

Hipotesis 
         Ho : Data berdistribusi normal 

   Ha : Data tidak berdistribusi normal 

 

Pengujian Hipotesis: 
Rumus yang digunakan: 

 

 

 

Kriteria yang digunakan 
              

Ho diterima jika
2
<

2
tabel 

              
                    Pengujian Hipotesis 

               Nilai maksimal 
  

= 
 

95.00 Panjang Kelas 
 

= 
 

5,83 
 Nilai minimal 

  
= 

 
60.00 Rata-rata ( x ) 

   
= 

 
79.74 

Rentang 
   

= 
 

35.00 S 
    

= 
 

8,27 

Banyak kelas 
  

= 
 

6 N 
    

= 
 

27 

                     

  

 

                  

                     

      
2.247 

 

 
 

7,81 
         

 

Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi 
normal 

 

 

                     

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z untuk 
batas kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas 
Kls. 

Untuk Z 
Ei Oi 

(Oi-Ei)² 

Ei 

60.00 - 65.00 59.50 -2.44 0.0073 0.0354 0.9558 2 1.140 

66.00 - 71.00 65.50 -1.72 0.0427 0.1184 3.1968 2 0.448 

72.00  77.00 71.50 -0.99 0.1611 0.2325 6.2775 7 0.083 

78.00 - 83.00 77.50 -0.27 0.3936 0.28 7.56 7 0.041 

84.00 - 89.00 83.50 0.45 0.6736 0.2054 5.5458 4 0.430 

90.00 - 95.00 89.50 1.17 0.879 0.0923 2.4921 3 0.103 

          95.50 1.90 0.9713         

                              ²  = 2.247 

 

 
 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 – 3= 3 diperoleh ² tabel =  7,81 
     

Daerah penerimaan 
Ho 

Daerah penolakan 
Ho 
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UJI KESAMAAN DUA VARIANS DATA NILAI HASIL BELAJAR  

PRE TEST DAN POST TEST  

                          Hipotesis 
                      Ho : 1

2
 = 2

2


                   

Ha : 1
2


 

≠ 
 

2
2


                   
                          Uji Hipotesis 

                     Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
             

 
 

                         
                          
                          Ho diterima apabila F < F 1/2 (nb-1):(nk-1) 

               

 
 

                         
                          
                          
                          
                          

     
F 1/2 (nb-1):(nk-1) 

          
                          Dari data diperoleh: 
 

                   Sumber Variasi Pretes Postes 

Jumlah 
n 

Rata-rata 
Varians 

Standar Deviasi 

1273 
27 

47.14 
76.5156 

8.74 

2153 
27 

79.74 
68.4302 

8,27 
 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh: 

              
                          

F = 
76.5156 

= 1.181 
                68.4302 
                

                          Pada  = 5% dengan: 
                   dk pembilang = nb – 1 = 27 - 1 = 26 

             dk penyebut = nk -1 = 27 - 1 = 26 
             F (0.05)(26:26) = 1,93 

                   
                           

 
 

                         
                          
                          
                          
                          
  

1.18 1.93 
                   

                          Karena F berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
mempunyai varians yang tidak berbeda. 

 

Daerah 
penerimaan 
Ho 

  terkecilVarians

  terbesarVarians
  F 

Daerah 
penerimaan Ho 
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UJI PAIRED T TEST HASIL PRETEST DAN POST TEST SECARA 

KLASIKAL PADA KELAS PENERAPAN  

 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ho : µ1 = µ2 (rataan pretes dan posttes adalah sama) 

Ha : µ1 ≠ µ2 (rataan pretes dan postes adalah berbeda) 

Dari data yang diperoleh: 

Sumber Variasi Pretes Postes 

Jumlah 

n 

Rata-rata 

Varians 

Standar Deviasi 

1273 

27 

47.14 

76.5156 

8.74 

2153 

27 

79.74 

68.4302 

8,27 

 

Berdasarkan rumus diperoleh: 

s =  = 8,513 

t =  = 14,11 

Pada  = 5% dengan dk = 27-1 = 26 diperoleh t(1-1/2α)(n-1) = 1,674 

 

 

 

 

 

Karena t > t(1-1/2α)(n-1), maka Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pre-

test dan post-test adalah berbeda. 

-1.674 1.674 14,11 

Daerah 

penerimaan H0 
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PERHITUNGAN PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 

PADA KELAS PENERAPAN DENGAN N-GAIN 

No 
Kode 

Siswa 
Pre-Test Post-Test Selisih Indeks Gain Kategori 

1 D -01 58 89 31 0,73 Tinggi 

2 D -02 53 82 29 0,61 Sedang 

3 D -03 46 73 27 0,5 Sedang 

4 D -04 59 86 27 0,65 Sedang 

5 D -05 37 81 44 0,69 Sedang 

6 D -06 32 68 36 0,52 Sedang 

7 D -07 49 80 31 0,61 Sedang 

8 D -08 63 90 27 0,72 Tinggi 

9 D -09 48 85 37 0,71 Tinggi 

10 D -10 42 72 30 0,51 Sedang 

11 D -11 45 82 37 0,67 Sedang 

12 D -12 46 81 45 0,83 Tinggi 

13 D- 13 30 76 46 0,65 Sedang 

14 D -14 40 77 37 0,62 Sedang 

15 D -15 36 60 24 0,37 Sedang 

16 D -16 42 76 34 0,58 Sedang 

17 D -17 46 85 39 0,72 Tinggi 

18 D -18 50 81 31 0,62 Sedang 

19 D -19 43 75 32 0,56 Sedang 

20 D -20 57 92 35 0,81 Tinggi 

21 D -21 47 65 18 0,34 Sedang 

22 D -22 51 88 37 0,76 Tinggi 

23 D -23 65 95 30 0,86 Tinggi 

24 D -24 52 84 32 0,67 Sedang 

25 D -25 42 71 29 0,5 Sedang 

26 D -26 53 83 30 0,64 Sedang 

27 D -27 41 76 35 0,59 Sedang 

Jumlah  1273 2153 890   

Rata-rata 47,15 79,74 32,96 0,61 Sedang 
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